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MOTTO 

“Fa inna ma’al ‘usri yusraa, Inna ma’al ‘usri yusraa” 

Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (QS. Al-Insyirah:5-6) 

 

“Jangan lelah berbuat baik, sesungguhnya perbuatan baik itu dapat menghindari 

seseorang dari keburukan” – HR. Tabrani 

 

“Satu-satunya kebijaksanaan yang sejati adalah mengetahui bahwa Anda tidak 

tahu apa-apa, pengetahuan sejati adalah dalam mengetahui bahwa Anda tidak 

tahu apa.” – Socrates 

 

"Success is no accident. It is hard work, perseverance, learning, studying, 

sacrifice and most of all, love of what you are doing or learning to do." — Pelé 

 

“Jika Kamu tidak sanggup menahannya lelah belajar, maka kamu harus sanggup 

menahan perih kebodohan.” – Imam Syafi’i 
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ABSTRAK 

 

Yogi Gusrio Nandes, (2025): Pengaruh Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Terhadap Kemampuan Berpikir Spasial (Spatial 

Thinking Skills) pada Mata Pelajaran Geografi Di 

MAN 3 Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap kemampuan berpikir spasial siswa pada mata pelajaran 

Geografi di MAN 3 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode quasi eksperimen dan desain Pre-test Post-test Control Group 

Design. Populasi penelitian mencakup seluruh Siswa kelas XI, dengan sampel 

sebanyak 74 siswa yang terbagi dalam dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, masing-masing berjumlah 37 siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan cluster sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes pilihan ganda 

sebanyak 20 soal, yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data 

meliputi uji normalitas, homogenitas, uji-t independen, serta perhitungan N-Gain 

untuk mengetahui efektivitas intervensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan dari pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

kemampuan berpikir spasial siswa, dengan nilai signifikansi sebesar 0,026 < 0,05. 

Nilai rata-rata posttest siswa kelas eksperimen meningkat dari 60,00 menjadi 87,03, 

sedangkan kelas kontrol dari 74,46 menjadi 82,84. Perolehan skor N-Gain sebesar 

0,67 (kategori sedang) dengan efektivitas sebesar 67% menandakan bahwa strategi 

pembelajaran ini cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir spasial 

siswa pada materi mitigasi bencana. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Berpikir Spasial, Geografi, Mitigasi 

Bencana 
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ABSTRACT 

Yogi Gusrio Nandes (2025): The Effect of Differentiated Learning Strategy 

toward Spatial Thinking Skills on Geography 

Subject at State Islamic Senior High School 3 

Pekanbaru 

This research was purposed at finding out the effect of Differentiated learning 

strategy toward student spatial thinking skills on Geography subject at State Islamic 

Senior High School 3 Pekanbaru.  Quantitative approach was used in this research 

with quasi-experimental method and pre-test post-test control group design.  All the 

eleventh-grade students were the population of this research.  The samples were 74 

students divided into two classes—the experimental and control groups, and 37 

students were in each class.  Cluster sampling technique was used.  The instrument 

used was multiple-choice test with 20 questions, which had been tested for validity 

and reliability.  The techniques of analyzing data were normality test, homogeneity 

test, independent t-test, and N-Gain to find out the effectiveness of the intervention.  

The results showed that there was a significant effect of Differentiated learning 

toward student spatial thinking skills with the score of significance 0.026 lower than 

0.05.  The posttest mean score of the experimental group students increased from 

60.00 to 87.03, while the control group increased from 74.46 to 82.84.  The score 

of N-Gain 0.67 (moderate category) with the effectiveness 67% indicated that this 

learning strategy was quite effective in increasing student spatial thinking skills on 

Disaster Mitigation lesson. 

Keywords: Differentiated Learning, Spatial Thinking, Geography, Disaster 

Mitigation 
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تأثير إستراتيجية التعلم المتمايز على مهارة التفكير (:  ٢٠٢٥يوغي غوسريو نانديس، )
الثانوية   المدرسة  في  الجغرافيا  مادة  في  المكاني 

 بمدينة بكنبارو ٣الإسلامية الحكومية  

يهدف إلى معرفة تأثير إستراتيجية التعلم المتمايز على مهارة التفكير  هذا البحث  
استخدم   .بمدينة بكنبارو  ٣المكاني في مادة الجغرافيا في المدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية  

هذا البحث منهجا كميا مع طريقة شبه التجريب بتصميم الاختبار القبلي والبعدي لمجموعة  
تلميذا   ٧٤  البحث جميع تلاميذ الصف الحادي عشر، بعدد إجمالي بلغ  ومجتمع.  ضابطة

تم   .تلميذا  ٣٧موزعين على فصلين: فصل تجريبي وفصل ضابط، وكل منهما يحتوي على  
لاختيار العينة. أما أداة البحث فكانت اختبار اختيار من   استخدام تقنية العينة العنقودية

شملت تقنيات تحليل   .صدقه وثباته مسبقا   سؤالا، وقد تم التحقق من  20متعدد مكوّن من  
المستقل، بالإضافة   التائي ختبارالاالبيانات: اختبار التوزيع الطبيعي، واختبار التجانس، و 

أظهرت نتائج البحث وجود    .لقياس فعالية التدخلالكسب الطبيعي    إلى حساب معامل
تأثير معنوي لاستراتيجية التعلم المتمايز على قدرة التفكير المكاني لدى التلاميذ، حيث 

الدلالة الإحصائية   أقل من    0.026بلغت قيمة  نتائج  .  0.05وهي  ارتفع متوسط  وقد 
، بينما ارتفع لدى  8٧.0٣إلى    60.00الاختبار البعدي لدى تلاميذ الفصل التجريبي من  

فبلغت  الكسب الطبيعي    أما نتيجة حساب  .82.8٤إلى    ٧٤.٤6الفصل الضابط من  
الف  0.6٧ بنسبة)ضمن  فعالية  على  يدل  مما  المتوسطة(،  هذه  ٪ 6٧  ئة  أن  إلى  ويشير   ،

الإستراتيجية فعالة بدرجة كافية في تنمية قدرة التفكير المكاني لدى التلاميذ في موضوع 
 .التخفيف من آثار الكوارث

 التخفيف من الكوارث ،  الجغرافيا  ،التفكير المكاني  ،التعلم المتمايز:  الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ikatan Geograf Indonesia (IGI) merekomendasikan beberapa 

kompetensi geografi yang harus dikembangkan pada saat ini. Salah satunya 

adalah Berpikir Spasial (Spatial Thinking). National Research Council 

menjelaskan berpikir spasial adalah berpikir untuk menemukan makna dari 

bentuk, ukuran, orientasi, lokasi, arah atau lintasan, objek, proses atau 

fenomena, atau posisi relatif dalam ruang dari beberapa objek. Berpikir 

spasial menggunakan sifat-sifat ruang sebagai sarana untuk menyusun 

masalah, menemukan jawaban, dan mengekspresikan solusi (Wakabayashi & 

Ishikawa, 2011). 

Beberapa ahli geografi menggunakan istilah berpikir spasial sebagai 

penggunaan konsep Spasial, representasi spasial dan proses penalaran untuk 

dapat menjadi dasar dalam kehidupan masyarakat dan memecahkan masalah 

(Sinton 2011; Uttal 2000 dalam Witham Bednarz, 2018). Dalam 

pembelajaran geografi, terdapat sebuah kemampuan yang bernama Berpikir  

spasial. Berpikir spasial merupakan suatu kemampuan untuk 

mendeskripsikan, menggambarkan dan mengubah pandangan Spasial. 

Berpikir spasial berkaitan dengan berkomunikasi secara spasial (Wijayanto et 

al., 2020). Dengan pengertian tersebut berpikir spasial melibatkan 

kemampuan untuk memvisualisasikan dan menginterpretasikan data tentang 

ruang yang kemudian diterjemahkan lalu disimpan di dalam ingatan. 
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Pendidikan geografi merupakan salah satu bagian dari keilmuan 

geografi yang dapat digunakan untuk mengenal lebih jauh tentang alam 

semesta, mengubah sudut pandang siswa dari partikularisme menjadi 

pluralisme sehingga dapat berkontribusi dalam membantu menyelesaikan 

permasalahan khususnya yang berkaitan dengan pengembangan wilayah dan 

eksploitasi sumber daya alam secara tepat (Dematteis & Giorda,2013. Dalam 

Santoso et al., 2022).  

Hal ini dapat dibuktikan dengan objek kajian geografi yang mengkaji 

aspek fisik maupun sosial yang dikenal dengan geosfer. Oleh karna itu materi-

materi yang dipelajari dalam geografi harus dapat di terapkan siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. Untuk menerapkan semua itu siswa membutuhkan 

keterampilan berpikir spasial, dengan geografi siswa dibekali dengan 

keterampilan untuk mengidentifikasi pola dan kecenderungan perubahan 

spasial, dan menganalisis penyebab dan dampak dari perubahan tersebut. 

Sehingga membantu siswa dalam merespon dan hidup dengan lebih baik 

dalam masyarakat yang dinamis (Xiang dalam Santoso et al., 2022). Untuk 

membangun cara berpikir spasial dibutuhkan adanya ilmu bantu. Salah 

satunya adalah teknik geografi, yang terdiri dari kartografi, pengindraan jauh 

dan sistem informasi geografi (Santoso et al., 2022). Pemahaman mengenai 

dinamika geografi merupakan salah satu hal yang esensial dalam pendidikan 

geografi, khususnya dalam hal menggambarkan dan menganalisis perubahan 

dalam ruang dibutuhkan keterampilan berpikir spasial. Dengan keterampilan 

berpikir spasial siswa mampu menyelesaikan permasalahan dalam geografi. 



3 

 

 

Pada realitanya masih terdapat berbagai tantangan pada siswa sekolah 

menengah yang harus dihadapi dalam menanamkan keterampilan berpikir 

spasial. Hal tersebut dikarenakan masih banyaknya siswa yang merasa 

kesulitan dalam mempelajari keterampilan berpikir spasial khususnya yang 

berkaitan dengan perubahan spasial. Selain itu rendahnya kemampuan 

berpikir spasial siswa SMA di Indonesia dikarenakan pemberian soal materi 

pembelajaran SIG pada buku paket Geografi SMA memiliki tingkat Spasial 

yang rendah dan kurang efektif dalam mengembangkan keterampilan 

geografi serta pembelajaran geografi hanya mengutamakan aspek kognitifnya 

saja (Hadi, 2012 dalam Santoso et al., 2022). Berdasarkan hal ini maka 

kemampuan berpikir spasial siswa perlu ditingkatkan dan diterapkan dalam 

proses pembelajaran salah satunya dengan cara memilih proses pembelajaran 

yang menuntut keaktifan siswa. Untuk mendorong siswa aktif dalam belajar 

perlu adanya untuk memusatkan pembelajaran terhadap siswa dan memahami 

bagaimana cara belajar siswa, adapun salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan adalah pendekatan berdiferensiasi (Sutrisno & Hernawan, 2023). 

Gersmehl juga berpendapat bahwa desain pembelajaran geografi yang 

efektif seharusnya mempertimbangkan hasil kajian lintas disiplin ilmu seperti 

Neurosains, psikologi perilaku dan linguistik. Pendekatan lintas disiplin ini 

mendukung gagasan bahwa proses belajar, khususnya dalam membentuk 

kemampuan berpikir spasial, harus dibangun secara aktif melalui interaksi 

(Gersmehl & Gersmehl, 2011). Pandangan ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme yang dikembangkan Jean Piaget, yang menyatakan bahwa 
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pengetahuan tidak diberikan secara langsung kepada siswa. Melainkan 

dibangun oleh siswa melalui proses asimilasi dan akomodasi terhadap 

pengalaman baru. Dalam hal ini, pengalaman belajar berbasis spasial akan 

membantu siswa membentuk struktur kognitif yang mendalam dan bertahan 

lama. 

Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi yang dikembangkan oleh 

Carol Ann Tomlinson berpijak pada prinsip-prinsip teori konstruktivisme 

yang dikembangkan oleh Jean Piaget. Hal ini terlihat dari penekanannya pada 

belajar sebagai proses membangun makna, pengalaman belajar yang aktif dan 

peran guru sebagai fasilitator. Dalam buku How to Differentiate Instruction 

in mixed-Ability Classrooms, Tomlinson menegaskan bahwa pembelajaran 

yang efektif terjadi ketika siswa secara aktif terlibat dalam proses belajar dan 

diberikan pengalaman yang mendorong mereka keluar dari zona nyaman 

mereka. (Tomlinson, 2001) Prinsip ini selaras dengan pandangan Piaget 

bawah pengetahuan dibentuk melalui proses asimilasi dan akomodasi dalam 

interaksi dengan lingkungan. 

Pendekatan berdiferensiasi berfokus pada memperhatikan kekuatan dan 

kebutuhan tiap-tiap Siswa. Hal ini dapat dilihat dengan kesadaran akan 

keunikan setiap siswa dan upaya untuk mengakomodasi kebutuhan 

pembelajaran (Dessy Putri et al., 2023). Sehingga dengan kesadaran guru 

terhadap kebutuhan siswa, otomatis menjadikan seorang guru sebagai 

fasilitator dalam kegiatan pembelajaran dan pembelajaran akan berorientasi 

kepada siswa (Zulirfan & Nofrion, 2023). 
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Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang 

memfasilitasi semua perbedaan yang dimiliki siswa secara terbuka dengan 

kebutuhan-kebutuhan yang akan dicapai oleh siswa. (Atik Siti Maryam, 2021 

dalam Faiz et al., 2022). Dalam pemikiran Ki Hadjar Dewantara terhadap 

proses pembelajaran yang diwujudkan yaitu menerapkan merdeka belajar 

yang berorientasi pada Siswa melalui pendekatan guru yang holistik yaitu 

mengembangkan seluruh potensi yang ada pada diri Siswa secara seimbang 

meliputi intelektual, emosi, fisik, sosial, seni dan potensi spiritualnya seiring 

berjalannya guruan. Oleh karna itu, dalam kegiatan pembelajaran tidak semua 

murid memiliki tujuan yang sama. Mereka berasal dari latar belakang yang 

berbeda, memiliki preferensi belajar yang berbeda, minat yang berbeda atau 

kemampuan belajar dengan kecepatan yang berbeda sehingga kesiapan 

belajar mereka juga berbeda. Dengan prinsip seperti itu diharapkan guru 

dapat mengakui perbedaan diantara Siswa dan menyediakan pengalaman 

belajar yang sesuai dengan kebutuhan murid.  

Selain meningkatkan kesadaran guru terhadap kemampuan murid yang 

berbeda, dengan pembelajaran berdiferensiasi juga dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar Siswa. Dengan mengajar Siswa sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. Guru dapat memastikan bahwa Siswa 

memperoleh pemahaman yang sesuai dengan tingkat kesulitan materi. Hal ini 

akan membantu meningkatkan motivasi belajar Siswa. Dan dengan 

pembelajaran berorientasi pada siswa diharapkan menjadikan pelajar sebagai 
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siswa yang mandiri mampu bertanggung jawab dan mampu menghadapi 

suatu masalah yang di hadapi. 

Didukung dari pendapat Zulirfan (2023) bahwasanya penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan memetakan bakat, minat dan gaya 

belajar saat belajar geografi memiliki pengaruh  pada kemampuan berpikir 

spasial siswa, hal ini dikarenakan pembelajaran berdiferensiasi sangat efektif 

dan mudah digunakan dalam proses belajar mengajar dikelas. 

Berdasarkan hasil wawancara saat pra-observasi yang dilakukan 

bersama siswa MAN 3 Pekanbaru pada tanggal 16 Mei 2024. Pada pra-

observasi ini beberapa siswa diuji dengan tes lisan langsung kepada 2 murid 

yang diambil secara acak di setiap 8 ruang kelas X dan diberikan pertanyaan 

menyangkut dengan indikator berpikir spasial yang disajikan berupa soal 

seperti mencari perbedaan pada citra, membaca peta kontur, menganalisis 

pengaruh suatu objek terhadap objek sekitarnya, interpretasi arah mata angin, 

dan kemampuan membaca peta curah hujan. Didapatkan hasil bahwasanya 

hanya sebanyak 3 siswa mampu menjawab 6 dari 10 soal yang disajikan. Dan 

13 siswa lainnya hanya mampu menjawab soal sebanyak 2 hingga 4 soal saja. 

Bahkan beberapa siswa tidak paham dengan arah mata angin yang merupakan 

dasar dari berpikir spasial. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwasanya 

keterampilan berpikir spasial siswa masih rendah di MAN 3 Kota Pekanbaru. 

Didukung juga dari wawancara yang dilakukan bersama guru geografi MAN 

3 Kota Pekanbaru yang menyatakan perencanaan pembelajaran berpikir 

spasial sudah di rencanakan namun belum terdapat guru yang memulai 
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mengembangkan keterampilan tersebut yang disebabkan oleh terbatasnya 

media pembelajaran. Oleh karna itu dapat disimpulkan bahwasanya masih 

rendahnya kemampuan berpikir spasial siswa disebabkan oleh minimnya 

media yang digunakan sehingga terbatasnya kegiatan mengajar guru seputar 

berpikir spasial, dan belum adanya pelaksanaan pengembangan keterampilan 

geografi pada abad 21 salah satunya adalah berpikir spasial. 

Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa rendahnya kemampuan 

berpikir spasial siswa dikarenakan aktivitas siswa kurang terlibat terhadap 

pembelajaran. Sehingga siswa belum terbiasa menghasilkan produk 

pembelajaran pemanfaatan media masih minim sehingga hasil belajar rendah 

dan keterampilan kurang berkembang (Nisa et al., 2021). Harusnya dalam 

pembelajaran geografi, aktivitas pembelajaran aktif terpusat pada siswa dan 

guru sebagai fasilitator harus mampu mengorientasikan berpikir spasial pada 

siswa. 

Oleh karna itu, dalam menciptakan suasana belajar yang mendorong 

siswa lebih aktif dan leluasa dalam kegiatan belajar, pembelajaran 

berdiferensiasi akan membuat siswa lebih aktif, berinteraksi dengan teman 

sekelas, kreatif dan bersosialisasi dengan teman sekelas yang telah 

dikelompokkan guru sesuai dengan assessmen awal belajar sesuai dengan 

minat, bakat dan gaya belajar Siswa. Dengan kondisi seperti itu diharapkan 

dapat menciptakan proses belajar yang lebih baik, dan mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir spasial siswa. 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian dengan judul yang peneliti angkat “Pengaruh 

Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir 

Spasial (Spatial Thinking Skills) Pada Mata Pelajaran Geografi Di MAN 

3 Pekanbaru”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas ada beberapa masalah 

yang dapat diidentifikasi yaitu : 

1. Rendahnya hasil tes berpikir spasial yang dilakukan saat pra-observasi. 

2. Kurangnya pemahaman dasar berpikir spasial. 

3. Belum adanya guru yang memulai mengembangkan keterampilan 

berpikir spasial. 

4. Sebagian guru menggunakan model pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional dan minimnya penggunaan media pembelajaran berupa 

peta dan hal-hal yang mendukung berpikir spasial siswa. 

C. Batasan Masalah 

Dari sejumlah permasalahan yang dikemukakan terdapat begitu luas 

masalah yang harus diteliti. Namun, mengingat keterbatasan penulis. Maka 

peneliti membatasi permasalahan pada penelitian ini, hanya pada Pengaruh 

Strategi Pembelajaran Differensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir Spasial 

Siswa Pada Materi Mitigasi kebencanaan Di MAN 3 Kota Pekanbaru. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah tersebut, 

Maka penulis merumuskan masalah yaitu Bagaimana Perbedaan kemampuan 

berpikir spasial siswa pada Pengaruh Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Terhadap Kemampuan Berpikir Spasial Siswa Pada Materi Mitigasi 

kebencanaan pada Kelas XI eksperimen dan kontrol di MAN 3 Pekanbaru? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pada Pengaruh 

Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir 

Spasial Siswa Pada Materi Mitigasi kebencanaan Kelas XI  MAN 3 

Pekanbaru. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara akademis manfaat penelitian ini sebagai salah satu syarat dalam 

menyelesaikan Program Studi Pendidikan Geografi pada Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

2. Secara teoritis memberikan sumbangan ilmu pengetahuan bahwa dengan 

pembelajaran berdiferensiasi siswa diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir spasial sehingga meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menggunakan pengetahuan geografinya. 

G. Penegasan Istilah 

1. Pembelajaran Berdiferensiasi 
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Pembelajaran Berdiferensiasi menurut Tomlinson (2001) adalah 

solusi untuk menyesuaikan proses pembelajaran di dalam kelas agar 

dapat memenuhi kebutuhan Siswa dalam kegiatan belajar di kelas. 

2. Kemampuan Berpikir Spasial (Spatial Thinking Skills) 

Kemampuan berpikir spasial menurut Aliman (2016) adalah 

Kemampuan proses berpikir seseorang dalam mengenal kondisi ruang 

tertentu, dan juga sebagai kemampuan kognitif dalam transformasi dan 

menghubungkan antara informasi yang bersifat Spasial. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kemampuan Berpikir Spasial (Spatial Thinking Skills) 

Dalam geografi, berpikir spasial selalu menjadi keterampilan kognitif. 

Ruang merupakan salah satu konsep utama dalam disiplin ilmu geografi. 

Bahkan para ahli geografi menggunakan pemikiran spasial dan didukung oleh 

penyajian spasial seperti peta yang berguna untuk mengajukan pertanyaan 

geografi, mengumpulkan, mengorganisir, dan menganalisis informasi 

geografis juga menjelaskan dan mengkomunikasikan pola dan proses 

geografis yang sangat penting untuk pengembangan kompetensi abad ke-21 

(Witham et al., 2013).(Maresch et al., 2021)(Moosa & Shareefa, 2019a)(Bednarz & Lee, 2011)(Charcharos et al., 2015)(Aliman et al., 2019) 

Tentunya pengembangan ini tidak lepas dari faktor perkembangan 

teknologi termasuk juga perkembangan teknologi geospasial (GST) berbasis 

lokasi seperti sistem informasi geografis (SIG), dan kekuatan politik dan 

sosial telah digabungkan untuk mendorong kesadaran dan minat baru dalam 

pemikiran spasial dan juga perkembangan tersebut telah memberikan 

kontribusi pada perubahan spasial dalam geografi (Metoyer & Witham 

Bednarz, 2014). 

1. Pengertian Berpikir spasial 

Berpikir spasial adalah kemampuan untuk memahami dan 

memproses informasi terkait ruang dan lokasi, melibatkan pemahaman 

tentang lokasi (di mana sesuatu berada), kondisi (karakteristik tempat), 

dan koneksi (hubungan antar tempat). 
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Konsep-konsep tersebut dapat membantu memahami dan 

mengelola informasi geografis dengan lebih efektif (Anthamatten, 2010). 

Dalam kehidupan sehari-hari kita menggunakan navigasi, orientasi, dan 

pemecahan masalah merupakan aspek penting dalam kemampuan 

berpikir spasial. Dengan adanya kemampuan berpikir spasial yang baik, 

siswa dapat meningkatkan kemampuan spatial reasoning mereka dan 

memahami ruang di sekitar mereka dengan baik. 

Berpikir spasial juga dapat didefinisikan sebagai kombinasi 

konstruktif dari keterampilan kognitif yang terdiri dari mengetahui 

konsep ruang, menggunakan alat representasi dan menerapkan proses 

penalaran. Berpikir spasial memungkinkan orang untuk menggunakan 

ruang untuk menggambarkan dunia baik secara nyata ataupun sebatas 

teoritis, memecahkan masalah, menemukan jawaban, dan 

mengekspresikan serta menemukan solusi dengan dimasukkannya 

konsep ruang membuat pemikiran spasial menjadi unik dari jenis 

pemikiran lainnya (National Research Councils, 2006). 

Konsep ruang merupakan bentuk pernyataan dari pengetahuan 

yang menjadi dasar dari pemikiran spasial. Beberapa peneliti telah 

menetapkan secara gamblang beberapa konsep spasial seperti Lokasi, 

dimensi, kontinuitas, pola, asosiasi spasial, jaringan dan kedekatan 

(Metoyer & Witham Bednarz, 2014). 

Untuk membantu berlangsungnya pembelajaran berpikir spasial, 

alat representasi seperti peta, grafik, sketsa, diagram, gambar dan model 
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dapat digunakan pada kemampuan ini. Alat-alat tersebut digunakan 

dalam berbagai cara seperti visual, sentuhan, auditori dan kinestetik 

untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan, menjelaskan dan 

mengkomunikasikan informasi mengenai objek dan karakteristik spasial 

(National Research Councils, 2006). 

2. Konsep Berpikir Spasial 

Tentunya memahami pemikiran spasial dalam hal perkembangan 

dan pembelajaran manusia merupakan pendahuluan yang penting untuk 

berbicara tentang tren saat ini bahkan ketertarikan dalam mengajarkan 

pemikiran spasial. Banyak peneliti telah mencoba untuk 

mengonseptualisasikan perkembangan pemikiran spasial. National 

Research Council menyatakan terdapat 3 konsep dasar dalam memahami 

literasi Spasial (Spatial Literacy) seperti kemahiran dalam hal 

pengetahuan spasial (Spatial Knowledge), Cara bertindak dan berpikir 

spasial dan yang terakhir adalah kemampuan spasial (National Research 

Councils, 2006). Dalam penelitian ini, penulis akan memfokuskan untuk 

mengkaji pengetahuan spasial siswa dengan cara mengetahui cara 

bertindak siswa menggunakan pengetahuan spasialnya. Adapun 

penjelasan 3 konsep dasar berpikir spasial sebagai berikut :  

a. Pengetahuan Spasial (Spatial Knowledge) 

Mengetahui konsep-konsep yang menjadi dasar pemikiran 

spasial merupakan hal yang wajib bagi seorang siswa. Ada konsep 

spasial umum yang ditemukan di setiap disiplin ilmu seperti simetri, 
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refleksi, orientasi, rotasi dan fungsi, dan konsep yang digunakan juga 

disesuaikan dengan disiplin ilmu tertentu. Salah satu contoh di dalam 

pembelajaran geografi seperti mengetahui perbedaan jarak relatif 

ataupun absolut dan skala besar ataupun kecil. 

b. Cara Bertindak dan Berpikir Spasial 

Beberapa orang menggunakan pemikiran spasial untuk 

menyelesaikan sebuah pekerjaan. Mereka menempatkan ide-ide ke 

dalam konteks spasial seperti melihat hal-hal yang serupa sebagai 

sesuatu yang berdekatan dan hal-hal yang berbeda sebagai sesuatu 

yang berjauhan. Lalu, mereka menuangkannya ke dalam diagram 

dan grafik, setelah itu mereka mencari pola dan mencatat 

penyimpangan (anomali) dari pola-pola tersebut. Pola-pola yang 

sudah didapatkan dikelompokkan berdasar jenisnya dan 

menganalisisnya untuk menguji hubungan spasial. Pada tahap ini 

mereka mencari hubungan diantara pola spasial yang berbeda. 

Setelah dirangkum langkah-langkah sebelumnya dapat 

direpresentasi melalui sketsa ataupun gambaran kepada khalayak 

umum. 

Contoh aktualnya seperti mengidentifikasi fenomena banjir 

yang terjadi di seputaran wilayah sungai. Langkah awal untuk 

melalukan analisis melalui pemikiran spasial adalah 

mengidentifikasi faktor penyebab dari banjir yang terjadi. Selain 

mengidentifikasi faktor penyebab, pengumpulan data spasial 



 

15 

 

 

 

dibutuhkan untuk mendukung analisis seperti melakukan survei 

lapangan dengan melihat bagaimana kondisi vegetasi ataupun 

topografi di wilayah yang mengalami banjir. Setelah didapatkan data 

spasial dan faktor penyebab banjir langkah selanjutnya adalah 

menganalisis pola dan anomali apa yang terjadi, ternyata pola 

ketinggian dan pola vegetasi serta anomali penggunaan lahan 

mempengaruhi banjir. 

Dengan hal ini, tantangan pendidikan adalah mengajarkan 

siswa untuk memiliki strategi berpikir spasial seperti mengajarkan 

bagaimana suatu hal terjadi, dimana, dan kapan terjadi dengan 

menghubungkan kondisi Spasial serta perlu juga untuk 

menyampaikan kekuatan dan keterbatasan masing-masing strategi. 

c. Kapasitas kemampuan spasial (spatial capabilities) 

Sistem pendukung seperti alat dan teknologi berguna untuk 

meningkatkan kekuatan kemampuan siswa dalam berpikir dan 

memecahkan masalah. Tentunya sistem pendukung mampu 

menambah dan meningkatkan kemampuan tertentu yang melibatkan 

daya ingat, komputasi, analisis, visualisasi, representasi, penalaran 

dan evaluasi. Disiplin ilmu mengadaptasi alat dan teknologi 

pendukung tertentu. Seperti matematika siswa belajar menggunakan 

kalkulator grafik, siswa belajar desain menggunakan program CAD 

sedangkan di dalam geografi siswa belajar menggunakan Sistem 

Informasi Geografi (SIG) atau WebGIS. Sebagai hasil dari rekayasa 
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genetika manusia, tentunya para siswa harus mempelajari hal baru 

ini dan mengembangkan kecanggihan tersebut dalam berpikir 

spasial. Jika tantangan pendidikan ini terpenuhi, kita juga dapat 

memenuhi tujuan untuk membina generasi baru yang melek terhadap 

Spasialnya. 

3. Indikator Berpikir spasial 

Berpikir spasial adalah kemampuan untuk memahami, 

menganalisis, dan memanipulasi hubungan antara objek dalam ruang dan 

dimensi. Kemampuan ini sangat penting dalam berbagai bidang, seperti 

geografi, arsitektur, dan sains, karena memungkinkan individu untuk 

memvisualisasikan dan bekerja dengan informasi secara efektif. Berikut 

penjelasan tentang delapan indikator berpikir spasial menurut Gersmehl 

(2011): 

a. Spatial Comparison 

Jika mengacu pada bahasa, comparison berarti 

“Perbandingan”. Dalam konteks berpikir spasial, Perbandingan 

Mengacu pada proses mengevaluasi dan menganalisis karakteristik 

suatu tempat dengan mengukur dan membandingkannya dengan 

karakteristik tempat lain. Ini melibatkan penilaian aspek-aspek 

seperti iklim, populasi, ekonomi, infrastruktur, dan budaya untuk 

memahami bagaimana suatu tempat berbeda atau mirip dengan 

tempat lain. Selain aspek-aspek tersebut perbandingan simbol, 

perbedaan warna pada suatu area, dan garis dengan panjang yang 
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berbeda juga termasuk pada aktivitas comparison (Gersmehl & 

Gersmehl, 2011). 

b. Spatial Influences (Aura) 

Benda atau sebuah peristiwa apa pun di suatu tempat dapat 

mempunyai pengaruh terhadap wilayah di dekatnya. pengaruhnya 

mungkin lebih besar pada objek-objek terdekat dibandingkan objek-

objek jauh. prinsip-prinsip dasar ini sangat penting dalam geografi 

sehingga kadang-kadang digambarkan sebagai “hukum Geografi 

pertama Tobler”. 

Hal ini juga mengacu pada bagaimana karakteristik atau 

atribut dari suatu lokasi atau fitur geografis (seperti sebuah kota, 

sungai, atau gunung) mempengaruhi kondisi di tempat lain. 

Pengaruh ini bisa melibatkan aspek ekonomi, sosial, lingkungan, 

atau budaya yang dipelajari melalui pemahaman hubungan spasial 

dan interaksi antara lokasi tersebut dan daerah lain. Ini melibatkan 

analisis dampak dari satu tempat terhadap tempat-tempat tetangga, 

seperti bagaimana keberadaan sebuah kota besar dapat 

mempengaruhi perkembangan ekonomi, pola migrasi, atau kondisi 

lingkungan di kota-kota atau desa-desa yang berdekatan. 

Pemahaman ini merupakan bagian penting dari berpikir spasial, 

karena melibatkan evaluasi hubungan dan dinamika spasial antara 

lokasi yang berdekatan.  

 



 

18 

 

 

 

c. Spatial Groups (Region) 

Region dalam geografi merupakan sekelompok tempat yang 

memiliki kesamaan satu sama lainnya dalam beberapa hal dan juga 

berdekatan. Ketika kita menandai tempat-tempat pada peta, lalu 

membuat garis dan mewarnai area tersebut dan memberinya nama 

dengan nama regionalnya. Contohnya seperti ketika seseorang 

membuat peta dengan menunjukkan lokasi pepohonan tinggi, dan 

membuat garis di sekeliling area tersebut dan memberi nama 

hasilnya sebagai kawasan hutan.  

Region juga merujuk pada pemikiran spasial tentang sebuah 

wilayah sebagai kumpulan lokasi yang berdekatan yang memiliki 

kondisi atau hubungan yang serupa. Ini melibatkan identifikasi dan 

analisis area geografis di mana faktor-faktor seperti iklim, budaya, 

ekonomi, atau infrastruktur menunjukkan kesamaan yang signifikan, 

sehingga membentuk satu kesatuan wilayah. 

d. Spatial transition 

Salah satu cara untuk memulai pelajaran tentang transisi 

spasial adalah dengan bertanya pada siswa apakah mereka 

mengetahui suatu tempat yang sulit dilalui kereta karna letaknya 

yang menanjak terjal. Jika siswa dapat mengamati perubahan 

ketinggian dan menjelaskan konsekuensinya, mereka sudah mulai 

membuat perbandingan yang cukup penting, yaitu perbandingan 

berdasarkan ketinggian. Kelanjutan keterampilan ini pada akhirnya 
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membantu para siswa dapat membaca grafik, kondisi medan dan 

peta/citra. Kesimpulannya transisi Merujuk pada pemikiran spasial 

tentang bagaimana kondisi berubah antara dua tempat yang berbeda. 

Ini mencakup penjelasan tentang proses, interaksi, atau dinamika 

yang terjadi ketika berpindah dari satu wilayah ke wilayah lainnya. 

e. Spatial Hierarchy 

Hirarki adalah sekumpulan area yang lebih kecil yang berada 

di dalam area yang lebih besar. Sederhananya, hirarki spasial 

merupakan pemikiran spasial tentang area-area yang terstruktur 

yang berbeda berdasarkan ukuran atau kepentingannya. Ini 

melibatkan pemahaman tentang bagaimana wilayah-wilayah lebih 

kecil berada di dalam wilayah-wilayah yang lebih besar dan 

membentuk sebuah hierarki yang menunjukkan tingkatan pengaruh 

atau peran yang berbeda. Contohnya seperti Kota Pekanbaru 

merupakan ibukota provinsi Riau, Provinsi Riau merupakan salah 

satu provinsi dari negara Indonesia dan Indonesia merupakan salah 

satu anggota Association South East Asian (Asean). Dalam 

pemikiran spasial hirarki ini Merupakan proses mengidentifikasi dan 

menganalisis tingkatan spasial, atau bagaimana fitur-fitur yang 

“termasuk” dalam satu sama lain saling berhubungan. Ini mencakup 

pemahaman tentang hubungan antara fitur-fitur geografis yang lebih 

kecil dengan yang lebih besar dalam konteks ruang, seperti 

hubungan antara desa, kota, dan provinsi dalam sebuah negara. 
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f. Spatial Analogies 

Analogi spasial adalah pernyataan tentang dua tempat yang 

mempunyai kesamaan posisi di daerah yang berbeda (atau di kota, 

daerah aliran sungai, negara, dan lain sebagainya yang berbeda). 

Analogi spasial ini proses menemukan tempat-tempat yang berada 

di daerah yang berbeda (apakah itu kota, desa, gunung dan lainnya) 

yang memiliki posisi geografis serupa dan oleh karna itu juga 

memiliki kondisi yang serupa. Hal ini melibatkan identifikasi dan 

perbandingan lokasi-lokasi yang mungkin berada pada garis lintang 

yang sama, memiliki elevasi yang mirip, atau berada dalam konteks 

geografis yang sebanding. Contohnya seperti wilayah Puncak bogor 

di Jawa Barat memiliki kesamaan dengan Bukittinggi, Sumatera 

Barat. Kedua wilayah tersebut memiliki kesamaan dalam hal iklim 

dan topografi. Keduanya berada di daerah dataran tinggi dan 

memiliki iklim sejuk dengan suhu yang lebih rendah walaupun 

bukan terletak di satu dataran yang sama. Kesamaan ini membuat 

kedua tempat tersebut menjadi tujuan wisata yang populer dengan 

daya tarik utama berupa udara sejuk dan pemandangan alam. 

g. Spatial Pattern 

Otak manusia digambarkan sebagai “mesin pencari pola”. Kita 

secara tidak sadar mencoba melihat pola dalam rangkaian peristiwa 

atau fitur apa pun; memang, kita sering “melihat” pola-pola yang 
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sebenarnya tidak ada (Whitson and Galinsky, 2008: Gersmehl & 

Gersmehl, 2011). 

Pada hakikatnya pembelajaran pola spasial pada dasarnya 

adalah suatu proses mempelajari kesan visual yang biasa 

digambarkan dengan kata-kata pola seperti garis, busur, cincin, dan 

kemudian sentripetal, seperti gelombang, subparalel, formasi, dan 

sebagainya. 

Hal ini mengacu pada pemikiran spasial tentang susunan fitur 

atau karakteristik yang tidak acak. Ini melibatkan pengenalan pola 

tertentu dalam distribusi objek atau fenomena di suatu area, yang 

menunjukkan adanya keteraturan atau keterkaitan antara elemen-

elemen tersebut. Dan juga mencakup menganalisis tata letak, 

distribusi dan hubungan antara berbagai elemen dalam area tersebut, 

seperti pola permukiman, penggunaan lahan ataupun penyebaran 

penggunaan sumber daya. 

Oleh karena itu, pelajaran sekolah dirancang untuk 

membangun landasan bagi pelajaran sekolah menengah yang 

meminta siswa untuk mendeskripsikan dan menganalisis pola 

spasial fenomena dunia nyata seperti gempa bumi atau pemukiman 

di tepi sungai. 

h. Spatial Association 

Asosiasi spasial adalah kecenderungan terjadinya dua hal 

secara bersamaan dan ditempat yang sama (sehingga mempunyai 
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pola yang sama pada peta). Contohnya seperti daerah penangkapan 

ikan yang kaya secara spasial memiliki keterkaitan dengan daerah 

yang mengalami upwelling air dingin. Atau yang paling sederhana 

seperti tingkat kejahatan perkotaan yang berkaitan dengan 

banyaknya tingkat pengangguran. Secara jelas bahwasanya korelasi 

spasial memiliki nilai yang aktual dalam memahami hubungan sebab 

dan akibat. 

B. Pembelajaran Berdiferensiasi 

1. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan upaya untuk menyesuaikan 

proses pembelajaran di dalam kelas agar dapat memenuhi kebutuhan 

belajar setiap Siswa. Dalam mendiferensiasikan pengajaran, hendaknya 

guru memiliki kemampuan untuk memodifikasi lima elemen kegiatan 

pengajaran, yaitu materi, proses, produk, lingkungan kelas dan evaluasi 

(Tomlinson, 2001). 

Berdiferensiasi merupakan sebuah kalimat yang diambil dari bahasa 

inggris yaitu “Differentiation” dan diberi imbuhan “ber-”. Dalam bahasa 

Inggris “different” memiliki arti “beda”. Sedangkan menurut KBBI 

Berdiferensiasi adalah Perbuatan membedakan atau Pembedaan, 

maksudnya disini adalah adanya sesuatu hal yang diperlakukan secara 

berbeda satu dengan lainnya.  

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam 

melakukan suatu pekerjaan, latar belakang, kemampuan berbicara, sumber 
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pembelajaran, gaya belajar, motivasi, minat dan karakteristik lainnya 

(Olanrewaju Adebisi, 2024). Dapat diartikan bahwasanya Pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan sebuah strategi dalam kegiatan belajar 

mengajar yang berpusat terhadap kemampuan siswa dalam memahami 

materi pelajaran sesuai dengan kebutuhan dan batas kemampuan mereka 

masing-masing, sehingga mereka tidak merasa tertekan dan merasa tidak 

mampu dengan kemampuan belajarnya. 

Pada dasarnya manusia memiliki delapan kecerdasan yang berbeda 

seperti Linguistik, matematis, spasial, kinestetik, musikal, intrapersonal 

dan natural. Kedelapan kecerdasan ini sangat berkontribusi dalam 

memperlihatkan kemampuan manusia dengan cara-cara yang lebih disukai 

untuk belajar dan berkembang (Gardner’s 1983 dalam Moosa & Shareefa, 

2019). Dengan perbedaan kecerdasan yang dimiliki siswa sudah 

seharusnya juga pengajar harus memahami dan mengerti terhadap 

kemampuan masing-masing siswa agar tercapainya tujuan dari 

pembelajaran yang dilakukan.  

Adapun tujuan dari pembelajaran berdiferensiasi adalah untuk 

memastikan bahwa seluruh siswa dapat mencapai hasil belajar yang 

optimal dan merasa termotivasi dalam proses pembelajaran. Hal tersebut 

dapat terjadi karena pembelajaran berdiferensiasi menawarkan berbagai 

pendekatan pembelajaran yang bermakna namun tidak harus menyusun 

tugas yang berbeda untuk setiap siswa, dengan petunjuk yang jelas serta 
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sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa (Drs. H. Ferial & Rohani, 

2023). 

Dengan begitu, Pembelajaran berdiferensiasi merupakan sebuah 

strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa (Tomlinson, 2001). 

Namun, guru juga harus memfasilitasi siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. Guru juga memiliki tanggung jawab yang besar terhadap 

perkembangan siswa. Disisi lain siswa juga perlu ikut andil dalam 

membuat dan mengevaluasi keputusan, dengan membiasakan siswa ikut 

andil untuk berbagi tanggung jawab memungkinkan guru untuk bekerja 

dengan kelompok atau individu yang berbeda-beda dalam kegiatan 

mengajar, dan juga siswa secara tidak langsung dipersiapkan untuk jauh 

lebih baik dalam memahami pembelajaran. 

2. Ciri-Ciri Pembelajaran Berdiferensiasi 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan kegiatan pembelajaran yang 

berfokus pada pengembangan kemampuan setiap siswa secara individual. 

Dengan memahami dan menghargai perbedaan dalam kemampuan, minat, 

dan gaya belajar siswa, pembelajaran ini berusaha menciptakan 

lingkungan belajar yang inklusif dan efektif. Untuk itu, sangat penting bagi 

kita untuk mengenali ciri-ciri pembelajaran berdiferensiasi agar dapat 

menerapkannya dengan tepat dan maksimal. Berikut ini adalah beberapa 

karakteristik utama yang menjadi penanda dari pembelajaran 

berdiferensiasi : 
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a. Bersifat Proaktif 

Menurut Komara (2018) dalam Dessy (2023) Proaktif 

merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang menggunakan 

tingkat kesadaran tinggi dari guru ketika merespon kemampuan 

Siswa. Di dalam kelas berdiferensiasi, guru memiliki asumsi 

bahwasanya setiap Siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 

Oleh karna itu, guru secara proaktif merancang berbagai cara untuk 

memahami dan menyampaikan pembelajaran. Untuk menanggapi 

evaluasi yang menunjukkan Ketidakberhasilan pembelajaran 

sebelumnya, guru tidak hanya berperan untuk menyesuaikan dalam 

pembelajarannya, akan tetapi, guru juga harus mempersiapkan 

langkah-langkah yang relevan seperti merumuskan praduga apa yang 

akan dilakukan masing-masing siswa dengan kemampuan dan 

kebutuhannya yang dapat membantu guru menyusun rencana 

pembelajaran dan dapat memenuhi kebutuhan masing-masing siswa. 

Oleh karna itu untuk melakukan pembelajaran berdiferensiasi 

yang efektif diperlukan perencanaan secara proaktif oleh guru agar 

mampu untuk memenuhi berbagai kebutuhan siswa, memfasilitasi, 

memberikan pilihan dan memanfaatkan sumber daya yang relevan 

kepada siswa. berbeda dengan merencanakan pembelajaran yang 

menggunakan satu pendekatan untuk semua siswa dan secara reaktif 

mencoba untuk menyesuaikan rencana yang telah dibuat oleh guru 
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lalu terlihat jelas bahwa pelajaran tersebut tidak sukses diterapkan 

pada beberapa Siswa yang menjadi sasarannya 

b. Mengutamakan Kualitas dibandingkan kuantitas 

Menyesuaikan kualitas tugas yang diberikan kepada siswa 

dengan kebutuhan dan kemampuan siswa merupakan hal yang penting 

bagi seorang guru (Dessy et al 2023). Maksudnya disini adalah ketika 

siswa telah menguasai materi, siswa tidak hanya diberikan sekedar 

tugas tambahan, namun juga diberi tugas yang menantang untuk 

mengembangkan lebih lanjut. Dengan sifat tingkatan tugas yang 

berbeda-beda secara tidak langsung guru juga memberikan suasana 

belajar yang inklusif. Lalu setiap siswa merasa dihargai dan diakui 

kemampuannya tanpa merasa terbebani karena tugas yang tidak 

relevan atau terlalu mudah. 

Dalam upaya memberikan pengalaman belajar yang sesuai pada 

tingkat kemampuan siswa, guru harus sepakat bahwasanya 

kemampuan setiap siswa berbeda-beda. Dan pemberian tugas pun 

haruslah beragam dan disesuaikan pada kebutuhan dan kemampuan 

siswa. Dalam hal ini, guru perlu mempertimbangkan tingkat 

keberagaman, konten dan jenis tugas yang sesuai dengan siswa untuk 

menstimulasi pertumbuhan siswa secara individual. 

c. Berorientasi pada Siswa (Student Center) 

Pembelajaran berdiferensiasi dijalankan dengan dasar asumsi 

bahwasanya pengalaman belajar akan lebih efektif ketika 
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menyenangkan, relevan dan menarik. Bahkan, dalam pemahaman 

lebih lanjut, bahwasanya tidak semua siswa memiliki pemahaman 

yang sama di awal pembelajaran. Sehingga dengan pembelajaran 

berdiferensiasi guru berusaha untuk membuka peluang kepada siswa 

yang memiliki kemampuan yang beragam untuk memberikan 

pengalaman yang lebih menantang kepada semua siswa (Tomlinson, 

2001). Dengan begitu guru harus mampu melihat apa saja yang 

dibutuhkan siswa. Hal tersebut dilakukan bersama dengan fokus 

mengatur waktu, uang dan kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa 

dan memikirkan bagaimana cara menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung keaktifan siswa saat pembelajaran dilakukan. Selain 

itu, siswa juga diberikan kebebasan dalam menggali pemahamannya 

sendiri, bekerja sama dengan teman sekelasnya dan menggunakan 

sumber pembelajaran yang relevan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Guru dapat menyesuaikan kegiatan yang akan dilakukan, 

dengan memberikan pilihan atau memfasilitasi aktivitas dengan minat 

dan sumber yang digunakan oleh Siswa (Dessy et al. 2023). 

Maksudnya disini adalah untuk meningkatkan keterlibatan siswa pada 

kegiatan pembelajaran dilakukan dan memberikan motivasi kepada 

mereka untuk memperoleh hasil yang optimal. Sehingga agar 

pembelajaran berpusat kepada siswa, guru harus menciptakan ruang 

dan kegiatan yang memenuhi kebutuhan siswa dengan tingkat awal 
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yang berbeda. Siswa memiliki kesempatan yang lebih baik untuk 

mengembangkan pemahaman mereka secara mendalam dan mencapai 

hasil belajar yang optimal. 

Dalam kelas yang berdiferensiasi, guru secara proaktif merencanakan 

dan melaksanakan pendekatan yang bervariasi terhadap konten, proses, 

dan produk untuk mengantisipasi dan merespons perbedaan siswa dalam 

hal kesiapan, minat, dan kebutuhan belajar. 

3. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi 

Menurut Purba dalam (Dessy, 2023) menjelaskan bahwa dalam 

merealisasikan pembelajaran berdiferensiasi melibatkan sekumpulan 

tahapan yang tidak hanya saling berhubungan, tetapi juga 

berkesinambungan dan berulang. Dengan tahapan ini kemudian 

membentuk siklus yang kemungkinan perjalanan pembelajaran yang 

holistik dan berkelanjutan bagi siswa. 

a. Diferensiasi Konten 

Untuk memisahkan elemen pembelajaran antara konten, proses 

dan produk bukanlah hal yang wajar dan mudah untuk dilakukan. Hal 

tersebut dikarenakan siswa mampu memunculkan ide saat mereka 

membaca konten, dan menciptakan ide produk saat mereka 

menemukan ide dalam materi yang mereka gunakan. Tetapi, akan 

lebih mudah dilakukan jika membedakan instruksi dengan memeriksa 

satu per satu elemen (Tomlinson & Strickland, 2005). 
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Konten merupakan Input dari proses belajar mengajar, 

maksudnya disini adalah apa yang pendidik ajarkan ataupun apa yang 

pendidik ingin siswa pelajari. Adapun cara membedakan konten dapat 

dilakukan dengan dua cara. Yang pertama, dalam membedakan 

konten, pendidik dapat menyesuaikan dengan apa yang pendidik 

ajarkan. Kedua, pendidik dapat mengadaptasi atau memodifikasi cara 

guru memberikan akses kepada siswa terhadap apa yang ingin siswa 

pelajari. Sebagai contoh, jika guru meminta beberapa siswa untuk 

memahami fenomena litosfer, beberapa siswa dapat memahami 

pengertiannya, sebagian siswa lainnya dapat memahami lapisan dan 

unsur-unsur gas yang terkandung pada atmosfer, sehingga guru dapat 

membedakan apa yang dipelajari siswa. 

Konten dapat dibedakan berdasarkan tingkat dan kombinasi 

kesiapan, minat atau profil pembelajaran siswa. Adapun 

penjelasannya sebagai berikut : 

1) Diferensiasi kesiapan konten 

Kesiapan konten memiliki tujuan untuk menyesuaikan 

materi atau informasi yang diminta untuk dipelajari siswa dengan 

kemampuan siswa untuk membaca dan memahami materi. 

Misalnya seperti penggunaan waktu yang buruk untuk meminta 

siswa kelas 5 yang membaca secara mandiri. Maksudnya adalah 

bertujuan untuk menyesuaikan materi pendidikan agar sesuai 

dengan kemampuan setiap siswa dalam membaca dan memahami 
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konten. Pendekatan ini memastikan bahwa siswa tidak 

kekurangan tantangan atau kewalahan dengan materi. Misalnya, 

siswa kelas 5 SD dengan tingkat membaca kelas 9 tidak boleh 

dibatasi pada materi bacaan kelas 5 SD, sementara siswa dengan 

kemampuan bahasa Inggris yang terbatas tidak boleh diharapkan 

untuk membaca buku Sejarah setingkat kelas secara mandiri. 

2) Diferensiasi minat dari konten 

Hal ini melibatkan masuknya ide dan materi yang telah 

disediakan kurikulum yang ditetapkan berdasarkan minat siswa 

ataupun memperluas minat siswa. Seperti seorang guru geografi 

mendorong siswa yang pandai menjalankan aplikasi sig yang 

sedang berkembang untuk melakukan pelatihan tambahan untuk 

siswa tersebut. Atau contoh lainnya seorang guru yang membantu 

siswanya menemukan situs-situs web yang memenuhi rasa ingin 

tahunya tentang perubahan spasial di sekitarnya. 

3) Diferensiasi profil pembelajaran 

Perbedaan profil pembelajaran memastikan setiap siswa 

memiliki cara untuk menerima materi dan ide yang sesuai dengan 

cara belajar yang mereka sukai. Sebagai contoh, beberapa siswa 

dapat menerima pelajaran dengan baik jika guru menggunakan 

transparansi diatas kepala serta pembelajaran visual dan auditori 

yang berhubungan dengan pembicaraan. Dan beberapa siswa 

akan lebih mudah memahami bacaan jika mereka dapat membaca 
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dengan suara yang keras sedangkan beberapa siswa lain 

membutuhkan keheningan saat membaca. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan diferensiasi profil 

pembelajaran dengan melakukan uji asesmen diagnostik berupa 

menguji gaya belajar siswa untuk mendesign seperti apa pembelajaran 

akan dilakukan di dalam kelas. 

b. Diferensiasi proses 

Proses berarti langkah membuat pemahaman atau, seperti 

namanya, memberi kesempatan bagi siswa untuk memproses konten 

atau ide dan keterampilan yang telah diperkenalkan kepada mereka. 

Saat siswa menemukan ide, informasi ataupun keterampilan baru, 

mereka membutuhkan waktu untuk melakukan proses melalui 

pemahaman mereka sendiri. Dan di saat mereka mencoba 

menganalisis, menerapkan, mempertanyakan ataupun memecahkan 

masalah dengan menggunakan materi tersebut, mereka harus 

memahami sebelum materi tersebut dapat mereka kuasai. Oleh karna 

itu pemrosesan atau pemahaman ini merupakan komponen penting 

dalam pembelajaran, tanpa proses, siswa akan kehilangan ide atau 

menjadi bingung. 

Proses juga sering kali disebut sebagai aktivitas. Penggunaan 

istilah aktivitas mungkin lebih baik untuk mengingatkan diri kita 

sendiri bahwa aktivitas mampu mencapai kemampuan maksimal 

sebagai sarana pembelajaran jika aktivitas tersebut terfokus secara 
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tepat pada sebagian dari sesuatu yang esensial yang harus diketahui, 

dipahami dan dilakukan oleh para siswa sebagai hasil dari sebuah 

pembelajaran. 

Siswa yang sudah memahami cara mengubah pecahan menjadi 

desimal maka tidak perlu lagi mengikuti kegiatan yang dirancang 

untuk membentuk mereka memahami prinsip-prinsip dasar konversi 

pecahan menjadi desimal. Begitu juga dengan siswa yang belum 

memahami pecahan belum siap untuk mendapatkan pemahaman yang 

baik dari materi mengubah pecahan menjadi desimal sudah pasti 

mereka membutuhkan aktivitas yang membantu mereka memperjelas 

gagasan konseptual tentang keseluruhan dan bagian yang menjadi 

dasar pecahan. Setiap proses yang efektif pada dasarnya adalah proses 

pemahaman yang dirancang untuk membantu siswa berkembang dari 

titik pemahaman saat ini menuju ke tingkat pemahaman yang 

kompleks.  

Siswa akan lebih mudah memproses dan memahami ide dan 

informasi jika aktivitas kelas menarik bagi siswa, mengajak siswa 

untuk berpikir tingkat tinggi dan membuat siswa menggunakan 

keterampilan utama untuk memahami ide utama. Yang membuat 

kegiatan ini berbeda adalah guru menawarkan lebih dari satu cara 

untuk memahami apa yang penting. 

Kegiatan yang dilakukan oleh siswa setidaknya harus memenuhi 

dua kriteria. Pertama, kegiatan harus dianggap baik. Maksudnya disini 
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adalah setiap aktivitas yang dilakukan oleh siswa harus memanfaatkan 

keterampilan informasi yang dimiliki oleh siswa, kegiatan harus 

membuat Siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan dan 

keterampilannya. Kedua, kegiatan harus memiliki tingkatan dan cara 

pencapaian yang berbeda. Kegiatan yang dilakukan oleh Siswa harus 

memiliki tingkat kesulitan yang bervariasi dan menggunakan metode 

serta pendekatan yang berbeda. Dengan demikian, siswa akan mampu 

melewati tantangan yang berbeda dan memperoleh pengalaman 

belajar yang beragam. 

Aktivitas yang baik mengharuskan siswa menggunakan siswa 

menggunakan keterampilan dan informasi penting untuk memahami 

gagasan penting atau menjawab pertanya penting. Sedangkan 

aktivitas diferensiasi yang baik adalah aktivitas yang bervariasi dalam 

mode, tingkat kemajuan, rentang waktu dan jumlah dukungan guru 

dan mentor sebaya, namun tetap mengharuskan siswa untuk 

menggunakan keterampilan dan informasi penting untuk memahami 

ide penting atau menjawab pertanyaan yang penting. Meskipun kedua 

jenis kegiatan tersebut bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman 

konsep-konsep penting dengan menggunakan keterampilan dan 

informasi penting, kegiatan berdiferensiasi juga menggabungkan 

variasi untuk memenuhi kebutuhan dan gaya belajar siswa yang 

beragam. 
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c. Diferensiasi produk 

Diferensiasi produk adalah upaya jangka panjang. Tugas produk 

harus membantu siswa secara individu atau kelompok untuk 

memikirkan kembali, menggunakan, dan memperluas apa yang telah 

mereka pelajari dalam jangka waktu yang lama, misalnya satu unit, 

satu semester, atau bahkan satu tahun. Produk penting bukan hanya 

karena produk tersebut mewakili pemahaman dan aplikasi siswa yang 

luas. Namun juga karena produk tersebut merupakan elemen 

kurikulum yang dapat dimiliki oleh siswa secara langsung. Oleh 

karena itu, tugas produk yang dirancang dengan baik dapat 

memotivasi siswa karena mereka akan mendapatkan penghargaan dari 

hasil buatannya. 

Tugas produk yang berkualitas tinggi juga merupakan cara yang 

sangat baik untuk menilai pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan siswa. Banyak siswa dapat menunjukkan apa yang 

mereka ketahui dengan jauh lebih baik dalam sebuah produk daripada 

dalam tes tertulis. Oleh karena itu, dalam kelas berdiferensiasi, guru 

dapat mengganti beberapa tes dengan tugas produk yang mampu 

memancing kekreatifan siswa, atau menggabungkan tes dan pilihan 

produk sehingga siswa yang paling luas memiliki kesempatan 

maksimum untuk memikirkan, menerapkan, dan mendemonstrasikan 

apa yang telah mereka pelajari. Namun, perlu dibatasi bahwasanya 

pembelajaran berdiferensiasi tidak terpaku seberapa banyak variasi 
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produk dihasilkan. Tetapi yang terpenting adalah sedalam mana 

pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari (Tomlinson, 2001).  

Produk ini dapat dikerjakan secara individu ataupun dalam 

bentuk kelompok. Apabila produk dikerjakan secara berkelompok, 

perlu diperhatikan pengembangan sistem penilaian yang adil dan 

berdasarkan pada kontribusi dari setiap anggota kelompok dalam 

pengerjaan produk. Dengan hal ini, penilaian harus menggambarkan 

seperti apa cara setiap anggota kelompok berperan, berjasa, dan 

menunjukkan kemampuan individunya dalam proses pengerjaan 

produk. Hal ini sangatlah penting untuk memastikan bahwa penilaian 

yang diberikan adalah objektif dan adil terhadap setiap anggota 

kelompok. 

Dalam praktiknya harus melibatkan tingkat pemahaman yang 

lebih luas dan mendalam dari Siswa karena mereka harus menguji 

pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka pelajari secara 

menyeluruh dalam konteks yang relevan. Dengan produk ini dapat 

mengetahui bukti nyata atas pencapaian siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Penilaian yang diberikan dapat sebagai acuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana siswa mencapai tujuan pembelajaran. 

4. Langkah-Langkah Pembelajaran Berdiferensiasi 

Untuk melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi terdapat 

beberapa serangkaian langkah yang perlu dikuasai oleh pendidik. Setiap 
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tahapannya memiliki peranan penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang menyeluruh dan efektif. 

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi ini menjadi sebuah 

tantangan bagi Siswa. Oleh karna itu guru harus melakukan sebuah inovasi 

untuk menjembatani kesenjangan dan menanggapi perubahan. Penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi merupakan upaya yang nyata untuk 

menghadirkan pembelajaran yang adaptif dan inklusif, yang tidak hanya 

menghargai keragaman Siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk 

menjadi individu yang berpengalaman dalam menghadapi tantangan di 

masa depan. Dengan hal ini, wajib bagi pendidik untuk memahami secara 

mendalam mengenai tahapan-tahapan untuk melakukan pembelajaran 

berdiferensiasi secara efektif. Menurut Dessy (2023) terdapat beberapa 

tahapan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Penjelasannya sebagai 

berikut ini : 

a. Tahap persiapan 

Tahapan pertama yang harus dilalui pendidik saat menggunakan 

pembelajaran berdiferensiasi adalah persiapan, pada langkah ini 

pendidik perlu menyiapkan kurikulum yang relevan dan prinsip dasar 

serta mengubah cara pandang yang awalnya pembelajaran terfokus 

pada mencapai target nilai akhir dan pemenuhan konten belajar 

menjadi terpusat pada Siswa.  
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Dari proses pembelajaran ini diharapkan terdapatnya 

pengembangan kompetensi yang bervariasi pada setiap Siswa. Oleh 

karna itu, dalam pembelajaran berdiferensiasi ini terfokus pada 

kedalaman pemahaman, penguasaan konsep, serta peningkatan 

keterampilan yang digunakan dalam memecahkan bermacam ragam 

tantangan. Tentunya, mengetahui dan memahami bahwasanya setiap 

Siswa memiliki keunikan dan perbedaan gaya belajar serta 

kemampuan dan minat adalah suatu hal yang penting.  

Memahami secara mendalam tentang konsep pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan fondasi utama dalam langkah menuju 

pendekatan pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

Siswa. Dengan memberikan penekanan pada pemahaman yang 

mendalam, penguasaan konsep dan penerapan situasi nyata, 

pembelajaran berdiferensiasi mengarah pada pengembangan kualitas 

Siswa sebagai individu yang mampu mengaplikasikan pengetahuan 

dan keterampilan dalam berbagai konteks. 

b. Tahap pelaksanaan 

Dalam penerapannya, pembelajaran berdiferensiasi 

dilaksanakan melalui serangkaian tahapan yang saling terkait, 

berkesinambungan, dan berulang hingga menciptakan siklus proses. 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi 

sebagai berikut: 
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1) Melakukan Asesmen Diagnostik. Asesmen diagnostik 

merupakan penilaian yang dilakukan pada awal proses 

pembelajaran untuk membantu guru mengukur penguasaan dan 

kebutuhan peserta didik. Dalam pembelajaran berdiferensiasi 

terbagi menjadi 2 macam asesmen diagnostik yaitu kognitif dan 

non-kognitif. Asesmen diagnostik dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana penguasaan kemampuan siswa dalam pengetahuan 

awal pada sebuah mata pelajaran. Sedangkan untuk asesmen 

diagnostik non-kognitif dilakukan untuk memetakan minat, 

bakat serta gaya belajar peserta didik. Adapun hasil diagnostik 

ini kemudian dapat digunakan untuk dasar perencanaan 

kegiatan termasuk rancangan diferensiasi konten, proses atau 

produk. 

2) Mengelompokkan siswa berdasarkan minat, bakat ataupun gaya 

belajarnya. 

3) Menentukan strategi kegiatan belajar (konten, proses, produk). 

Diawali dengan diferensiasi konten. pada langkah ini siswa 

bebas memilih bagaimana cara mereka melakukan 

pembelajaran yang telah disediakan guru sesuai dengan analisis 

kurikulum yang dilakukan saat persiapan. Apakah bersumber 

pada video, peta, foto ataupun bagan untuk kelompok visual, 

siaran audio, film, siaran televisi, video interaktif, tutorial digital 

untuk kelompok audio, menggunakan alat peraga atau 
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melakukan proyek untuk kelompok kinestetik. Ataupun sumber 

lain dapat digunakan seperti jurnal, atau hal lain yang sesuai 

dengan minat, bakat. Selanjutnya diferensiasi proses hal ini 

berfokus pada bagaimana siswa belajar, dalam arti lain pada 

proses ini bagaimana siswa mampu mengolah pembelajaran 

untuk memahami materi yang dipelajari. Yang terakhir adalah 

diferensiasi produk, dari hasil asesmen diagnostik dan analisis 

kurikulum guru dapat menentukan diferensiasi produk yang 

akan di tawarkan kepada siswa untuk satu unit pelajaran ataupun 

dalam satu semester sesuai dengan capaian belajar atau asesmen 

sumatif untuk memperkaya pengalaman pembelajaran siswa. 

c. Tahap Evaluasi 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari pembelajaran 

berdiferensiasi. Setelah melakukan pembelajaran dan mendapatkan 

hasil, langkah selanjutnya adalah menganalisis hasil untuk 

menghasilkan serangkaian data dan kesimpulan terkait capaian serta 

perkembangan Siswa. Tetapi, pada tahap evaluasi tidak selalu 

bertujuan untuk memberikan penilaian akhir kepada siswa. Sejalan 

dengan prinsip pengembangan terus-menerus justru akan menjadi 

awal dari siklus pembelajaran berdiferensiasi yang baru.  

Dalam aspek konten, proses dan produk selama proses 

pembelajaran berdiferensiasi selalu memperoleh umpan balik hingga 

tahap akhir evaluasi. Disaat pembelajaran berdiferensiasi berlangsung 
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memberikan kesempatan untuk mengkaji dan memperbaiki pilihan 

konten serta metode yang digunakan seiring evaluasi tujuan 

pembelajaran. Siswa berperan penting dalam memberikan informasi 

dalam evaluasi, informasi tersebut diolah untuk memahami sejauh 

mana siswa mengalami perkembangan. Perubahan cara pandang 

dalam memberikan penilaian merupakan nilai tambah dari pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi. Penilaian dapat terjadi pada tahap awal 

maupun akhir bahkan telah menjadi bagian menyeluruh yang terjadi 

secara rutin dalam seluruh kegiatan pembelajaran, jadi di dalam 

pembelajaran berdiferensiasi asesmen tidak hanya merupakan 

aktivitas akhir semester. Pendidik harus responsif dalam menanggapi 

perubahan yang terjadi dalam perkembangan setiap Siswa serta 

memungkinkan guru untuk terus mengoptimalkan strategi 

pembelajaran. 

C. Mitigasi Bencana 

Pada kurikulum Merdeka materi Mitigasi dan Adaptasi kebencanaan 

diajarkan kepada kelas XI semester 2 kompetensi 4.1  

1. Pengertian Bencana 

Menurut undang-undang No. 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana, bencana adalah peristiwa atau rangkaian 

peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam 

dan/atau non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan 



 

41 

 

 

 

timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta 

benda, dan dampak psikologis. Dari definisi tersebut, menyebutkan 

bahwa bencana dapat disebabkan oleh faktor alam, non alam, dan 

manusia. 

Undang-undang No.24 Tahun 2007 juga mendefinisikan 

mengenai bencana alam, bencana non-alam, dan bencana sosial. 

a. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa 

atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain 

berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, 

kekeringan, angin topan, dan tanah longsor. 

b. Bencana non-alam adalah bencana yang diakibatkan oleh 

peristiwa atau rangkaian peristiwa non alam yang antara lain 

berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, epidemi, dan wabah 

penyakit. 

c. Bencana sosial, adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa 

atau serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang 

meliputi konflik sosial antar kelompok atau antar komunitas 

masyarakat, dan teror. 

Bencana dapat terjadi, karena ada dua kondisi yaitu adanya 

peristiwa atau gangguan yang mengancam dan merusak (hazard) dan 

kerentanan (vulnerability) masyarakat. Bila terjadi hazard, tetapi 

masyarakat tidak rentan, maka berarti masyarakat dapat mengatasi 

sendiri peristiwa yang mengganggu, sementara bila kondisi masyarakat 
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rentan, tetapi tidak terjadi peristiwa yang mengancam maka tidak akan 

terjadi bencana. 

2. Jenis dan Karakteristik Bencana 

Segala interaksi antar fenomena pada litosfer, atmosfer, dan 

hidrosfer dapat menimbulkan dampak yang merugikan serta 

mengancam kehidupan manusia sehingga dikategorikan sebagai 

bencana alam. Pengelompokan jenis bencana alam sebagai berikut : 

a. Bencana Alam Geologis : Bencana alam geologis merupakan 

jenis bencana yang dipicu oleh dinamika dan proses geologi di 

dalam maupun di permukaan bumi. Jenis bencana ini meliputi 

gempa bumi, letusan gunung api, dan tanah longsor, dan tsunami 

yang umumnya terjadi akibat pergerakan lempeng tektonik, 

aktivitas vulkanik, atau ketidakstabilan lereng. 

b. Bencana Alam Klimatologi : Bencana alam klimatologi 

merupakan bencana yang terjadi sebagai akibat dari fenomena 

atau perubahan iklim dan cuaca ekstrem. Jenis bencana ini 

mencakup banjir, kekeringan, badai tropis, angin puting beliung, 

dan gelombang panas. Bencana klimatologi erat kaitannya 

dengan faktor atmosfer seperti intensitas curah hujan, suhu, 

angin, dan kelembapan udara yang berubah secara signifikan 

dalam kurun waktu tertentu. 

c. Bencana Alam Ekstraterestrial : Bencana alam ekstraterestrial 

adalah bencana yang berasal dari luar atmosfer bumi dan 
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dipengaruhi oleh aktivitas luar angkasa. Jenis bencana ini 

meliputi hantaman meteorit, badai matahari (solar storm), dan 

radiasi kosmik. Meskipun jarang terjadi, bencana ekstraterestrial 

dapat berdampak besar terhadap kehidupan di bumi, terutama 

pada sistem komunikasi, satelit, jaringan listrik, serta teknologi 

yang bergantung pada elektromagnetik. Salah satu contoh yang 

paling sering terjadi adalah badai matahari yang dapat 

mengganggu gelombang radio dan sistem navigasi. 

3. Persebaran Wilayah Rawan Bencana di Indonesia 

a. Pengertian Daerah Rawan Bencana 

Secara geologis Indonesia berada pada pertemuan tiga 

lempeng tektonik, yaitu lempeng Eurasia, lempeng Pasifik dan 

lempeng Indo-Australia dimana ketiga lempeng tersebut 

merupakan lempeng aktif yang saling bertumbukan. Kondisi 

seperti inilah yang menyebabkan potensi rawan bencana di 

wilayah Indonesia. Wilayah rawan bencana (hazard region) 

adalah suatu kawasan di permukaan bumi yang rawan bencana 

alam akibat proses alam maupun non alam. Kerawanan bencana 

(hazard vulnerability) adalah tingkat kemungkinan suatu objek 

bencana untuk mengalami gangguan akibat bencana alam. 

Perhitungan indeks rawan bencana Indonesia (IRBI) merupakan 

suatu perangkat analisis kebencanaan yang berbentuk indeks yang 
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menunjukkan riwayat nyata kebencanaan yang telah terjadi dan 

menimbulkan kerugian. 

Tabel II.1 

Sebaran Bencana di Indonesia 

No. Bencana Daerah 

1 Letusan Gunung 

Api 

Bali, Banten, Bengkulu, DI Yogyakarta, 

Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, 

Lampung, Maluku, Maluku Utara, NTB, 

NTT, Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara, 

Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Sumatera 

Utara 

2 Tanah Longsor Aceh, Bali, Bangka Belitung, Banten, 

Bengkulu, DI Yogyakarta, Gorontalo, Jambi, 

Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, 

Kepulauan Riau, Lampung, Maluku, NTB, 

NTT, Papua, Papua Barat, Riau, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, 

Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Sumatera 

Utara 

3 Gempa Bumi Aceh, Bali, Banten, Bengkulu, DI 

Yogyakarta, DKI Jakarta, Gorontalo, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan 

Timur, Lampung, Maluku, Maluku Utara, 

NTB, NTT, Papua, Papua Barat, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, 
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No. Bencana Daerah 

Sulawesi Utara, Sumatera Barat, Sumatera 

Selatan, Sumatera Utara 

4 Banjir dan Tanah 

Longsor 

Aceh, Bali, Banten, Bengkulu, DI 

Yogyakarta, Gorontalo, Jambi, Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan 

Selatan, Kalimantan Timur, Lampung, 

Maluku Utara, NTB, Papua, Papua Barat, 

Riau, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, 

Sulawesi Utara, Sumatera Barat, Sumatera 

Selatan, Sumatera Utara 

5 Banjir Aceh, Bali, Bangka Belitung, Banten, 

Bengkulu, DI Yogyakarta, DKI Jakarta, 

Gorontalo, Jambi, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan 

Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan 

Timur, Kalimantan Utara, Kepulauan Riau, 

Lampung, Maluku, Maluku Utara, NTB, 

NTT, Papua, Papua Barat, Riau, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, 

Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Sumatera 

Utara 

6 Tsunami Aceh, DI Yogyakarta, NTB, NTT, Papua, 

Sumatera Barat, Sumatera Utara 

7 Gelombang 

Pasang dan 

Abrasi 

Aceh, Bali, Banten, Bengkulu, DI 

Yogyakarta, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, 

Kepulauan Riau, Lampung, Maluku, Maluku 
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No. Bencana Daerah 

Utara, NTB, NTT, Papua, Riau, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Utara, Sumatera Barat, Sumatera 

Utara 

8 Puting Beliung Aceh, Bali, Bangka Belitung, Banten, 

Bengkulu, DI Yogyakarta, DKI Jakarta, 

Gorontalo, Jambi, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan 

Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan 

Timur, Kepulauan Riau, Lampung, Maluku, 

Maluku Utara, NTB, NTT, Riau, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, 

Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Sumatera 

Utara 

9 Kekeringan Aceh, Bali, Banten, Bengkulu, DI 

Yogyakarta, Gorontalo, Jambi, Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Timur, Lampung, Maluku, 

Maluku Utara, NTB, NTT, Papua, Papua 

Barat, Riau, Sulawesi Barat, Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Tenggara, Sumatera Barat, 

Sumatera Selatan, Sumatera Utara 

10 Kebakaran hutan 

dan Lahan 

Banten, Bengkulu, Gorontalo, Jambi, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan 

Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan 

Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan 

Utara, Kepulauan Riau, Lampung, NTB, 
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No. Bencana Daerah 

NTT, Riau, Sulawesi Barat, Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Tenggara, Sumatera Barat, Sumatera 

Selatan, Sumatera Utara 

11. Aksi Teror Aceh, Bali, Banten, DKI Jakarta Jawa Barat, 

Jawa Timur, Maluku, Papua, Riau, Sulawesi 

Selatan 

12. Konflik sosial Aceh, Bali, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Timur, Lampung, Maluku, NTB, 

NTT, Papua, Papua Barat, Riau, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Tenggara, Sumatera Barat, 

Sumatera Selatan, Sumatera Utara. 

Sumber : Data IRBI ( Data Informasi Bencana Indonesia) BNPB 2016 

4. Penanggulangan dan Mitigasi Bencana 

a. Penanggulangan Bencana 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 24 tahun 2007 Tentang 

Penanggulangan bencana, penyelenggaraan penanggulangan 

bencana merupakan serangkaian upaya yang meliputi penetapan 

kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, 

kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat dan rehabilitasi. 

Adapun serangkaian penanggulangan bencana menjadi beberapa 

tahap sebagai berikut : 

1) Tahap pra bencana  
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Pra bencana merupakan situasi saat sebelum atau jauh 

dari waktu terjadinya bencana. Serangkaian analisis bencana 

dilakukan sesuai dengan pelaksanaan dan penegakan tata 

ruang, hal ini disesuaikan dengan jenis bencana yang sering 

terjadi di suatu wilayah yang berpotensi. Pada tahap ini 

penyusunan rencana penanggulangan bencana (disaster 

management plan) disusun. Sehingga output yang dihasilkan 

berupa mitigasi bencana yang bertujuan untuk mengurangi 

risiko bencana bagi masyarakat yang berada pada kawasan 

rawan bencana. 

2) Tahap Tanggap darurat 

Tanggap darurat adalah serangkaian kegiatan yang 

dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk 

menangani dampak buruk yang ditimbulkan, yang meliputi 

kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda, dan 

pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan 

pengungsi, serta pemulihan sarana prasarana.  

3) Tahap pemulihan pasca bencana 

Pada tahap ini penyelenggaraan penanggulangan 

bencana meliputi kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi. 

b. Mitigasi Bencana 

Mitigasi bencana merupakan serangkaian kegiatan (upaya, 

strategi, kebijakan, dan kegiatan lainnya) untuk mengurangi risiko 
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bencana. Proses mitigasi dapat dilakukan dengan kegiatan 

penyuluhan, pembangunan fisik (sarana dan prasarana), dan 

peningkatan kemampuan (kapasitas) masyarakat menghadapi 

ancaman bencana. Kegiatan mitigasi bencana mencakup berbagai 

bidang, khususnya ekonomi, sosial, pendidikan, dan politik.  

Tujuan mitigasi bencana terdiri dari beberapa hal. Pertama, 

dampak kerugian dapat dikurangi, seperti kerugian nyawa, 

kerusakan lingkungan, hingga korban jiwa. Kedua, pengetahuan 

tentang kondisi sebelum bencana, saat, dan pasca bencana dapat 

meningkat sehingga masyarakat dapat bekerja dan hidup dengan 

aman. Ketiga, perancangan dan penyusunan kegiatan mitigasi 

bencana dapat dijadikan acuan untuk menyusun kebijakan 

pembangunan wilayah.  

Mitigasi bencana dibagi menjadi mitigasi struktural dan 

mitigasi non struktural. Mitigasi struktural dilakukan melalui 

upaya pembangunan fisik maupun pembangunan prasarana 

masyarakat dalam hal pengurangan risiko bencana. Pembangunan 

juga dapat melalui pengembangan teknologi (Wulan, 2016). 

Mitigasi non struktural dilakukan dalam upaya penyadaran 

masyarakat atau memberikan pendidikan dalam mengurangi risiko 

bencana. 

Dalam keputusan Kepala badan standar, kurikulum dan Asesmen 

pendidikan Kemendikbudristek nomor 008/H/KR/2022 yang mengatur 
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tentang capaian pembelajaran Mata pelajaran Geografi. Mitigasi bencana 

termasuk kepada salah satu Fase yaitu Fase F. Diajarkannya materi ini 

diharapkan Peserta didik mampu memenuhi Elemen Keterampilan proses dan 

Pemahaman konsep yang sesuai dengan keputusan tersebut. 

D. Penelitian Relevan 

Sebagai penguat penelitian tentang pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap keterampilan berpikir spasial siswa pada mata pelajaran geografi, 

penulis mengambil beberapa penelitian yang relevan sebagai acuan yang 

tertulis di bawah ini: 

1. Md Navri Zulirvan, Universitas Negeri Padang, pada tahun 2023 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran 

Berdiferensiasi Terhadap Kemampuan Berpikir Spasial Siswa Pada Mata 

Pelajaran Geografi Di SMA Negeri 2 Sungai Apit” dengan hasil 

Penelitian ini membuktikan bahwasanya terdapat pengaruh pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap berpikir spasial siswa yang dibuktikan dengan 

hasil Uji-T dan nilai rata-rata dari kelas eksperimen lebih tinggi 78 

dibandingkan kelas kontrol yang memiliki nilai rata-rata hanya 69.16. 

dan dibuktikan juga dengan uji hipotesis dengan nilai 0.001 yang berarti 

H0 ditolak dan Ha diterima. Persamaan dari penelitian ini yaitu variabel 

x Pembelajaran berdiferensiasi dan variabel y berpikir spasial. Perbedaan 

dari penelitian ini adalah Materi dan lokasi penelitian. 

2. Dwi Angga Oktavianto melakukan penelitian pada tahun 2022 dengan 

judul penelitian “Pengaruh Project-based Learning Berdiferensiasi 
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dengan aktivitas inkuiri Geografis terhadap peningkatan Keterampilan 

Berpikir Spasial Siswa di SMK Negeri 1 Binuang” dengan hasil 

Penelitian ini membuktikan bahwasanya adanya pengaruh pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap keterampilan berpikir spasial siswa yang 

dibuktikan dengan uji hipotesis dengan nilai signifikan 0.003 dengan 

kriteria <0.05 yang berarti h0 ditolak dan ha diterima menandakan 

adanya perbedaan rata-rata nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Persamaan dari penelitian adalah Variabel x pembelajaran 

berdiferensiasi dan Variabel Y berpikir spasial. Dan perbedaan dari 

penelitian ini adalah Materi, lokasi dan waktu penelitian. 

E. Konsep Operasional 

1. Pembelajaran berdiferensiasi sebagai Variabel X 

Langkah-langkah pembelajaran berdiferensiasi dilakukan dengan 

empat pertemuan. Pada pertemuan pertama melakukan asesmen 

diagnostik non-kognitif untuk memetakan gaya belajar siswa dan 

melakukan pre-test. Pertemuan kedua dan ketiga, memberikan materi 

tentang peta dan pengindraan jauh dengan penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. Pada pertemuan keempat melakukan evaluasi terhadap 

pembelajaran siswa. Menurut (Zulirfan & Nofrion, 2023) Adapun 

langkah-langkah pembelajaran berdiferensiasi sebagai berikut : 

a. Mengidentifikasi dan menentukan tujuan pembelajaran. 

b. Memetakan gaya belajar siswa. 
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c. Membentuk kelompok kecil 

d. Menentukan alur pembelajaran berdasarkan konten, proses dan 

produk. 

e. Melakukan evaluasi pembelajaran. 

2. Kemampuan Berpikir Spasial sebagai Variabel Y 

Menurut (Gersmehl & Gersmehl, 2011) indikator berpikir spasial 

adalah sebagai berikut : 

a. Spatial Comparison : mengacu pada kemampuan evaluasi dan 

analisis karakteristik suatu tempat dengan membandingkannya 

dengan tempat lain. Aspek yang dibandingkan bisa meliputi iklim, 

populasi, ekonomi, infrastruktur, budaya, simbol, warna, dan 

panjang garis. 

b. Spatial Influences (aura) : mengacu pada kemampuan analisis 

bagaimana karakteristik atau keunikan suatu lokasi dapat 

mempengaruhi kondisi di tempat lain. Ini melibatkan analisis 

dampak ekonomi, sosial, lingkungan, atau budaya dari satu tempat 

terhadap tempat-tempat tetangganya. 

c. Spatial group : mengacu pada kemampuan identifikasi dan analisis 

area geografis yang memiliki kesamaan kondisi atau hubungan, 

seperti iklim, budaya, ekonomi, atau infrastruktur, sehingga 

membentuk satu kesatuan wilayah. 

d. Spatial Transition : mengacu pada kemampuan pemikiran tentang 

bagaimana kondisi berubah antara dua tempat berbeda. Ini 
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mencakup proses, interaksi, atau dinamika yang terjadi ketika 

berpindah dari satu wilayah ke wilayah lainnya. 

e. Spatial Hierarchy : mengacu pada kemampuan memahami tentang 

bagaimana wilayah-wilayah lebih kecil berada dalam wilayah-

wilayah yang lebih besar dan membentuk hierarki. Ini mencakup 

analisis tingkatan spasial dan hubungan antara fitur-fitur geografis 

yang berbeda dalam konteks ruang. 

f. Spatial Analogies : mengacu pada kemampuan mengidentifikasi 

dan perbandingan lokasi yang berada di daerah yang berbeda tetapi 

memiliki posisi geografis serupa dan kondisi serupa. Contohnya 

adalah kesamaan antara Puncak Bogor di Jawa Barat dan 

Bukittinggi di Sumatera Barat. 

g. Spatial Pattern : mengacu pada kemampuan pemahaman tentang 

susunan fitur atau karakteristik yang tidak acak. Ini melibatkan 

pengenalan pola dalam distribusi objek atau fenomena di suatu 

area, seperti pola permukiman atau penggunaan lahan. 

h. Spatial Association : Mengacu pada kecenderungan dua hal terjadi 

secara bersamaan di tempat yang sama, menunjukkan pola yang 

sama pada peta. Contohnya adalah daerah penangkapan ikan yang 

berkorelasi dengan upwelling air dingin atau tingkat kejahatan 

yang berkaitan dengan tingkat pengangguran. 



 

54 

 

 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini dirumuskan menjadi Ha (Hipotesis 

Alternatif) dan H0 (Hipotesis Nol) yaitu sebagai berikut : 

H0  : Tidak  terdapat perbedaan kemampuan berpikir spasial 

siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi dibandingkan 

kelas kontrol yang menggunakan strategi konvensional 

di MAN 3 Pekanbaru 

Ha  : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir spasial siswa 

pada kelas eksperimen yang menggunakan strategi 

pembelajaran berdiferensiasi dibandingkan kelas 

kontrol yang menggunakan strategi konvensional di 

MAN 3 Pekanbaru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment 

dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian eksperimen adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2013). 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non-equivalent 

control group design, menggunakan kelompok kontrol dan eksperimen. 

Memberikan pretest satu kali dan memberikan treatment kepada kelas 

eksperimen dan memberikan postest satu kali. Kelas eksperimen diberikan 

treatment dan kelas kontrol tidak diberikan treatment. Oleh karena itu, di awal 

pembelajaran kedua kelas diberi pre-test untuk mengetahui keadaan awal 

adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dan 

setelah selesai pembelajaran kedua kelas diberi post-test untuk mengetahui 

skor hasil akhir setelah mendapat perlakuan. Menurut Sugiyono (2013) skema 

non-equivalent control group design dapat digambarkan seperti Tabel 1. 

Tabel III.1 Desain penelitian non-equivalent control group design 

Kelas Pretest Treatment Post 

Eksprerimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O2 

Sumber : (Sugiyono, 2013) 
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Keterangan : 

Eksperimen = Kelompok siswa yang mendapatkan perlakuan 

pembelajaran berdiferensiasi 

Kontrol  = Kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran secara 

konvensional atau tidak mendapatkan perlakuan. 

O1 = Hasil pretest kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan  

O2 = Hasil pretest kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan  

O3 = Hasil posttest kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan.  

O4 = Hasil posttest kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan.  

X = Treatment yang diberikan kepada kelompok eksperimen 

B. Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI MAN 3 Pekanbaru yang 

berlokasi di Jalan. Hr. Soebrantas, Kec. Tuah Madani, Kota Pekanbaru. 

Adapun waktu penelitian ini dilakukan pada semester 2 (genap) Tahun ajaran 

2024-2025. 

C. Subjek Dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 3 Pekanbaru. 

Adapun objek dalam penelitian ini adalah pengaruh pembelajaran 

berdiferensiasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir spasial pada mata 

pelajaran geografi di kelas XI MAN 3 Pekanbaru. 
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D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdapat atas 

objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2023). Pada Populasi 

penelitian ini terdapat 6 dari 9 Kelas yang mempelajari Geografi. Adapun 

populasi penelitian ini tercantum pada tabel berikut ini : 

Tabel III.2 Sebaran Populasi 

No. Populasi Jumlah 

Siswa 

Mempelajari 

Geografi 

1. XI 1 (Biokes 1) 38 Tidak 

2. XI 2 (Biokes 2) 36 Tidak 

3. XI 3 (Teknik 1) 37 Ya 

4. XI 4 (Teknik 2) 37 Ya 

5. XI 5 (Soshum 1) 36 Ya 

6. XI 6 (Soshum 2) 36 Ya 

7. XI 7  (Ekonomi 1) 37 Ya 

8. XI 8 (Ekonomi 2) 36 Ya 

9. XI 9 (Agama) 32 Tidak 

Total 325 
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2. Sampel 

Sampel merupakan alat yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian. Data dapat dilihat akurat atau 

tidaknya tergantung dari sebuah sampel yang telah diperoleh dalam 

sebuah penelitian. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan 

untuk penelitian ini adalah Cluster Sampling Teknik ini  digunakan jika 

populasi tidak tersebar secara individu melainkan dalam kelompok-

kelompok yang bersifat alami contohnya seperti kelas atau wilayah. 

(Sugiyono, 2013). Hal ini cocok yang terdapat pada populasi penelitian 

ini, bahwa tidak seluruh kelas XI di MAN 3 Pekanbaru mempelajari Mata 

Pelajaran Geografi dan jumlah populasi yang besar.  

Untuk pemilihan kelas dalam penelitian ini merujuk pada  kondisi 

populasi yang besar dan tersebar dalam berbentuk kelas serta sulit jika 

harus membuat populasi dipisah secara individu dan dipilih secara acak 

berdasarkan kelas. Oleh karna itu peneliti menetapkan siswa kelas XI.7 

(XI Ekonomi 1) sebagai kelas Eksperimen dan siswa kelas XI.3 (XI 

Teknik 1) Sebagai Kelas Kontrol yang disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel III.3. Sampel 

Kelas Jenis kelas Jumlah Siswa 

XI.7 Ekonomi 1 Eksperimen 37 

XI.3 Teknik 1 Kontrol 37 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Cara yang digunakan untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini guna menjawab rumusan masalah penelitian disebut 

dengan teknik pengumpulan data. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 

data yang digunakan diantaranya : 

1. Tes 

Tes merupakan suatu teknik yang digunakan oleh seseorang 

kepada beberapa subjek untuk melihat hasil yang telah dikerjakan oleh 

subjek tersebut. Adapun tujuan dari tes ini yang dilakukan secara tertulis 

adalah untuk mengukur suatu perbedaan apakah terdapat peningkatan 

atau penurunan dalam suatu penelitian yang dilakukan (Putra et al., 

2023). Dalam penelitian ini tes dilakukan untuk mengukur kemampuan 

berpikir spasial siswa dalam bentuk pretest dan postest Soal tersebut 

disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir spasial dengan 

jumlah soal sebanyak 20 butir soal.  Adapun kisi-kisi instrumen 

penelitian adalah sebagai berikut : 

Tabel III.4  

Kisi-kisi Instrument Tes kemampuan berpikir spasial 

Materi Indikator Deskripsi Bentu

k Soal 

Butir Soal Lev

el 

Soal 

Mitigas

i dan 

Adapta

Comparis

on 

Kemampuan 

membandingkan 

suatu wilayah 

1,2 C4 
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Materi Indikator Deskripsi Bentu

k Soal 

Butir Soal Lev

el 

Soal 

si 

Bencan

a 

berdasarkan 

perbedaan dan 

persamaan 

karakteristiknya. 

Piliha

n 

Ganda 

Aura 

Kemampuan 

mengidentifikasi 

pengaruh satu 

wilayah terhadap 

wilayah lain di 

sekitarnya. 

12,6 C4 

Region 

Kemampuan 

mengenali tempat-

tempat yang 

memiliki 

kesamaan dan 

mengelompokkann

ya sebagai satu 

kesatuan wilayah. 

 

10,11,1

6 

C4 

Hierarki 

Kemampuan 

menunjukkan 

tempat-tempat 

yang sesuai 

berdasarkan 

tingkatan atau 

hierarki dalam 

suatu sistem area. 

3,18 C4 
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Materi Indikator Deskripsi Bentu

k Soal 

Butir Soal Lev

el 

Soal 

Transisi 

Kemampuan 

menunjukkan 

perubahan yang 

terjadi antara dua 

tempat atau 

wilayah. 

Piliha

n 

Ganda 

4,17 C4 

Analogi 

Kemampuan untuk 

menganalisis 

persamaan proses 

atau fenomena 

yang terjadi di 

tempat berbeda 

5,19 C4 

Pattern 

Kemampuan 

mengklasifikasika

n fenomena 

berdasarkan pola 

sebarannya. 

13,14,1

5 
C4 

Asosiasi 

Kemampuan untuk 

menghubungkan 

keterkaitan antara 

dua fenomena di 

lokasi yang sama 

atau berdekatan. 

8,9,10,2

0 
C4 

 

2. Observasi 

Menurut Sugiyono (2013) Observasi merupakan teknik 

pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 
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dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau 

wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka 

observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang 

lain. Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologi. Dua diantara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Dalam 

mengumpulkan data peneliti melakukan observasi dengan melihat 

keadaan sekolah, proses belajar mengajar mata pelajaran Geografi 

dengan menggunakan strategi pembelajaran berdiferensiasi untuk 

melihat perkembangan berpikir spasial siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu aktivitas atau proses sistematis dalam 

melakukan pengumpulan, pencarian, penyelidikan, pemakaian, dan 

penyediaan dokumen untuk mendapatkan keterangan, penerangan 

pengetahuan dan bukti serta menyebarkannya kepada pengguna. 

Dokumentasi artinya sebagai kegiatan peneliti dalam menyelidiki benda- 

benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 

notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Dokumen digunakan untuk 

melengkapi dari hasil wawancara dan observasi. Studi ini berupaya 

mengumpulkan data melalui dokumen-dokumen, arsip maupun catatan-

catatan penting. Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan 

sebagai sumber data adalah perangkat pembelajaran, foto-foto kegiatan 

belajar mengajar. Dan berbagai item yang ada pada dokumentasi yaitu 
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guru, siswa, keadaan kelas, sarana dan prasarana sekolah, dan lingkungan 

sekolah. 

F. Teknik Pengujian Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur(Sugiyono, 2013) . Adapun untuk mengukur validitas 

instrumen menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson 

sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑥)(∑𝑦)

√[𝑁∑𝑋2 −  (∑𝑋)2][𝑁∑𝑦2 − (∑𝑦)2]
 

Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi tiap item  

N = Banyaknya subjek uji coba  

∑X = Jumlah skor item  

∑Y = Jumlah skor total  

∑X 2 = Jumlah kuadrat skor item  

∑ Y 2 = Jumlah kuadrat skor total  

∑ XY = Jumlah perkalian skor item dan skor total 
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Setelah dihitung r hitung dibandingkan dengan r tabel hasil korelasi 

item soal dikatakan valid product momen dengan taraf signifikansi 5%, 

jika r hitung > r tabel maka item soal dikatakan valid. Dalam penelitian 

ini untuk mengukur validitas instrumen, sehingga didapatkan hasil 

berupa data sebagai berikut : 

Tabel III.5  

Hasil Validitas Soal Pilihan Ganda 

Soal Rtabel (>5%) rhitung Hasil 

1 .325 ,579** Valid 

2 .325 ,611** Valid 

3 .325 ,475** Valid 

4 .325 ,553** Valid 

5 .325 ,473** Valid 

6 .325 ,432** Valid 

7 .325 ,598** Valid 

8 .325 -,065 Tidak Valid 

9 .325 ,282 Tidak Valid 

10 .325 ,656** Valid 

11 .325 ,547** Valid 

12 .325 ,450** Valid 

13 .325 ,387* Valid 

14 .325 ,806** Valid 

15 .325 ,787** Valid 

16 .325 ,612** Valid 

17 .325 ,785** Valid 

18 .325 ,776** Valid 

19 .325 ,717** Valid 

20 .325 ,796** Valid 

21 .325 ,818** Valid 

22 .325 ,565** Valid 

23 .325 ,750** Valid 

24 .325 ,789** Valid 

25 .325 ,841** Valid 

Sumber : Olahan Data 2025 

Dari hasil uji validitas butir soal pilihan ganda diperoleh rhitung dan 

rtabel dengan taraf signifikan 5%, jika r item > r tabel maka item dapat 
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dikatakan valid dan hasil dapat dilihat pada lampiran, sehingga adapun 

butir soal yang valid berjumlah 23 soal dan 2 soal tidak valid yang 

terletak pada soal nomor 8 dan 9. Butir soal nomor 8 dan 9 dinyatakan 

tidak valid karena tergolong terlalu mudah, sehingga tidak memiliki daya 

pembeda yang memadai terhadap kemampuan peserta didik 

2. Uji Realibilitas 

Uji Realibilitas digunakan untuk menguji data yang diperoleh 

ataupun dari soal tes yang dibagikan, jawaban dari soal tes dikatakan 

reliabilitas jika jawaban responden konsisten dari waktu ke waktu. 

Adapun teknik yang digunakan dalam pengukuran reliabilitas ini adalah 

menggunakan teknik Cronbach Alpha yaitu uji koefisien terhadap skor 

jawaban responden yang dihasilkan dari penggunaan instrumen 

penelitian. Semakin tinggi nilai reliabilitas suatu instrumen amkan 

semakin tinggi pula tingkat kebenaran instrumen tersebut. 

Adapun rumus Cronbach Alpha menurut Sugiyono (2007) seperti 

dibawah ini : 

𝑟𝑖 =
𝑘

(𝑘 − 1)
{1 −

∑𝑠𝑖

2

𝑠𝑡
2

} 

Keterangan : 

K = Jumlah item 

Si = Varians Total 

∑Si = Jumlah Varian skor tiap-tiap item 
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Instrumen dapat dikatakan memiliki nilai reliabel apabila r hitung 

lebih besar dari r tabel untuk taraf kesalahan 5% ataupun 1%(Sugiyono, 

2007). Untuk menguji reliabilitas instrumen, penulis menggunakan 

metode Cronbach’s Alpha, maka didapatkan hasil berupa data sebagai 

berikut : 

Tabel III.6  

Kategori Reliabilitas Instrumen Cronbach’s Alpha 

Koefisien Cronbach’s Alpha Kategori Reliabilitas 

Instrumen tes 

α > 0.9 Sangat Tinggi 

0.8 < 0.9 Baik 

0.7< 0.8 Dapat diterima 

α < 0.7  Kurang baik 

Sumber : (Setyorini et al., 2024) 

Tabel III.7  

Hasil Perhitungan Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.930 25 

Sumber : Olahan Data 2025 

Untuk hasil reliabilitas Cronbach’s Alpha 25 butir soal adalah 

0.930. berdasarkan kriteria yang dikemukakan Setyorini, 2024. Angka 

0.930 masuk pada kategori sangat tinggi dapat dilihat pada tabel III.6 dan 

hasil pada tabel III.7 sehingga butir soal sudah reliabel dan bisa 

digunakan untuk penelitian lebih lanjut. 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal merupakan bilangan yang menunjukkan 

sukar dan mudahnya suatu soal. Adapun rumusan hitungan yang 
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digunakan tingkat kesukaran soal yang dikemukakan oleh Suharsimi 

dalam Sukanti:2013, Yaitu : 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan :  

P  = Indeks Kesukaran 

B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 

Tabel III.8 

Klasifikasi Indeks Kesukaran Soal 

No. Indeks Kesukaran Klasifikasi 

1 

2 

3 

P>0.70 

0,30 – 0,70 

P<0,30 

Mudah 

Sedang 

Sukar 

 

Untuk mengetahui besarnya indeks kesukaran soal, kriteria yang 

digunakan adalah 0,30<p<1,00 yaitu tingkat kesukaran mudah dan 

sedang. Berdasarkan hasil pengolahan data uji coba soal yang dilakukan, 

hasil perhitungan tingkat kesukaran soal secara rata-rata dikategorikan 

mudah tertera pada tabel berikut : 

Tabel III.9  

Hasil Kesukaran Soal 

Nomor Soal Indeks Kesukaran Keterangan 

soal 1 0,65 Sedang 

soal 2 0,86 Mudah 

soal 3 0,81 Mudah 

soal 4 0,86 Mudah 



68 

 

 

 

Nomor Soal Indeks Kesukaran Keterangan 

soal 5 0,78 Mudah 

soal 6 0,51 Sedang 

soal 7 0,59 Sedang 

soal 8 0,95 Mudah 

soal 9 0,59 Sedang 

soal 10 0,78 Mudah 

soal 11 0,62 Sedang 

soal 12 0,35 Sedang 

soal 13 0,73 Mudah 

soal 14 0,73 Mudah 

soal 15 0,65 Sedang 

soal 16 0,65 Sedang 

soal 17 0,70 Sedang 

soal 18 0,62 Sedang 

soal 19 0,73 Mudah 

soal 20 0,76 Mudah 

soal 21 0,68 Sedang 

soal 22 0,73 Mudah 

soal 23 0,70 Sedang 

soal 24 0,51 Sedang 

soal 25 0,57 Sedang 

  Sumber : Olahan Data 2025 

4. Daya Pembeda 

Dari Output olahan data dilakukan uji daya pembeda maka 

didapatkan data sebagai berikut: 

Tabel III.10  

Daya Pembeda 

No. Soal Daya Pembeda Keterangan 

soal 1 0,65 Sangat Baik 

soal 2 0,25 Cukup 

soal 3 0,24 Cukup 

soal 4 0,25 Cukup 

soal 5 0,18 Kurang Baik 

soal 6 0,25 Cukup 

soal 7 0,64 Sangat baik 



69 

 

 

 

No. Soal Daya Pembeda Keterangan 

soal 8 0,01 Kurang Baik 

soal 9 0,31 Baik 

soal 10 0,40 Sangat Baik 

soal 11 0,26 Cukup 

soal 12 0,33 Baik 

soal 13 0,17 Kurang baik 

soal 14 0,50 Sangat Baik 

soal 15 0,54 Sangat Baik 

soal 16 0,54 Sangat Baik 

soal 17 0,55 Sangat Baik 

soal 18 0,70 Sangat Baik 

soal 19 0,50 Sangat Baik 

soal 20 0,45 Sangat Baik 

soal 21 0,49 Sangat Baik 

soal 22 0,50 Sangat Baik 

soal 23 0,55 Sangat Baik 

soal 24 0,68 Sangat Baik 

soal 25 0,80 Sangat Baik 

Sumber : Olahan data 2025 

G. Teknik Analisis Data 

Kata analisis berasal dari bahasa Greek (Yunani), terdiri dari kata ana 

dan lysis. Ana artinya atas (above), lysis artinya memecahkan atau 

menghancurkan. Agar data bisa dianalisis maka data tersebut harus dipecah 

dahulu menjadi bagian-bagian kecil (menurut elemen atau struktur), 

kemudian menggabungkannya bersama untuk memperoleh pemahaman yang 

baru (Siyoto, 2015). Analisa data merupakan proses paling vital dalam sebuah 

penelitian. Hal ini berdasarkan argumentasi bahwa dalam analisa inilah data 
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yang diperoleh peneliti bisa diterjemahkan menjadi hasil yang sesuai dengan 

kaidah ilmiah. 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas Data 

Statistik parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa data 

setiap variabel yang akan di analisis berdistribusi normal. Dalam 

pelaksanaan penelitian ini di perlukan uji normalitas untuk 

mengetahui bahwa sampel yang di ambil untuk kepentingan 

penelitian berasal dari populasi berdistribusi normal. Dalam 

mencari normalitas instrumen ,menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

(𝑋2) = ∑1𝐾 = 1
(𝐹0 − 𝐹𝑡) 2

𝐹𝑡
 

Kriteria Pengujian:  

Jika 𝑋2 hitung ≤ 𝑋2 tabel, maka distribusi data tidak normal.  

Jika 𝑋2 hitung ≥ 𝑋2 tabel, maka distribusi data normal. 

Jika data berdistribusi normal, maka analisis dapat 

dilanjutkan dengan menggunakan uji parametrik seperti uji t (T-

Test). Namun, jika data tidak berdistribusi normal, maka 

digunakan uji non-parametrik seperti Mann-Whitney U untuk dua 

kelompok independen atau Wilcoxon Signed-Rank Test untuk 

dua kelompok berpasangan. 
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b. Uji Homogenitas Data 

Uji Homogenitas merupakan prosedur uji statistik yang di 

gunakan untuk mengetahui apakah varians sama atau tidak. 

Dengan rumus sebagai berikut : 

𝐹(ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐵𝑒𝑠𝑎𝑟 (𝑉𝑏)

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝐾𝑒𝑐𝑖𝑙 (𝑉𝑘)
 

Kriteria Pengujian :  

Jika f (hitung) ≥ f_tabel berarti tidak homogen.  

Jika f (hitung) ≤ f_tabel berarti homogen. 

Jika hasil uji menunjukkan bahwa data bersifat homogen 

(nilai signifikansi > 0,05), maka analisis dapat dilanjutkan dengan 

menggunakan uji parametrik, seperti Independent Sample T-Test 

atau Paired T-Test (jika distribusi normal). Namun, jika data tidak 

homogen (nilai signifikansi ≤ 0,05), maka analisis dilanjutkan 

menggunakan uji non-parametrik yang tidak mengasumsikan 

kesamaan varians, seperti Mann-Whitney U Test untuk data 

independen, atau Wilcoxon Signed-Rank Test untuk data 

berpasangan. 

2. Uji Hipotesis 

Setelah data penelitian diperoleh, lalu dianalisis dengan tujuan 

untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap keterampilan berpikir spasial siswa pada 

pembelajaran geografi. Analisis data yang penulis gunakan yaitu 

melakukan uji T (test). dengan rumus sebagai berikut: 
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𝑡 =   
𝑥1 −  𝑥2

(
𝑆𝐷1

𝑁1 − 1) + (
𝑆𝐷2

𝑁2 − 1)
 

 

 

Kriteria Pengujian : 

a. Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H₀ ditolak dan Ha diterima. 

Artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

b. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak.  

Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen.. 

3. Uji N-Gain 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menilai dan 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dilakukan melalui analisis 

gain ternormalisasi. Normalized gain atau N-gain score bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan suatu metode atau perlakuan 

(treatment) tertentu dalam penelitian. Uji N-gain score dilakukan 

dengan cara menghitung selisih antara nilai pretest dan nilai posttest. 

Dengan menghitung selisih antara nilai pretest dan posttest atau gain 

score tersebut, kita dapat mengetahui apakah penggunaan atau 

penerapan suatu metode tertentu dapat dikatakan efektif atau tidak. 

Yang dapat dicari dengan rumus: 
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𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑋 100 

Adapun kriteria dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel III.11 

Kriteria Gain Ternormalisasi 

Nilai N-Gain Interpretasi 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak Terjadi Peningkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi Penurunan 

Sumber : (Sukarelawa et al., 2024) 

Tabel III.12 

Kriteria Penentuan Tingkat Keefektifan 

Persentase Interpretasi 

< 40  Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

> 76 Efektif 

Sumber : (Sukarelawa et al., 2024) 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Penerapan Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap Kemampuan 

Berpikir Spasial Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di MAN 3 Pekanbaru, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Strategi pembelajaran berdiferensiasi terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir spasial siswa, yang ditunjukkan oleh kenaikan 

rata-rata nilai pretest dari 60,00 menjadi 87,03 pada posttest di kelas 

eksperimen. 

2. Hasil analisis N-Gain menunjukkan nilai sebesar 0,67 (67%), yang 

termasuk dalam kategori sedang berdasarkan kriteria gain 

ternormalisasi dan cukup efektif menurut klasifikasi efektivitas. Hal 

ini menunjukkan bahwa penerapan intervensi memberikan dampak 

positif terhadap pencapaian belajar siswa. 

3. Hasil uji-t menunjukkan signifikansi 0,026 < 0,05, yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berdiferensiasi 

memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir spasial siswa
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4. Sebagian besar siswa mengalami peningkatan kategori nilai setelah 

intervensi. Jika sebelumnya mayoritas siswa berada pada kategori 

sedang dan rendah, maka setelah pembelajaran berdiferensiasi 

diterapkan, mayoritas berpindah ke kategori tinggi dan sangat tinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, 

peneliti memberikan beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak 

terkait, yaitu: 

1. Untuk Guru: Terapkan pembelajaran berdiferensiasi secara rutin dan 

sesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

2. Untuk Siswa: Manfaatkan strategi ini untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir spasial secara aktif. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya: Kembangkan penelitian dengan materi, 

jenjang, atau pendekatan yang lebih luas untuk hasil yang lebih 

komprehensif.  
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Lampiran 1. Surat izin Pra-riset 
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Lampiran 2.  Surat Izin Riset 
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Lampiran 3.  Surat Balasan Riset 
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Lampiran 4.  Surat Rekomendasi Kemenag 
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Lampiran 5.  Surat Perbaikan Proposal 
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Lampiran 6.  SK Pembimbing 
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Lampiran 7.  Pembaruan SK Pembimbing 
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Lampiran 8. Modul Ajar Eksperimen 
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MODUL AJAR GEOGRAFI SMA  

BAB 4 : MITIGASI DAN ADAPTASI BENCANA 

INFORMASI UMUM 

1. Nama Penyusun Yogi Gusrio Nandes 

2. Tahun Ajar 2024/2025 

3. Jenjang Sekolah SMA/Madrasah Aliyah (MA) 

4. Fase/Kelas F/11 (Eksperimen) 

5. Alokasi Waktu 4 Pertemuan/2 x 45 Menit 

6. 
Domain Capaian 

Pembelajaran (CP) 

Mitigasi kebencanaan. 

7. Capaian 

Pembelajaran 

Keterampilan Proses : 

Peserta didik mampu mengaplikasikan 

keterampilan berpikir spasial melalui penggunaan 

peta dan data geospasial untuk mengidentifikasi 

wilayah rawan bencana dan menganalisis tingkat 

kerentanannya. Peserta didik dapat menyajikan 

hasil perbandingan spasial dalam bentuk model, 

infografis, atau visualisasi spasial yang 

menunjukkan efektivitas strategi mitigasi di 

berbagai lokasi dengan karakteristik bencana yang 

berbeda. Peserta didik mampu merancang rencana 

mitigasi berbasis partisipatif yang kontekstual 

dengan kondisi geografis lingkungan sekolah atau 

tempat tinggal, serta mempertimbangkan aspek 

emosional, sosial, dan fisik masyarakat terdampak. 

Pemahaman Konsep : 

Peserta didik mampu memahami konsep dasar 

mitigasi dan adaptasi bencana dengan mengaitkan 

karakteristik fisik wilayah seperti geologi, 
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topografi, dan iklim sebagai kondisi yang 

mempengaruhi kerentanan suatu daerah terhadap 

bencana. Peserta didik dapat menjelaskan 

keterkaitan lokasi geografis dengan frekuensi serta 

intensitas kejadian bencana, serta mengenali 

hubungan antara jenis bencana dan persebarannya 

di Indonesia. Selain itu, peserta didik dapat 

membandingkan karakteristik bencana 

antarwilayah dan mengidentifikasi pola umum 

kejadian bencana. Peserta didik juga dapat 

memahami dinamika perubahan wilayah sebelum 

dan sesudah terjadi bencana serta menjelaskan 

proses adaptasi yang dilakukan masyarakat. 

8. Profi Pelajar Pancasila • Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan 

berakhlak mulia. 

• Berkebhinnekaan global. 

• Mandiri 

• Gotong royong. 

• Kreatif 

• Bernalar kritis. 

9. Sarana dan Prasarana Sumber Belajar :  

Handoyo, Budi (2021). Geografi Kelas XI. 

Kemendikbudristek : Jakarta. 

Yasinto, Sindhu (2023). Geografi Kurikulum 

Merdeka Kelas XI. Penerbit Erlangga : Jakarta. 

Alat dan Bahan : 

• Proyektor 

• Gawai 

• Akses Internet 

• Infografis 
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• Permainan papan Ular tangga 

• Video pembelajaran 

10. Target Peserta Didik Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada 

kesulitan dan materi ajar.    

11. Strategi Pembelajaran Strategi Pembelajaran : Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Metode Pembelajaran : Demonstrasi, diskusi, 

tanya jawab dan penugasan 

Model Pembelajaran : Pembelajaran Kooperatif 

(Cooperative Learning)  

KOMPONEN INTI 

1.  Tujuan Pembelajaran 11.4.1 Peserta didik dapat  membedakan jenis-jenis 

bencana dan dampaknya terhadap kehidupan. 

1. Kemampuan mendeskripsikan pengertian 

bencana. 

2. Kemampuan membedakan jenis-jenis 

bencana. 

3. Kemampuan menganalisis dampak 

terjadinya bencana. 

11.4.2 Peserta didik dapat mengidentifikasi 

persebaran bencana di Indonesia 

1. Kemampuan mengidentifikasi faktor yang 

mempengaruhi persebaran bencana di 

Indonesia.  

2. Kemampuan mengidentifikasi wilayah 

Indonesia yang rawan bencana. 

11.4.3  Peserta didik dapat mendeskripsikan 

pengertian mitigasi bencana 

1. Kemampuan mengidentifikasi langkah 

mitigasi bencana. 
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2. Kemampuan mengidentifikasi upaya 

mitigasi bencana. 

3. Kemampuan menganalisis permasalahan 

lingkungan hidup dan upaya 

penyelesaiannya 

11.4.4  Peserta didik dapat  menguraikan mitigasi 

terhadap berbagai jenis bencana dan 

menyimulasikannya 

1. Kemampuan  menguraikan mitigasi 

terhadap berbagai jenis bencana 

2. Kemampuan menyimulasikan mitigasi 

bencana 

2.  Pemahaman 

Bermakna 

Bencana alam tidak hanya menimbulkan kerusakan 

fisik dan kerugian ekonomi, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh kondisi geografis suatu wilayah. 

Dengan memahami sebaran, jenis, dan 

karakteristik wilayah rawan bencana melalui peta 

dan data spasial, peserta didik menyadari 

pentingnya peran individu, masyarakat, dan 

pemerintah dalam melakukan mitigasi dan adaptasi 

bencana secara bijak dan tanggap. Pengetahuan ini 

memungkinkan siswa untuk menganalisis risiko, 

mengenali pola kerentanan wilayah, dan 

merancang strategi mitigasi berbasis potensi lokal 

yang memperkuat ketahanan wilayah. Dengan 

pembelajaran ini, peserta didik diharapkan tumbuh 

sebagai warga negara yang peduli lingkungan, 

kritis terhadap risiko bencana, dan mampu berpikir 

spasial serta bertindak kolaboratif untuk 

membangun masyarakat tangguh bencana. 
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3.  Pertanyaan Pemantik • Apakah kalian menyadari bahwa negara kita 

rawan bencana, baik bencana alam maupun 

bencana non alam ? 

• Apakah bencana yang sering melanda 

Indonesia ada kaitannya dengan letak 

Indonesia ? 

4. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke-1 : Tes Asesmen Diagnostik “Uji Gaya Belajar Siswa” Dan 

Uji Pretest 

1. Pendahuluan ( 5 Menit) 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran sebagai wujud implementasi P5. 

• Memeriksa kehadiran peserta fisik. 

• Memberikan informasi kepada siswa tentang Tes Asesmen 

diagnostik dan Uji pretest yang akan dilakukan. 

2. Kegiatan Inti (80 Menit) 

• Guru memberikan instrumen uji gaya belajar siswa dan lembar 

soal uji pretest yang akan dikerjakan oleh siswa. 

• Guru memberikan instruksi kepada siswa tentang cara pengisian 

lembar Instrumen dan Lembar Soal yang akan dikerjakan. 

• Guru memantau berlangsungnya Tes asesmen diagnostik uji gaya 

belajar dan uji pretest. 

3. Penutup (5 Menit) 

• Setelah waktu pengerjaan habis, siswa diminta untuk 

mengumpulkan lembar tes asesmen diagnostik uji gaya belajar 

dan uji pretest. 

• Guru memberikan gambaran kelas yang akan dilaksanakan 

dipertemuan selanjutnya. 

• Doa dan salam penutup 
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Pertemuan Ke-2 : Konsep dasar Bencana dan sebaran bencana di Indonesia 

serta Mitigasi Kebencanaan.  

1. Pendahuluan (10 Menit) 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran sebagai wujud implementasi P5. 

• Guru memperhatikan kesiapan psikis dan kehadiran fisik siswa 

untuk mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan 

memperhatikan kebersihan, kerapihan, ketertiban dan kehadiran 

siswa. 

• Guru memberikan motivasi dan apersepsi untuk mengkondisikan 

suasana belajar yang kondusif dengan memberikan stimulus 

berupa pertanyaan yang dapat merangsang keaktifan siswa, 

misalnya seperti “apa yang menyebabkan Indonesia rawan 

bencana?” 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

serta garis besar materi yang akan dibahas pada pertemuan yang 

sedang dan akan di laksanakan 

• Guru memberitahukan hasil dari Tes Asesmen diagnostik gaya 

belajar siswa dan mengintruksikan siswa membentuk kelompok 

sesuai dengan hasil gaya belajar yang mereka miliki seperti 

Kinestetik, Audiovisual dan Visual. 

• Guru menyampaikan teknik model pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

2. Kegiatan Inti (70 Menit) 

• Guru menyediakan sumber pembelajaran berupa Infografis, 

Video, dan Permainan papan (Boardgame) sesuai dengan gaya 

belajar, siswa juga diberi kesempatan untuk memilih sumber 

pembelajaran yang mereka sukai. 
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• Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil berdasarkan kesamaan 

gaya belajar atau preferensi sumber pembelajaran yang mereka 

pilih. 

Fase Eksplorasi Materi: 

• Kelompok Visual mengkaji materi melalui infografis, 

mencatat poin-poin penting, dan membuat catatan visual 

atau peta konsep. 

• Kelompok Auditori dan Audiovisual menyimak video 

penjelasan dan mendiskusikan isi video secara lisan untuk 

memperkuat pemahaman. 

• Kelompok Kinestetik belajar melalui boardgame interaktif 

yang mengangkat topik pembelajaran dengan mengerjakan 

proyek di Peta Indonesia. 

• Guru berperan sebagai fasilitator yang memandu diskusi 

memberikan penjelasan jika ada miskonsepsi dan mengubungkan 

antar informasi dari kelompok. 

3. Penutup (10 menit) 

• Guru memfasilitasi sesi refleksi kelas, dengan meminta beberapa 

perwakilan siswa dari masing-masing kelompok untuk 

menyampaikan kesimpulan hasil belajar mereka. 

• Setelah semua kelompok menyampaikan, guru menyimpulkan 

kembali hasil pembelajaran secara menyeluruh dengan 

mengaitkan informasi yang telah disampaikan siswa dan 

menambahkan poin penting yang mungkin belum tergali secara 

maksimal. 

• Guru memberikan penguatan terhadap pemahaman konsep dan 

mengapresiasi kerja sama antar siswa dalam menyampaikan 

materi dari perspektif gaya belajar masing-masing. 

• Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat infografis 

mengenai mitigasi kebencanaan sebagai produk akhir 
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pembelajaran. Infografis dapat dikerjakan secara individu atau 

kelompok kecil sesuai kesepakatan, dan akan dipresentasikan 

pada pertemuan selanjutnya. 

• Sebagai penutup, guru menginformasikan bahwa pada pertemuan 

selanjutnya siswa akan melanjutkan pembelajaran berbasis 

permainan papan (boardgame) dengan kelompok yang sama 

seperti pertemuan ini. 

• Doa dan Salam Penutup. 

 

Pertemuan Ke-3 :  Simulasi Mitigasi Kebencanaan 

1. Pendahuluan (5 Menit) 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran sebagai wujud implementasi P5. 

• Guru memperhatikan kesiapan psikis dan kehadiran fisik siswa 

untuk mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan 

memperhatikan kebersihan, kerapihan, ketertiban dan kehadiran 

siswa. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan ini. 

• Guru membagi kembali siswa dalam kelompok yang sama seperti 

pertemuan sebelumnya. 

• Guru menyampaikan aturan bermain pada permainan papan Ular 

Tangga kebencanaan yang telah disiapkan 

2. Kegiatan Inti (80 Menit) 

• Siswa bermain boardgame bertema mitigasi kebencanaan sambil 

mengerjakan tantangan soal atau misi yang telah dikaitkan 

dengan materi. Jika siswa mendapatkan kartu hijau, maka siswa 

harus mencabut sebuah kartu pengetahuan yang berisikan 

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa. Jika siswa 

mendapatkan kartu berwarna merah maka siswa harus melakukan 
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instruksi bisa berupa membuat simulasi mitigasi bencana dimulai 

dari pra bencana hingga pasca bencana. 

• Pada permainan ini guru berperan sebagai fasilitator dan menilai 

pengetahuan siswa dalam permainan. 

• Selama pemainan berlangsung, siswa diberi kesempatan 

mencatat poin-poin penting atau hal baru yang mereka pelajari 

dari permainan tersebut. 

• Permainan akan selesai jika salah satu kelompok mendapatkan 

pertanyaan paling banyak dan mencapai angka 100 di papan 

permainan ular tangga. 

3. Penutup (5 menit) 

• Guru memandu siswa untuk menyimpulkan pembelajaran hari 

ini. 

• Perwakilan kelompok diminta menyampaikan pengalaman dan 

pelajaran yang mereka dapatkan dari permainan. 

• Guru memberikan apresiasi terhadap partisipasi aktif siswa. 

• Guru mengingatkan kembali tugas membuat infografis mitigasi 

kebencanaan yang menjadi produk akhir pembelajaran, serta 

memberikan tenggat waktu dan teknis pengumpulan. 

• Guru mengingatkan siswa bahwasanya pertemuan selanjutnya 

adalah presentasi dari produk akhir siswa dan setelah itu 

melaksanakan uji Posttest. 

• Doa dan Salam Penutup 

 

Pertemuan Ke-4 : Presentasi Produk dan Uji Posttest 

1. Pendahuluan (5 Menit) 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran sebagai wujud implementasi P5. 

• Guru memperhatikan kesiapan psikis dan kehadiran fisik siswa 

untuk mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan 
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memperhatikan kebersihan, kerapihan, ketertiban dan kehadiran 

siswa. 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

• Guru memberikan informasi bahwasanya pembelajaran diawali 

dengan presentasi hasil produl berupa infografis dan diakhiri 

dengan uji Posttest 

 

2. Kegiatan Inti (80 Menit) 

• Guru mengintruksikan siswa untuk kembali ke kelompoknya 

masing-masing sesuai dengan gaya belajarnya dan 

mempresentasikan hasil infografis yang telah dibuat. 

• Guru memberikan siswa waktu selama 8 menit untuk presentasi 

masing-masing kelompok. 

• Setelah itu dilanjutkan dengan mengerjakan Posttest. 

• Guru memberikan instruksi kepada siswa tentang cara mengisi 

Lembar Soal yang akan dikerjakan. 

• Guru memantau berlangsungnya Posttest. 

3. Penutup (5 Menit) 

• Setelah waktu pengerjaan habis, siswa diminta untuk 

mengumpulkan lembar Soal Posttest. 

• Guru memberikan kilas balik tentang materi yang sudah dipelajari 

dan memberikan kesimpulan. 

• Doa dan salam penutup 

5. Asesmen/Penilaian 

Dalam pembelajaran Mitigasi Bencana, penilaian Keterampilan menjadi 

hal utama dan disusul dengan penilaian Pengetahuan. Hal ini dapat dipahami 

mengingat pembelajaran geografi dalam konteks ini menekankan pada 

keterampilan peserta didik dalam mengamati, menganalisis informasi spasial, 

berdiskusi kelompok, serta mempublikasikan gagasan dalam bentuk visual 

seperti infografis. Keterampilan tersebut memperkuat kemampuan siswa 
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dalam memahami konsep mitigasi secara mendalam dan aplikatif. Penilaian 

sikap juga diperlukan dalam pembelajaran ini, terutama terkait kepedulian, 

kerja sama, dan tanggung jawab, meskipun porsinya tidak sebesar penilaian 

keterampilan dan pengetahuan. 

 

Jenis Asesmen Bentuk 

Asesmen Diagnostik Uji Gaya Belajar dan 

Pretest 

Asesmen Formatif 

(Selama Pembelajaran) 
Performa 

Asesmen Sumatif Posttest 
 

6. Pengayaan dan Remedial 

a. Pengayaan  

1. Mitigasi Bencana Alam - Geografi Kelas 11 (Quipper Video) - 

https://youtu.be/zEjSKAeDIDQ?si=YDTNBVprDbwh_w6B 

Untuk menambah wawasan seputar Bencana dan Mitigasi Bencana 

2. Pengertian, jenis dan sebaran bencana alam - 

https://youtu.be/9enLR4CqU_s?si=KrmA5vpOvlIwUWEr 

Untuk meningkatkan pemahaman konsep dasar kebencanaan. 

3. Pengertian dan Langkah mitigasi bencana alam - 

https://youtu.be/LvMjoXyI_84?si=jyQA3cn1ZZslnT04 

Untuk meningkatkan pemahaman Konsep dasar Mitigasi bencana alam 

b. Remedial  

1. Bila siswa mengalami kesulitan memahami jenis-jenis bencana, maka 

dapat menggunakan sumber belajar tambahan seperti video edukasi atau 

infografis dari situs resmi BNPB atau lembaga kebencanaan lainnya. 

2. Jika presentasi kelompok mengenai strategi mitigasi tidak berjalan lancar 

karena kendala teknis, maka dapat diganti dengan penugasan tertulis atau 

poster yang ditempel di mading sekolah atau dibagikan melalui media 

cetak sederhana. 

https://youtu.be/zEjSKAeDIDQ?si=YDTNBVprDbwh_w6B
https://youtu.be/9enLR4CqU_s?si=KrmA5vpOvlIwUWEr
https://youtu.be/LvMjoXyI_84?si=jyQA3cn1ZZslnT04
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3. Dalam hal praktik simulasi tanggap bencana tidak dapat dilaksanakan di 

sekolah, siswa dapat mengerjakan studi kasus berdasarkan kejadian nyata 

yang pernah terjadi di Indonesia dan menuliskan langkah mitigasi yang 

tepat dalam bentuk laporan kelompok. 

7. Refleksi 

Dalam memfasilitasi pembelajaran mitigasi bencana, apakah saya sebagai 

guru sudah : 

1. Apakah strategi pembelajaran berdiferensiasi yang saya gunakan sudah 

mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa dengan gaya belajar yang 

berbeda (visual, auditori, kinestetik)? 

2. Sejauh mana siswa telah memahami konsep mitigasi bencana dan mampu 

menghubungkannya dengan kondisi geografis Indonesia secara spasial? 

3. Apakah penilaian keterampilan melalui produk infografis sudah 

mencerminkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan kreatif? Apakah 

rubrik penilaiannya cukup jelas dan adil? 

4. Bagaimana perkembangan sikap siswa selama bekerja dalam kelompok? 

Apakah mereka menunjukkan nilai tanggung jawab, gotong royong, dan 

kepedulian terhadap isu kebencanaan? 

5. Apakah pembelajaran yang saya lakukan cukup menarik, kontekstual, dan 

relevan dengan kehidupan siswa? Apa yang bisa saya tingkatkan agar materi 

lebih hidup dan bermakna? 

 

Refleksi Siswa: 

1. Pernahkan kalian melakukan mitigasi terhadap suatu bencana ? jelaskan 

mitigasi yang kalian lakukan tersebut ? 

2. Apakah mitigasi harus rutin dilakukan ? mengapa jelaskan alasan kalian ! 

BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

PENGERTIAN, JENIS DAN SEBARAN BENCANA 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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11.4.1 Peserta didik dapat  membedakan jenis-jenis bencana dan 

dampaknya terhadap kehidupan. 

1. Kemampuan mendeskripsikan pengertian bencana. 

2. Kemampuan membedakan jenis-jenis bencana. 

3. Kemampuan menganalisis dampak terjadinya bencana. 

11.4.2  Peserta didik dapat mengidentifikasi persebaran bencana di Indonesia 

1. Kemampuan mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi 

persebaran bencana di Indonesia.  

2. Kemampuan mengidentifikasi wilayah Indonesia yang rawan 

bencana. 

B. URAIAN MATERI 

 

Sumber : https://sigap.sidoarjokab.go.id/images/foto_panduan/gunung1.jpg 

Gambar 1. Letusan Gunung Merapi 

1. Pengertian Bencana 

Bencana (disaster) merupakan fenomena yang terjadi karena adanya 

pemicu, ancaman, dan kerentanan, sehingga menimbulkan terjadinya resiko. 

Menurut undang-undang No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan 

Bencana, bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 

disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau nonalam maupun faktor manusia 

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Dari definisi 

https://sigap.sidoarjokab.go.id/images/foto_panduan/gunung1.jpg
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tersebut, menyebutkan bahwa bencana dapat disebabkan oleh faktor alam, 

non alam, dan manusia. 

Di dalam Undang-undang No. 24 Tahun 2007 juga didefinisikan 

mengenai bencana alam, bencana non-alam, dan bencana sosial. 

a. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa 

gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, 

dan tanah longsor 

b. Bencana non-alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

rangkaian peristiwa nonalam yang antara lain berupa gagal teknologi, 

gagal modernisasi, epidemik, dan wabah penyakit. 

c. Bencana sosial, adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang diakitbatkan oleh manusia yang meliputi 

konflik sosial antar kelompok atau antar komunitas masyarakat, dan 

teror. 

Selain itu definisi bencana seperti dipaparkan diatas mengandung tiga 

aspek dasar, yaitu: 

1. Terjadinya peristiwa atau gangguan yang mengancam dan merusak 

(hazard).  

2. Peristiwa atau gangguan tersebut mengancam kehidupan, penghidupan, 

dan fungsi dari masyarakat. 

3. Ancaman tersebut mengakibatkan korban dan melampaui kemampuan 

masyarakat untuk mengatasi dengan sumber daya mereka.  

Bencana dapat terjadi, karena ada dua kondisi yaitu adanya peristiwa 

atau gangguan yang mengancam dan merusak (hazard) dan kerentanan 

(vulnerability) masyarakat. Bila terjadi hazard, tetapi masyarakat tidak 

rentan, maka berarti masyarakat dapat mengatasi sendiri peristiwa yang 

mengganggu, sementara bila kondisi masyarakat rentan, tetapi tidak terjadi 

peristiwa yang mengancam maka tidak akan terjadi bencana. 

 



135 

 

 

 

2. Jenis dan Karakteristik Bencana 

Bumi kita adalah planet yang sangat dinamis. Sifat dinamis ini dapat 

dikenali mulai dari rotasi bumi pada porosnya, revolusi bumi mengelilingi 

matahari, pergerakan lempeng-lempeng tektonik bumi, arus laut di samudera, 

serta berbagai fenomena cuaca di atmosfer. Berbagai fenomena dan 

lingkungan alam di bumi juga saling berinteraksi dan hasilnya dapat 

memengaruhi kehidupan makhluk hidup di bumi, termasuk manusia.  

Interaksi antar fenomena pada litosfer, atmosfer, dan hidrosfer dapat 

menimbulkan dampak yang merugikan serta mengancam kehidupan manusia 

sehingga dikategorikan sebagai bencana alam. Pengelompokan jenis bencana 

alam berdasarkan penyebabnya adalah sebagai berikut. 

a. Bencana Alam Geologis 

1) Letusan Gunung Api  

 

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Letusan_gunung_api 

Gambar 2. Erupsi Gunung Api 

Letusan gunung api merupakan bagian dari aktivitas 

vulkanik yang dikenal dengan istilah erupsi. Bahaya letusan gunung 

api dapat berupa awan panas, lontaran material (pijar), hujan abu 

lebat, lava, gas racun, tsunami dan banjir lahar. 

a) Karakteristik letusan gunung api: 

• Biasanya ada tanda peringatan dan dapat diprediksi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Letusan_gunung_api
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• Dapat merusak struktur bangunan 

• Aliran lava dapat mengakibatkan kebakaran 

• Sebaran debu vulkanik dapat menjangkau areal yang 

luas 

• Banjir lava dapat terjadi jika disertai hujan 

b) Tingkat Isyarat gunung berapi di Indonesia 

Status Aktivitas Gunung Berapi dan Tindakan 

1. Status: Awas 

• Menandakan gunung berapi yang segera atau sedang 

meletus atau dalam keadaan kritis yang menimbulkan 

bencana. 

• Letusan pembukaan dimulai dengan abu dan asap. 

• Letusan berpeluang terjadi dalam waktu 24 jam. 

• Wilayah yang terancam bahaya direkomendasikan 

untuk dikosongkan. 

• Koordinasi dilakukan secara harian. 

• Piket penuh. 

2. Status: Siaga 

• Menandakan gunung berapi yang sedang bergerak ke 

arah letusan atau menimbulkan bencana. 

• Peningkatan intensif kegiatan seismik. 

• Semua data menunjukkan bahwa aktivitas dapat 

segera berlanjut ke letusan atau menuju keadaan yang 

dapat menimbulkan bencana. 

• Jika tren peningkatan berlanjut, letusan dapat terjadi 

dalam waktu 2 minggu. 

• Sosialisasi di wilayah terancam. 

• Penyiapan sarana darurat. 

• Koordinasi harian. 

• Piket penuh. 
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3. Status: Waspada 

• Ada aktivitas apa pun bentuknya. 

• Terdapat kenaikan aktivitas di atas level normal. 

• Peningkatan aktivitas seismik dan kejadian vulkanis 

lainnya. 

• Sedikit perubahan aktivitas yang diakibatkan oleh 

aktivitas magma, tektonik, dan hidrotermal. 

• Penyuluhan/sosialisasi. 

• Penilaian bahaya. 

• Pengecekan sarana. 

• Pelaksanaan piket terbatas. 

 

4. Status: Normal 

• Tidak ada gejala aktivitas tekanan magma. 

• Level aktivitas dasar. 

2) Longsor 

 

Sumber : https://www.thequeenzone.com/the-hidden-danger-of-

landslides-what-every-community-should-know/ 

Gambar 3. Tanah Longsor 

Tanah longsor merupakan merupakan salah satu jenis 

gerakan massa tanah atau batuan, ataupun percampuran keduanya 

https://www.thequeenzone.com/the-hidden-danger-of-landslides-what-every-community-should-know/
https://www.thequeenzone.com/the-hidden-danger-of-landslides-what-every-community-should-know/
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yang bergerak menuruni atau keluar lereng akibat tergantungnya 

kestabilan tanah ataupun batuan penyusun lereng. Faktor penyebab 

terjadinya gerakan pada lereng juga tergantung pada kondisi batuan 

dan tanah penyusun lereng, struktur geologi, curah hujan, vegetasi 

penutup dan penggunaan lahan pada lereng tersebut, namun secara 

garis besar dapat dibedakan sebagai faktor alam dan faktor manusia. 

a) Faktor Alam 

• Kondisi geologi: batuan lapuk, kemiringan lapisan, 

sisipan lapisan batu lempung, strukutur sesar dan kekar, 

gempa bumi, stragrafi dan gunung berapi. 

• Iklim: curah hujan yang tinggi. 

• Keadaan topografi : lereng yang curam. 

• Keadaan air: kondisi drainase yang tersumbat, 

akumulasi massa air, erosi dalam, pelarutan dan tekanan 

hidrostatika. 

• Tutup lahan yang mengurangi tahan geser, misalnya 

tanah kritis. 

• Getaran yang diakibatkan oleh gempa bumi, ledakan, 

getaran mesin, dan getaran lalu lintas kendaraan. 

b) Faktor Manusia 

• Pemotongan tebing pada penambangan batu di lereng 

yang terjal. 

• Penimbunan tanah urugan di daerah lereng. 

• Kegagalan struktur dinding penahan tanah. 

• Penggundulan hutan. 

• Budidaya kolam ikan diatas lereng. 

• Sistem pertanian yang tidak memperhatikan irigasi yang 

aman. 
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• Pengembangan wilayah yang tidak di imbangi dengan 

kesadaran masyarakat, sehingga RUTR tidak ditaati 

yang akhirnya merugikan sendiri. 

• Sistem drainase daerah lereng yang tidak baik. 

3) Gempa Bumi 

 

Sumber : https://www.britannica.com/science/earthquake-geology 

Gambar 4. Kerusakan Akibat Gempa Bumi 

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi di 

permukaan bumi yang disebabkan oleh tumbukan atar lempeng 

bumi, patahan aktif, aktivitas gunung api atau runtuhan batuan. 

Karakteristik gempa bumi adalah sebagai berikut: 

• Berlangsung dalam waktu yang sangat singkat 

• Lokasi kejadian tertentu 

• Akibatnya dapat menimbulkan bencana 

• Berpotensi terulang kembali - Belum dapat di prediksi 

• Tidak dapat dicegah tetapi akibat yang ditimbulkan dapat 

dikurangi 

4) Tsunami 

Tsunami berasal dari bahasa jepang yaitu tsu = pelabuhan, 

nami = gelombang, secara harafiah berarti "ombak besar di 

pelabuhan". Tsunami dapat di artikan sebagai gelombang ombak 

lautan. Jadi, tsunami adalah serangkaian gelombang ombak laut 

https://www.britannica.com/science/earthquake-geology
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raksasa yang timbul karena adanya pergeseran di dasar laut akibat 

gempa bumi. 

 

Sumber : https://www.britannica.com/event/Japan-earthquake-and-tsunami-of-

2011 

Gambar 5. Tsunami Jepang 2011 

Gelombang tsunami bermula dari gerakan hebat lempeng 

bumi yang berpusat dangkal di dasar samudera. Pergerakan 

lempeng tersebut kemudian menunjam masuk ke dalam perut bumi, 

dan menyebabkan air laut surut dari bibir pantai, kemudian air laut 

yang terhempas masuk ke dalam patahan samudera tersebut akan 

menyeruak dan menggulung hebat menjadi gelombang raksasa 

setinggi belasan meter. Gelombang inilah yang ketika mencapai 

daratan dan menghempas apapun yang dilaluinya disebut sebagai 

gelombang tsunami.  

Tsunami memiliki karakteristik sebagai berikut:  

a) Kecepatan tsunami tergantung pada kedalaman laut dan 

percepatan gravitasi di tempat tersebut. 

b) Ketinggian gelombang tsunami berbanding terbalik dengan 

kecepatan artinya jika kecepatan tsunami besar, maka 

ketinggian gelombang tsunami hanya beberapa puluh 

centimeter saja, sebaliknya untuk di daerah pantai, kecepatan 

tsunaminya kecil sedangkan ketinggian gelombangnya 

cukup tinggi bisa mencapai puluhan meter. 

https://www.britannica.com/event/Japan-earthquake-and-tsunami-of-2011
https://www.britannica.com/event/Japan-earthquake-and-tsunami-of-2011
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b. Bencana Alam Klimatologis 

Bencana alam klimatologis merupakan bencana alam yang 

disebabkan oleh perubahan cuaca. Fenomena-fenomena cuaca yang 

mempunyai potensi menimbulkan bencana, menghancurkan tatanan 

kehidupan sosial, atau yang menimbulkan korban jiwa manusia. 

Fenomena yang termasuk bencana alam klimatologis antara lain: 

1) Banjir 

Banjir adalah peristiwa atau keadaan dimana terendamnya 

suatu daerah atau daratan karena volume air yang meningkat. Banjir 

bandang adalah banjir yang datang secara tiba-tiba dengan debit air 

yang besar yang disebabkan terbendungnya aliran sungai pada alur 

sungai. Di Indonesia, banjir adalah sebuah bencana alam yang 

mudah terjadi. Hal ini karena letak Indonesia pada daerah tropis 

yang memungkinkan curah hujan yang tinggi setiap tahunnya.  

 

Sumber : https://betahita.id/news/detail/10886/curah-izin-bukan-curah-hujan-

biang-banjir-kalbar-kritik-walhi.html?v=1738547441 

Gambar 6. Bencana Banjir 

Banjir di Indonesia terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 

a) Banjir Bandang Banjir bandang adalah banjir besar yang 

terjadi secara tiba-tiba dan berlangsung hanya sesaat yang 

https://betahita.id/news/detail/10886/curah-izin-bukan-curah-hujan-biang-banjir-kalbar-kritik-walhi.html?v=1738547441
https://betahita.id/news/detail/10886/curah-izin-bukan-curah-hujan-biang-banjir-kalbar-kritik-walhi.html?v=1738547441
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yang umumnya dihasilkan dari curah hujan berintensitas 

tinggi dengan durasi (jangka waktu) pendek yang 

menyebabkan debit sungai naik secara cepat. Banjir jenis ini 

biasa terjadi di daerah dengan sungai yang alirannya 

terhambat oleh sampah. 

b) Banjir Hujan Ekstrim Banjir ini biasanya terjadi hanya dalam 

waktu 6 jam sesudah hujan lebat mulai turun. Biasanya banjir 

ini ditandai dengan banyaknya awan yang menggumpal di 

angkasa serta kilat atau petir yang keras dan disertai dengan 

badai tropis atau cuaca dingin. 

c) Banjir Luapan Sungai / Banjir Kiriman Jenis banjir ini 

biasanya berlangsung dalam waktu lama dan sama sekali 

tidak ada tanda-tanda gangguan cuaca pada waktu banjir 

melanda dataran. Jenis banjir ini terjadi setelah proses yang 

cukup lama. 

d) Banjir Pantai (ROB) Banjir yang disebabkan angin puyuh 

laut atau taifun dan gelombang pasang air laut. Banjir ini 

terjadi karena air dari laut meresap ke daratan di dekat pantai 

dan mengalir ke daerah pemukiman atau karena pasang surut 

air laut. Banjir ini biasanya terjadi di daerah pemukiman 

yang dekat dengan pantai. 

e) Banjir Hulu Banjir yang terjadi di wilayah sempit, kecepatan 

air tinggi, dan berlangsung cepat dan jumlah air sedikit. 

Banjir ini biasanya terjadi di pemukiman dekat hulu sungai. 

Terjadinya banjir ini biasanya karena tingginya debit air yang 

meng alir, sehingga alirannya sangat deras dan bisa 

berdampak destruktif. 

Karakteristik banjir antara lain sebagai berikut. 

- kejadian dapat berlangsung lambat, cepat atau tanpa 

peringatan (banjir bandang);  
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- terkait dengan musim; 

- dampak merusak tergantung pada tinggi air, luas 

genangan, lamanya genangan, kecepatan aliran, material 

yang hanyut dan tingkat kepekatan/endapan lumpur; 

- dapat mengakibatkan kerusakan struktur bangunan dan 

infrastruktur; 

- dapat memutus akses dan mengisolasi masyarakat. 

2) Badai 

Badai adalah fenomena alam yang disebabkan gangguan 

atmosfer yang dahsyat di darat dan air. Badai menjadi ancaman 

potensial utama bagi sebagian penduduk dunia karena 

prevalensinya, ukuran daerah yang hancur, dan skala kerusakan 

yang diakibatkannya. 

 

Sumber : https://pusatkrisis.kemkes.go.id/tips-menghadapi-angin-ributbadai 

Gambar 7. Angin Ribut 

Ada beberapa jenis badai, diantaranya sebagai berikut: 

a) Siklon tropis  

Siklon tropis adalah sistem angin pusaran yang 

biasanya terbentuk dilautan dengan radius rata-rata sekitar 

150 hingga 200 km. Siklon tropis terbentuk di atas lautan luas 

yang umumnya mempunyai suhu permukaan air laut hangat 

https://pusatkrisis.kemkes.go.id/tips-menghadapi-angin-ributbadai
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(lebih dari 26,5 OC). Siklon tropis mempunyai efek yang 

besar terhadap terjadinya angin kencang, hujan deras berjam-

jam, bahkan berhari-hari yang dapat menakibatkan terjadinya 

banjir, gelombang tinggi, dan gelombang badai (storm 

surge). Siklon tropis dapat didefenisikan sebagai sistem 

tekanan rendah non frontal yang berskala luas, tumbuh diatas 

perairan hangat dengan wilayah perawanan konvektif, 

memiliki kecepatan angin maksimum mencapai 34 knot pada 

lebih dari setengah wilayah yang melingkari pusatnya, serta 

bertahan setidaknya 6 jam.  

b) Tornado  

Tornado adalah pusaran udara yang bergerak dengan 

kecepatan antara 72 sampai 400 km/jam. Pusaran tersebut 

berbentuk corong spiral. Tornado sangat berbahaya terutama 

karena mampu mengangkat bendabenda besar, seperti 

bangunan dan pepohonan. Tornado dapat terbentuk dengan 

sangat cepat sehingga sulit diantisipasi. Meskipun tornado 

telah diamati di tiap benua kecuali Antartika, tornado lebih 

sering terjadi di Amerika Serikat. Tornado juga umumnya 

terjadi di Kanada bagian selatan, selatan-tengah dan timur 

Asia, timur-tengah Amerika Latin, Afrika Selatan, barat laut 

dan tengah Eropa, Italia, barat dan selatan Australia, dan 

Selandia Baru.  

Ciri-ciri datangnya tornado : 

- langit terlihat hitam atau mendung; - terjadi hujan es 

di sekitar daerah (biasanya durasi selama 20-25 

menit); 

- setelah terjadi badai hujan maka suasana akan 

tenang namun langit semakin hitam gelap; 

- awan bergerak cepat sehingga mengitari daerah kita; 
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- kemunculan tornado bisa didengar. Awalnya 

suaranya seperti air terjun, namun lama lama 

berubah menjadi seperti suara jet yang sangat keras; 

- Ingat biasanya tornado bergerak dari barat daya ke 

timur laut. Mereka juga bergerak ke arah timur, 

tenggara, utara, dan bahkan barat laut. 

3) Kekeringan 

 

Sumber : https://bandung.bisnis.com/read/20240823/550/1793516/700-hektare-

sawah-di-suranenggala-cirebon-kekeringan-gagal-panen-mengancam 

Gambar 8. Kekeringan  

Kekeringan adalah ketersediaan air yang jauh dibawah 

kebutuhan air untuk memenuhi kebutuhan hidup. Pertanian, 

kegiatan ekonomi, dan lingkungan. Kekeringan dapat terjadi akibat 

beberapa faktor yaitu rendahnya curah hujan rata-rata dalam satu 

musim, rendahnya pasokan air permukaan dan berkurangnya 

persediaan air tanah, konsumsi air secara besar-besaran oleh 

industri maupun individu, serta kerusakan wilayah tangkapan air 

dan sumber-sumber air. Dampak kekeringan antara lain adalah 

gagal panen, pengangguran, kelaparan, kebakaran hutan, keruskan 

https://bandung.bisnis.com/read/20240823/550/1793516/700-hektare-sawah-di-suranenggala-cirebon-kekeringan-gagal-panen-mengancam
https://bandung.bisnis.com/read/20240823/550/1793516/700-hektare-sawah-di-suranenggala-cirebon-kekeringan-gagal-panen-mengancam
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tanah, berjangkitnya wabah penyakit, hingga kepunahan hewan dan 

tumbuhan. 

Untuk memudahkan dalam memahami masalah kekeringan, 

berikut diuraikan klasifikasi kekeringan berdasarkan penyebabnya, 

baik akibat alamiah dan/atau ulah manusia. 

a) Akibat Alamiah  

- Kekeringan Meteorologis; berkaitan dengan tingkat 

curah hujan di bawah normal dalam satu musim. 

Pengukuran kekeringan meteorologis merupakan 

indikasi pertama adanya kekeringan. 

- Kekeringan Hidrologis; berkaitan dengan kekurangan 

pasokan air permukaan dan air tanah. Kekeringan ini 

diukur berdasarkan elevasi muka air sungai, waduk, 

danau, dan elevasi muka air tanah. Terdapat tenggang 

waktu mulai berkurangnya hujan sampai menurunnya 

elevasi muka air sungai, waduk, danau, dan elevasi 

muka air tanah. Kekeringan hidrologis bukan 

merupakan indikasi awal adanya kekeringan. 

- Kekeringan Pertanian; berhubungan dengan 

kekurangan lengas tanah (kandungan air dalam tanah), 

sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan tanaman 

tertentu pada periode waktu tertentu pada wilayah yang 

luas. Kekeringan pertanian ini terjadi setelah gejala 

kekeringan meteorologi. 

- Kekeringan Sosial Ekonomi; berkaitan dengan 

kekeringan yang memberi dampak terhadap kehidupan 

sosial ekonomi, seperti: rusaknya tanaman, peternakan, 

perikanan, berkurangnya tenaga listrik dari tenaga air, 

terganggunya kelancaran transportasi air, dan 
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menurunnya pasokan air baku untuk industri domestik 

dan perkotaan. 

- Kekeringan Hidrotopografi; berkaitan dengan 

perubahan tinggi muka air sungai antara musim hujan 

dan musim kering dan topografi lahan  

b) Akibat Ulah Manusia 

- Kebutuhan air lebih besar daripada pasokan yang 

direncanakan akibat ketidaktaatan penguna terhadap 

pola tanam atau pola penggunaan air. 

- Kerusakan kawasan tangkapan air dan sumber-sumber 

air akibat perbuatan manusia. 

Berdasarkan klasifikasi kekeringan tersebut, maka prioritas 

penanggulangan bencana kekeringan disesuaikan dengan 

kemampuan masing-masing daerah. Khusus untuk kekeringan yang 

disebabkan oleh ketidaktaatan para pengguna air dan pengelola 

prasarana air, diperlukan komitmen dari semua pihak untuk 

melaksanakan kesepakatan yang sudah ditetapkan. Kepada 

masyarakat perlu dilakukan sosialisasi yang lebih intensif, sehingga 

memahami dan melaksanakan pola pengguna air sesuai 

peraturan/ketetapan. 

4) Kebakaran Hutan 

Kebakaran hutan merupakan peristiwa terbakarnya hutan, 

baik disebabkan proses alami maupun aktivitas manusia. Secara 

alami, kebakaran hutan umumya terjadi pada musim kemarau dan 

dapat disebabkan oleh sembaran petir, gas metana yang keluar dari 

singkapan batu bara di lahan gambut, dan lava pijar dari letusan 

gunung api. Kebakaran hutan juga dapat disebabkan oleh aktivitas 

manusia terutama dalam pembukaan lahan baru untuk ladang 

berpindah maupun perkebunan.  
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Dampak yang diakibatkan oleh kebakaran hutan antara lain 

adalah kerusakan hutan, polusi udara, berjangkitnya wabah infeksi 

saliran pernapasan, gangguan penglihatan dan iritasi pada mata, 

hingga menghambat aktivitas transportasi dan ekonomi. Dampak 

kebakaran hutan juga memengaruhi wilayah yang sangat luas. 

Sebagai contoh, kebakaran hutan yang terjadi di Sumatera dan 

Kalimantan turut berdampak kepada penduduk di Singapura dan 

Malaysia. 

 

Sumber : https://web.bpbd.jatimprov.go.id/2023/10/19/mengantisipasi-

kebakaran-hutan-dan-lahan-menyelamatkan-lingkungan-dan-kehidupan/ 

Gambar 9.  Kebakaran Hutan 

c. Bencana Alam Ekstraterstrial 

Bencana Alam ekstraterestrial merupakan bencana alam yang 

disebabkan gaya atau energi yang berasal dari luar bumi. Bencana ini 

terjadi karena asteroid, meteoroid, dan komet yang melintas di dekat 

bumi, memasuki atmosfer bumi, dan/atau menghantam bumi, dan oleh 

perubahan kondisi antarplanet yang mempengaruhi magnetosfer bumi, 

ionosfer, dan termosfer. 

3. Persebaran Wilayah Rawan Bencana Alam di Indonesia 

Telah kita pelajari bersama bahwa secara geologis Indonesia berada 

pada pertemuan tiga lempeng tekonik, yaitu lepeng Eurasia, lempeng Pasifik 

dan lempeng Indo-Australia dimana ketiga lempeng tersebut merupakan 

lempeng aktif yang saling bertumbukan. Kondisi seperti inilah yang 

https://web.bpbd.jatimprov.go.id/2023/10/19/mengantisipasi-kebakaran-hutan-dan-lahan-menyelamatkan-lingkungan-dan-kehidupan/
https://web.bpbd.jatimprov.go.id/2023/10/19/mengantisipasi-kebakaran-hutan-dan-lahan-menyelamatkan-lingkungan-dan-kehidupan/
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menyebabkan potensi rawan bencana di wilayah Indonesia. Wilayah rawan 

bencana (hazard region) adalah suatu kawasan dipermukaan bumi yang rawan 

bencana alam akibat prose alam maupun nonalam. Kerawanan bencana 

(hazard vulnerability) adalah tingkat kemungkinan suatu objek bencana untuk 

mengalami gangguan akibat bencana alam. Perhitungan indeks rawan 

bencana Indonesia (IRBI) merupakan suatu perangkat analisis kebencanaan 

yang berbentuk indeks yang menunjukkan riwayat nyata kebencanaan yang 

tealh terjadi dan menimbulkan kerugian. 

Sebaran daerah bencana di Indonesia berdasarkan data dari DIBI (Data 

Informasi Bencana Indonesia) BNPB tahun 2016: 

seh Bencana Daerah 

1 Letusan Gunung 

Api 

Bali, Banten, Bengkulu, DI Yogyakarta, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Lampung, 

Maluku, Maluku Utara, NTB, NTT, Sulawesi 

Tengah, Sulawesi Utara, Sumatera Barat, 

Sumatera Selatan, Sumatera Utara 

2 Tanah Longsor Aceh, Bali, Bangka Belitung, Banten, 

Bengkulu, DI Yogyakarta, Gorontalo, Jambi, 

Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, 

Kepulauan Riau, Lampung, Maluku, NTB, 

NTT, Papua, Papua Barat, Riau, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, 

Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Sumatera 

Utara 

3 Gempa Bumi Aceh, Bali, Banten, Bengkulu, DI 

Yogyakarta, DKI Jakarta, Gorontalo, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan 
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Timur, Lampung, Maluku, Maluku Utara, 

NTB, NTT, Papua, Papua Barat, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, 

Sulawesi Utara, Sumatera Barat, Sumatera 

Selatan, Sumatera Utara 

4 Banjir dan Tanah 

Longsor 

Aceh, Bali, Banten, Bengkulu, DI 

Yogyakarta, Gorontalo, Jambi, Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan 

Selatan, Kalimantan Timur, Lampung, 

Maluku Utara, NTB, Papua, Papua Barat, 

Riau, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, 

Sulawesi Utara, Sumatera Barat, Sumatera 

Selatan, Sumatera Utara 

5 Banjir Aceh, Bali, Bangka Belitung, Banten, 

Bengkulu, DI Yogyakarta, DKI Jakarta, 

Gorontalo, Jambi, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan 

Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan 

Timur, Kalimantan Utara, Kepulauan Riau, 

Lampung, Maluku, Maluku Utara, NTB, 

NTT, Papua, Papua Barat, Riau, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, 

Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Sumatera 

Utara 

6 Tsunami Aceh, DI Yogyakarta, NTB, NTT, Papua, 

Sumatera Barat, Sumatera Utara 

7 Gelombang 

Pasang dan 

Abrasi 

Aceh, Bali, Banten, Bengkulu, DI 

Yogyakarta, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Selatan, 
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Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, 

Kepulauan Riau, Lampung, Maluku, Maluku 

Utara, NTB, NTT, Papua, Riau, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Utara, Sumatera Barat, Sumatera 

Utara 

8 Puting Beliung Aceh, Bali, Bangka Belitung, Banten, 

Bengkulu, DI Yogyakarta, DKI Jakarta, 

Gorontalo, Jambi, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan 

Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan 

Timur, Kepulauan Riau, Lampung, Maluku, 

Maluku Utara, NTB, NTT, Riau, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, 

Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Sumatera 

Utara 

9 Kekeringan Aceh, Bali, Banten, Bengkulu, DI 

Yogyakarta, Gorontalo, Jambi, Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Timur, Lampung, Maluku, 

Maluku Utara, NTB, NTT, Papua, Papua 

Barat, Riau, Sulawesi Barat, Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Tenggara, Sumatera Barat, 

Sumatera Selatan, Sumatera Utara 

10 Kebakaran hutan 

dan Lahan 

Banten, Bengkulu, Gorontalo, Jambi, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan 

Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan 

Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan 
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Utara, Kepulauan Riau, Lampung, NTB, 

NTT, Riau, Sulawesi Barat, Sulawesi Selatan, 

Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, 

Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Sumatera 

Utara 

11. Aksi Teror Aceh, Bali, Banten, DKI JakartaJawa Barat, 

Jawa Timur, Maluku, Papua, Riau, Sulawesi 

Selatan 

12. Konflik sosial Aceh, Bali, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Timur, Lampung, Maluku, NTB, 

NTT, Papua, Papua Barat, Riau, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Tenggara, Sumatera Barat, 

Sumatera Selatan, Sumatera Utara. 

 

PENANGGULANGAN DAN MITIGASI BENCANA 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

11.4.3  Peserta didik dapat mendeskripsikan pengertian mitigasi bencana 

1. Kemampuan mengidentifikasi langkah mitigasi bencana. 

2. Kemampuan mengidentifikasi upaya mitigasi bencana. 

3. Kemampuan menganalisis permasalahan lingkungan hidup dan 

upaya penyelesaiannya 

11.4.4  Peserta didik dapat  menguraikan mitigasi terhadap berbagai jenis 

bencana dan menyimulasikannya 

1. Kemampuan  menguraikan mitigasi terhadap berbagai jenis 

bencana 

2. Kemampuan menyimulasikan mitigasi bencana 
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B. URAIAN MATERI 

1. Penganggulangan Bencana 

Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana, penyelenggaraan penanggulangan 

bencana adalah serangkaian upaya yang meliputi penetapan 

kebijakan pembangunan yang beresiko timbulnya bencana, kegiatan 

pencegahan bencana, tanggap darurat dan rehabilitasi. 

Menurut Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) Nomor 4 Tahun 2008 tentang Pedoman 

Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana, rangkaian kegiatan 

penanggulangan bencana dapat digambarkan melalui siklus seperti 

pada gambar berikut. 

 

Gambar 1. Siklus Penanggulangan Bencana 

Secara umum, perencanaan dalam penanggulangan bencana 

dilakukan pada setiap tahap berikut:  

a. Tahap Pra Bencana 

1) Dalam situasi tidak terjadi bencana  

a) Perencanaan penanggulangan bencana. 
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b) Pencegahan dilakukan dengan cara mengurangi 

ancaman dan kerentanan pihak yang terancam 

bencana 

c) Pemanduan dalam perencanaan pembangunan, 

dilakukan oleh pemerintah atau pemerintah daerah 

melalui koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi 

d) Persyaratan analisis resiko bencana 

e) Pelaksanaan dan penegakan tata ruang 

f) Pendidikan dan pelatihan serta persyaratan standar 

teknis penanggulangan bencana. 

2) Dalam situasi terdapat potensi terjadinya bencana 

a) Kesiapsiagaan. 

b) Peringatan dini, dilakukan untuk pengambilan 

tindakan cepat dan tepat untuk mengurangi resiko 

terkena bencana, serta mempersiapkan tindakan 

tanggap darurat. 

c) Mitigasi bencana, dilakukan untuk mengurangi 

resiko bencana bagi masyarakat yang berada pada 

kawasan rawan bencana. 

Dalam situasi tidak terjadi bencana, penyusunan 

rencana penanggulangan bencana (disaster management plan) 

disusun. Secara garis besar proses penyusunan atau penulisan 

rencana penanggulangan bencana dapat dilihat pada skema 

berikut : 



155 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur Rencana Penanggulangan Bencana 

b. Tahap Tanggap Darurat 

Tanggap darurat adalah serangkaian kegiatan yang 

dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk 

menangani dampak buruk yang ditimbulkan, yang meliputi 

kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda dan 

pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan 

pengungsi, serta pemulihan prasarana dan sarana. 

Penyelenggaraan penanggulangan bencana pada saat tanggap 

darurat meliputi:  

1) Pengkajian secara cepat dan tepat terhadap lokasi, 

kerusakan, dan sumber daya untuk mengidentifikasi 

cakupan lokasi bencana, jumlah korban, kerusakan 

sarana prasarana, gangguan terhadap fungsi pelayanan 

umum dan pemerintah, dan kemampuan sumber daya 

alam maupun buatan.  

2) Penentuan status keadaan darurat bencana. 

3) Penyelamatan dan evakuasi masyarakat terkena bencana 

melalui upaya pencarian dan penyelamatan korban, 

pertolongan darurat, dan evakuasi korban. 

4) Pemenuhan kebutuhan dasar meliputi: kebutuhan air 

bersih dan sanitasi, pangan, sandang, pelayanan 
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kesehatan, pelayanan psikososial, dan penampungan 

serta tempat hunian. 

5) Perlindungan terhadap kelompok rentan, yaitu dengan 

memberikan prioritas pada kelompok rentan berupa 

penyelamatan, evakuasi, pengamanan, pelayanan 

kesehatan, dan psikososial. 

6) Pemulihan dengan segera sarana prasarana vital, 

dilakukan dengan memperbaiki atau mengganti 

kerusakan akibat bencana. 

c. Tahap Pemulihan pasca bencana 

Penyelenggaraan penanggulagan bencana pada tahap 

pasca bencana meliputi: 

1) Rehabilitasi, melalui kegiatan perbaikan lingkungan 

daerah bencana, perbaikan sarana prasaran, bantuan 

perbaikan rumah, pemulihan sosial psikologis, 

pelayanan kesehatan, rekonsiliasi atau resolusi konflik, 

pemulihan sosial ekonomi budaya, pemulihan keamanan 

dan ketertiban, pemulihan fungsi pemerintah, dan 

pemulihan fungsi pelayanan publik. 

2) Rekonstruksi, dilakukan melalui kegiatan pembangunan 

yang lebih baik 

2. Mitigasi Bencana 

Mitigasi bencana merupakan serangkaian kegiatan (upaya, 

strategi, kebijakan, dan kegiatan lainnya) untuk mengurangi risiko 

bencana. Proses mitigasi dapat dilakukan dengan kegiatan 

penyuluhan, pembangunan fisik (sarana dan prasarana), dan 

peningkatan kemampuan (kapasitas) masyarakat menghadapi 

ancaman bencana. Kegiatan mitigasi bencana mencakup berbagai 

bidang, khususnya ekonomi, sosial, pendidikan, dan politik.  
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Tujuan mitigasi bencana terdiri dari beberapa hal. Pertama, 

dampak kerugian dapat dikurangi, seperti kerugian nyawa, 

kerusakan lingkungan, hingga korban jiwa. Kedua, pengetahuan 

tentang kondisi sebelum bencana, saat, dan pasca bencana dapat 

meningkat sehingga masyarakat dapat bekerja dan hidup dengan 

aman. Ketiga, perancangan dan penyusunan kegiatan mitigasi 

bencana dapat dijadikan acuan untuk menyusun kebijakan 

pembangunan wilayah.  

Mitigasi bencana dibagi menjadi mitigasi struktural dan 

mitigasi non struktural. Mitigasi struktural dilakukan melalui upaya 

pembangunan fisik maupun pembangunan prasarana masyarakat 

dalam hal pengurangan risiko bencana. Pembangunan juga dapat 

melalui pengembangan teknologi (Wulan, 2016). Mitigasi non 

struktural dilakukan dalam upaya penyadaran masyarakat atau 

memberikan pendidikan dalam mengurangi risiko bencana.  

Selain klasifikasi bentuk mitigasi diatas, mitigasi bencana 

dibagi menjadi lima berdasarkan kearifan lokal. Bentuk mitigasi 

tersebut yaitu dimensi pengetahuan, nilai, mekanisme pengambilan 

keputusan, solidaritas kelompok, dan mekanik (Wahyuningtyas et 

al., 2019). Namun kelima bentuk mitigasi tersebut juga dapat 

dikategorikan dalam dua bentuk mitigasi utama. Kategori tersebut 

meliputi mitigasi non struktural meliputi dimensi pengetahuan, nilai, 

mekanisme pengambilan keputusan, dan solidaritas kelompok. 

Sedangkan mitigasi struktural dapat dilihat berdasarkan dimensi 

mekanik. 

a. Mitigasi untuk Jenis-Jenis Bencana 

Setiap bencana memiliki karakteristik yang berbeda-

beda. Berbagai wilayah di negara kita memiliki sistem mitigasi 

tertentu berdasarkan jenis bencananya. Contoh: tanggul yang 

dibangun pada daerah lereng gunung berapi untuk tempat 
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pengaliran lava, penanaman mangrove di sepanjang pantai 

untuk mengantisipasi bencana tsunami, dll. Kegiatan mitigasi 

dilakukan sesuai dengan bencana masing-masing. 

1) Mitigasi Tsunami  

Kegiatan mitigasi bencana tsunami dilakukan 

untuk dapat meminimalisir risiko/dampak bencana 

tsunami. Kegiatan mitigasi bencana tsunami sebagai 

berikut: 

a) penanaman mangrove (bakau) di sepanjang pantai 

untuk menghambat gelombang tsunami, 

b) pembekalan pengetahuan terkait data gempa yang 

berpotensi mengakibatkan tsunami. Data ini 

seperti gempa dengan pusat getaran di laut dangkal 

(0-30 km) hingga laut tengah, kekuatan paling 

rendah 6,5 SR, dan pola sesar yang turun atau naik, 

c) terdapat sistem peringatan dini tsunami dalam 

skala regional dan internasional, 

d) pengadaan pemantauan berkala, 

e) sistem pendeteksi tsunami dirancang dua bagian. 

Pertama jaringan komunikasi dan infrastruktur 

untuk menyampaikan informasi adanya bahaya 

tsunami sebagai peringatan dini. Kedua, jaringan 

sensor pendeteksi tsunami akan terjadi 

2) Mitigasi Gunung Berapi 

Kegiatan mitigasi bencana letusan gunung berapi 

dilakukan untuk meminimalisir risiko/dampak bencana. 

Kegiatan mitigasi bencana letusan gunung berapi 

sebagai berikut: 

a) pembangunan tanggul untuk menahan lahar agar 

tidak masuk ke wilayah pemukiman, 
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b) pengadaan pemantauan berkala, 

c) pengiriman data pemantauan ke Direktorat 

Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi 

(DVMBG) di Bandung dengan radio komunikasi 

SSB, 

d) kegiatan tanggap darurat. Tindakan yang dilakukan 

ketika terjadi peningkatan aktivitas gunung api yaitu 

melakukan pemeriksaan berkala dan terpadu, 

mengevaluasi laporan dan data aktivitas vulkanik, 

mengirimkan tim lokasi, dan membentuk tim 

tanggap darurat,  

e) pemetaan, peta kawasan rawan bencana gunung 

berapi dapat menjelaskan jenis dan sifat bahaya, 

daerah rawan bencana, arah penyelamatan diri, 

pengungsian, dan pos penanggulangan bencana 

gunung berapi, 

f) penyelidikan gunung berapi menggunakan metode 

geologi, geofisika, dan geokimia, dan 

g) sosialisasi, yang dilakukan pada pemerintah daerah 

dan masyarakat. 

3) Mitigasi Gempa Bumi 

Kegiatan mitigasi bencana gempa bumi dilakukan 

untuk meminimalisir risiko/dampak bencana. Kegiatan 

mitigasi bencana gempa bumi sebagai berikut: 

a) identifikasi sumber bahaya dan ancaman bencana, 

b) mendirikan bangunan sesuai aturan baku (tahan 

gempa),  

c) memahami lokasi bangunan tempat tinggal dan 

menempatkan perabotan pada tempat yang 

proporsional, 
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d) menyiapkan peralatan seperti senter, P3K, 

makanan instan, dll,  

e) memeriksa penggunaan listrik dan gas 

f) mencatat nomor telepon penting dalam 

penanganan kebencanaan gempa bumi, 

g) memahami jalur evakuasi dan mengikuti kegiatan 

simulasi mitigasi bencana gempa, dan 

h) pemantauan penggunaan teknologi yang 

dilakukan secara tiba-tiba. 

4) Mitigasi Banjir 

Kegiatan mitigasi bencana banjir dilakukan untuk 

dapat meminimalisir risiko/dampak bencana. Kegiatan 

mitigasi bencana banjir sebagai berikut: 

a) pembangunan waduk untuk mencegah terjadinya 

banjir,  

b) pembangunan tanggul untuk menghindari banjir, 

c) penataan daerah aliran sungai, 

d) penghijauan (reboisasi) daerah hulu, tengah, dan hilir 

sungai,  

e) pembangunan sistem peringatan dan pemantauan, 

f) sepanjang bantaran sungai tidak dijadikan lahan 

pembangunan, dan 

g) pembersihan sampah dan pengerukan endapan 

sungai dilakukan secara berkala. 

5) Mitigasi Tanah Longsor 

Kegiatan mitigasi bencana tanah longsor 

dilakukan untuk meminimalisir risiko/dampak bencana. 

Kegiatan mitigasi bencana tanah longsor sebagai 

berikut: 
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a) menghindari daerah rawan bencana longsor untuk 

membangun permukiman, 

b) mengurangi tingkat keterjalan lereng, 

c) membuat terasering dengan sistem drainase yang 

tepat, d. melakukan penghijauan dengan tanaman 

berakar dalam,  

d) mendirikan bangunan berpondasi kuat, 

e) penutupan rekahan di atas lereng untuk mencegah 

air cepat masuk, dan  

f) melakukan relokasi permukiman, gedung, fasilitas 

umum, atau lainnya di daerah yang berpotensi 

terjadi tanah longsor (dalam beberapa kasus). 

6) Mitigasi Kekeringan 

Kegiatan mitigasi bencana kekeringan dilakukan 

untuk dapat meminimalisir risiko/dampak bencana. 

Kegiatan mitigasi bencana kekeringan sebagai berikut: 

a) pembangunan waduk untuk mencegah terjadinya 

defisit air di musim kemarau, 

b) reboisasi hutan untuk mencegah terjadinya 

kekeringan,  

c) penghijauan di area permukiman warga maupun di 

jalan besar,  

d) pemantauan penggunaan teknologi, 

e) membangun atau melakukan rehabilitasi terhadap 

jaringan irigasi, 

f) memelihara dan melakukan rehabilitasi terhadap 

konservasi lahan maupun air, dan 

g) melakukan sosialisasi untuk penghematan air 
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RANGKUMAN 

• Bencana alam adalah peristiwa atau rangakain peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat 

yang disebabkan oleh faktor alam, non alam, maupun faktor manusia.  

• Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan peristiwa atau 

rangkaian peristiwa non alam antara lain berupa kegagalan teknologi, 

kegagalan modernisasi, epidemi dan wabah penyakit.  

• Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh manusia yang meliputi 

konflik sosial antarkelompok atau antarkomunitas masyarakat dan teror.  

• Bencana alam dapat dikategorikan menjadi bencana geologis, bencana 

klimatologis, dan bencana ekstraterestrial  

• Indeks rawan bencana Indonesia (IRBI) merupakan suatu perangkat 

analisis kebencanaan yang berbentuk indeks yang menunjukkan riwayat 

nyata kebencanaan yang tealh terjadi dan menimbulkan kerugian. 

• Mitigasi merupakan upaya untuk mengurangi atau mencegah dampak 

buruk dari bencana. 

• Pra Bencana merupakan tahap sebelum bencana terjadi yang berfokus 

pada pencegahan, mitigasi, dan kesiapsiagaan. 

• Pasca Bencana merupakan tahap setelah bencana terjadi yang 

mencakup penanganan darurat, pemulihan, dan pembangunan kembali. 

• Rehabilitasi merupakan proses pemulihan kondisi sosial, ekonomi, dan 

psikologis masyarakat yang terdampak bencana dalam jangka pendek. 

• Rekonstruksi merupakan pembangunan kembali sarana dan prasarana 

secara permanen pasca bencana untuk mencapai kondisi yang lebih baik 

dan aman. 

• Tahap penanggulangan bencana meliputi tahap pra bencana, tahap 

tanggap darurat dan tahap pemulihan pasca bencana  
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• Tanggap darurat adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan 

segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk yang 

ditimbulkan 

• Wilayah Indonesia rawan bencana karena Indonesia berada pada 

pertemuan lempeng Eurasia, lempeng Indo-Australia dan lempeng 

Pasifik yang ketigakan bergerak aktif dan bertumbukan  

• Wilayah Rawan bencana (hazard region) adalah suatu kawasan 

dipermukaan bumi yang rawan bencana alam akibat prose alam maupun 

non-alam. 

LAMPIRAN 

1. SOAL PRETES DAN POSTTEST 

 

Soal Tes Kemampuan Berpikir Spasial 

Nama    :______________________________ 

Kelas   :______________________________ 

Mata Pelajaran :______________________________ 

Jawablah soal berikut dengan baik dan benar! 

1. Perhatikan legenda peta kemiringan lahan disamping! 

Berdasarkan peta, 

wilayah mana yang 

lebih rentan 

mengalami banjir, 

dan Bagaimana hal 

tersebut dapat 

terjadi? 

a. Wilayah 

berwarna merah, 

karena memiliki kemiringan lahan yang curam sehingga air 

lebih cepat terkumpul di wilayah berwarna merah. 
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b. Wilayah hijau muda, karena memiliki kemiringan lahan yang 

landai sehingga air mengalir lebih lambat dan mudah 

tergenang. 

c. Wilayah hijau , karena memiliki kemiringan lahan yang datar 

sehingga curah hujan lebih tinggi. 

d. Wilayah oren, karena memiliki kemiringan lahan yang curam 

sehingga lebih banyak air yang mengalir ke satu titik. 

2. Di Indonesia, Provinsi Aceh memiliki risiko tinggi terhadap tsunami, 

sementara Provinsi Riau memiliki risiko tinggi terhadap kebakaran 

hutan. Jika Anda diminta untuk merancang langkah mitigasi bencana 

untuk kedua daerah tersebut, tindakan mitigasi yang paling tepat 

adalah... 

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat di Provinsi Aceh tentang 

bahaya kebakaran hutan 

b. Meningkatkan sistem evakuasi di Provinsi Riau untuk 

menghadapi ancaman tsunami 

c. Mengabaikan risiko kebakaran hutan di Provinsi Riau karena 

ancaman tsunami lebih tinggi 

d. Membangun tower sirene peringatan tsunami dan jalur 

evakuasi di Provinsi Aceh dan Meningkatkan sistem pemadam 

kebakaran dan sosialisasi rawan bencana kebakaran hutan di 

Provinsi Riau 

3. Dalam menghadapi bencana, urutan penanganan yang efektif sangat 

bergantung pada fase kebencanaan yang terjadi. Berdasarkan sistem 

manajemen bencana, langkah-langkah apa yang harus dilakukan 

terlebih dahulu dalam urutan kebencanaan?  

a. Tindakan mitigasi untuk mengurangi risiko sebelum bencana 

terjadi 

b. Penanggulangan bencana secara langsung dengan pemberian 

bantuan 
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c. Pemulihan dan rehabilitasi pasca-bencana 

d. Analisis dampak bencana setelah kejadian untuk 

merencanakan langkah ke depan. 

4. Wilayah A dan wilayah B memiliki perbedaan kondisi geografi yang 

signifikan. Wilayah A cenderung mengalami banjir tahunan, 

sementara wilayah B lebih sering mengalami tanah longsor akibat 

hujan lebat. Jika Anda menilai transisi spasial antara dua wilayah 

tersebut, bagaimana perubahan pola bencana yang dapat terjadi 

seiring waktu di kedua wilayah? 

a. Wilayah A yang rawan banjir dapat bertransisi menjadi 

wilayah dengan potensi kebakaran hutan akibat perubahan 

pola iklim 

b. Wilayah B yang rawan longsor dapat mengalami peningkatan 

risiko banjir seiring dengan meningkatnya curah hujan 

c. Tidak ada transisi pola bencana yang dapat terjadi karena 

kedua wilayah tersebut memiliki jenis bencana yang berbeda 

d. Wilayah A dan B akan mengalami pola bencana yang sama 

meskipun keduanya memiliki kondisi geografi yang berbeda 

5. Fenomena banjir di wilayah perkotaan sering terjadi karena banyak 

permukaan tertutup beton. Hal ini dianalogikan dengan spons yang 

terlalu banyak menyerap air, di mana tanah yang jenuh air tidak 

mampu menampung lebih banyak hujan, sehingga air meluap ke 

permukaan. Berdasarkan analogi ini, Bagaimana hal tersebut dapat 

menyebabkan banjir di wilayah perkotaan? 

a. Pengurangan daerah resapan air akibat pembangunan 

infrastruktur 

b. Curah hujan yang rendah tetapi terus-menerus sepanjang tahun 

c. Pengelolaan sistem drainase yang baik di area perkotaan 

d. Penurunan volume air tanah akibat eksploitasi berlebihan 

6. Perhatikan gambar dibawah ini! 
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Kondisi geografis Indonesia yang terletak 

di Cincin Api Pasifik menyebabkan negara 

ini sering mengalami gempa bumi dan 

tsunami. Bagaimana dampak langsung 

terhadap bencana yang diakibatkan oleh 

lokasi geografis Indonesia ini? 

a. Peningkatan intensitas gempa bumi yang 

menyebabkan kerusakan besar pada infrastruktur 

b. Meningkatnya curah hujan yang memicu terjadinya 

banjir dan longsor 

c. Terjadinya bencana secara bersamaan di beberapa 

wilayah yang meningkatkan kerugian ekonomi dan 

sosial 

d. Penurunan frekuensi tsunami dan gempa bumi karena proses 

mitigasi yang efektif 

7. Daerah pesisir Riau sering dilanda banjir pasang laut atau biasa 

disebut dengan Banjir Rob. Hal tersebut memberikan pengaruh besar 

terhadap cara masyarakatnya beradaptasi. Apa dampak utama dari 

banjir rob yang sering melanda wilayah tersebut terhadap pola 

kehidupan sosial dan kebudayaan penduduk? 

a. Meningkatnya produktivitas pertanian karena tanah yang 

subur setelah badai 

b. Perubahan pola migrasi penduduk, dengan banyak yang 

memilih untuk tinggal di daerah lebih aman 

c. Meningkatnya industri pariwisata karena keindahan alam 

pasca-topan 

d. Menurunnya kualitas infrastruktur karena kerusakan akibat 

angin topan yang terjadi secara rutin 

8. Di Indonesia, wilayah dengan kepadatan penduduk yang tinggi sering 

kali menjadi area yang lebih rentan terhadap dampak bencana, seperti 
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banjir. Apa hubungan antara kepadatan penduduk dan kerentanannya 

terhadap bencana banjir? 

a. Semakin tinggi kepadatan penduduk, semakin rendah 

kerentanannya karena adanya lebih banyak sumber daya untuk 

mitigasi 

b. Semakin tinggi kepadatan penduduk, semakin tinggi 

kerentanannya karena terbatasnya ruang terbuka hijau dan 

fasilitas mitigasi 

c. Tidak ada hubungan yang signifikan antara kepadatan 

penduduk dan kerentanannya terhadap bencana alam 

d. Kepadatan penduduk hanya memengaruhi kerentanannya 

terhadap bencana ekonomi, bukan bencana alam 

9. Bagian hulu sungai sering mengalami hujan lebat dan meluapnya air, 

yang dapat menyebabkan banjir bandang. Sementara itu, bagian hilir 

sungai, dengan pemukiman padat, menjadi wilayah yang terpengaruh 

oleh dampak banjir tersebut. Apa hubungan antara kondisi hulu 

sungai yang rawan banjir dengan kerentanannya di hilir sungai? 

a. Semakin sering banjir di hulu sungai, semakin besar 

kemungkinan terjadi kerusakan di hilir sungai karena kapasitas 

saluran air yang terbatas 

b. Banjir di hilir sungai tidak ada hubungannya dengan curah 

hujan di hulu sungai karena pola aliran air berbeda 

c. Pemukiman di hilir sungai justru lebih aman karena adanya 

bendungan yang mengontrol aliran air dari hulu 

d. Curah hujan di hulu sungai akan mengurangi intensitas banjir 

di hilir sungai, karena air akan terserap oleh tanaman di 

sepanjang sungai 

10. Wilayah pegunungan yang sering mengalami longsor dapat 

mempengaruhi daerah dataran rendah yang terletak di bawahnya. Apa 
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dampak yang paling mungkin terjadi pada daerah dataran rendah 

akibat kondisi pegunungan yang rawan longsor? 

a. Dataran rendah menjadi lebih subur karena longsoran 

membawa tanah dan mineral ke area tersebut 

b. Dataran rendah lebih terhindar dari bencana, karena longsor 

hanya terjadi di pegunungan 

c. Kerusakan infrastruktur di dataran rendah meningkat akibat 

tanah longsor yang membawa material ke wilayah tersebut 

d. Pemukiman di dataran rendah berkembang pesat karena tanah 

yang terangkat dari longsoran menjadi lebih subur 

11. Indonesia memiliki berbagai macam wilayah, dari dataran rendah 

hingga pegunungan. Berdasarkan persebaran bencana, wilayah mana 

yang lebih rentan terhadap bencana Tsunami dan mengapa? 

a. Wilayah pesisir dengan banyaknya tanaman bakau sepanjang 

garis pantai 

b. Wilayah pesisir dengan tebing tinggi sepanjang garis pantai 

c. Wilayah pesisir yang memiliki banyak permukiman yang 

dekat dari pantai 

d. Wilayah kota besar karena banyaknya penduduk yang terpapar 

bencana 

12. Di Indonesia, pola persebaran bencana geologi sering kali berkaitan 

dengan keberadaan gunung berapi aktif. Berdasarkan pola ini, daerah 

mana yang paling sering mengalami bencana letusan gunung berapi? 

a. Daerah yang terletak jauh dari aktivitas tektonik 

b. Daerah yang berada di sepanjang Cincin Api Pasifik 

c. Daerah dataran tinggi di luar jalur gunung api aktif 

d. Wilayah pesisir yang tidak memiliki aktivitas vulkanik 

13. Wilayah pesisir dengan risiko tsunami tinggi sering dikelompokkan 

ke dalam region mitigasi khusus. Bagaimana langkah mitigasi yang 

paling sesuai untuk diterapkan pada wilayah-wilayah tersebut? 
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a. Memindahkan seluruh penduduk ke wilayah dataran tinggi 

b. Membangun tanggul di sepanjang garis pantai untuk 

menghalau tsunami 

c. Mengembangkan sistem peringatan dini dan jalur evakuasi 

cepat 

d. Membatasi aktivitas ekonomi di seluruh wilayah pesisir 

14. Perhatikan gambar dibawah ini! 

Sesar Semangko merupakan 

salah satu zona yang sering 

mengalami aktivitas seismik 

di Indonesia. Wilayah di 

sepanjang patahan ini 

memiliki potensi yang besar 

untuk terjadi gempa bumi. 

Bagaimana hal tersebut 

dapat membedakan wilayah 

sekitar Sesar Semangko 

dengan wilayah lain yang tidak terletak pada jalur patahan? 

a. Wilayah sekitar Patahan Semangka lebih rentan terhadap gempa 

bumi karena adanya pergerakan lempeng tektonik yang lebih 

aktif 

b. Wilayah sekitar Patahan Semangka lebih sering dilanda banjir 

karena curah hujan yang lebih tinggi 

c. Patahan Semangka tidak mempengaruhi wilayah sekitarnya 

karena pergerakan tektonik tidak signifikan 

d. Wilayah sekitar Patahan Semangka lebih aman dari bencana 

karena adanya penyerapan energi gempa oleh tanah 

15. Pola distribusi bencana banjir di wilayah Indonesia cenderung 

meningkat di daerah-daerah yang memiliki curah hujan tinggi dan 
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rendahnya kapasitas drainase. Berdasarkan pola tersebut, daerah mana 

yang seharusnya lebih prioritas dalam upaya mitigasi banjir? 

a. Daerah dengan curah hujan rendah, karena lebih jarang terjadi 

banjir 

b. Daerah yang memiliki sungai besar, karena lebih rentan 

terhadap banjir besar 

c. Daerah yang terletak di dataran tinggi, karena memiliki risiko 

banjir lebih rendah 

d. Daerah yang memiliki drainase buruk dan curah hujan tinggi, 

karena paling rentan terhadap banjir 

16. Wilayah pesisir barat Sumatra sering mengalami gempa bumi besar 

karena berada di zona subduksi antara Lempeng Indo-Australia dan 

Lempeng Eurasia. Apa yang membuat wilayah ini berbeda dari 

wilayah lain di Indonesia dalam konteks risiko bencana? 

a. Wilayah ini berada jauh dari aktivitas vulkanik, sehingga hanya 

rawan banjir 

b. Zona subduksi di wilayah ini membuatnya menjadi salah satu 

daerah paling rawan gempa di Indonesia 

c. Wilayah ini memiliki dataran tinggi yang melindunginya dari 

aktivitas tektonik 

d. Tidak ada perbedaan signifikan dibandingkan dengan wilayah 

lain di Indonesia 

17. Ketika banjir bandang terjadi di hulu sungai, wilayah hilir sering kali 

terkena dampaknya beberapa jam atau bahkan beberapa hari 

setelahnya. Apa yang menyebabkan dampak bencana di hulu bisa 

dirasakan di hilir sungai? 

a. Air dari hulu mengalir ke hilir melalui sungai, membawa 

volume air yang besar ke wilayah hilir 

b. Wilayah hilir memiliki curah hujan lebih tinggi daripada 

wilayah hulu 
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c. Wilayah hulu dan hilir memiliki jenis tanah yang sama, 

sehingga banjir lebih mudah terjadi 

d. Wilayah hilir lebih tinggi secara topografi, sehingga lebih rawan 

terkena banjir 

18. Dalam upaya mitigasi pasca gempa bumi, pemerintah menetapkan 

urutan prioritas penanganan sebagai berikut: (1) penyelamatan 

korban, (2) penyediaan logistik, (3) rehabilitasi infrastruktur. 

Mengapa langkah penyelamatan korban harus menjadi prioritas 

pertama? 

a. Karena penyelamatan korban membutuhkan lebih banyak biaya 

dibandingkan langkah lain 

b. Karena Nyawa manusia adalah hal yang paling utama dalam 

mitigasi bencana 

c. Karena rehabilitasi infrastruktur memerlukan waktu lebih lama 

untuk dilakukan 

d. Karena logistik hanya diperlukan setelah semua korban berhasil 

diselamatkan 

19. Bencana longsor di daerah perbukitan memiliki dampak yang mirip 

dengan banjir bandang di daerah dataran rendah. Apa persamaan 

utama antara kedua bencana ini dalam konteks dampak terhadap 

kehidupan masyarakat? 

a. Keduanya disebabkan oleh aktivitas tektonik yang intens 

b. Keduanya memiliki dampak yang terbatas pada infrastruktur 

c. Keduanya dapat menyebabkan perpindahan penduduk secara 

besar-besaran 

d. Keduanya lebih sering terjadi di wilayah pesisir 

20. Analisislah peta kemiringan lahan Kab. Pelalawan dan Peta Kelas 

Banjir Kab. Pelalawan dibawah, lalu pilihlah pernyataan dibawah ini 

yang paling benar! 



172 

 

 

 

a. Wilayah bagian aman dari banjir disebabkan oleh minimnya 

curah hujan dan wilayahnya lumayan landai. 

b. Wilayah bagian berwarna merah rawan dikarnakan bagian 

sungai tanpa dipengaruhi kelerengan lahan. 

c. Wilayah bagian kuning agak rawan karna wilayahnya landai 

lalu tidak jauh dari wilayah sungai sehingga saat curah hujan air 

sungai cenderung menguap ke daerah yang lebih landai. 

d. Kelerengan lahan tidak terlalu berpengaruh terhadap bencana 

banjir. 
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Lampiran 9.  Modul Kelas Kontrol 
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MODUL AJAR GEOGRAFI SMA  

BAB 4 : MITIGASI DAN ADAPTASI BENCANA 

INFORMASI UMUM 

1. Nama Penyusun Yogi Gusrio Nandes 

2. Tahun Ajar 2024/2025 

3. Jenjang Sekolah SMA/Madrasah Aliyah (MA) 

4. Fase/Kelas F/11 (Kontrol) 

5. Alokasi Waktu 4 Pertemuan/2 x 45 Menit 

6. 
Domain Capaian 

Pembelajaran (CP) 

Mitigasi kebencanaan. 

7. Capaian 

Pembelajaran 

Keterampilan Proses : 

Peserta didik mampu mengaplikasikan 

keterampilan berpikir spasial melalui penggunaan 

peta dan data geospasial untuk mengidentifikasi 

wilayah rawan bencana dan menganalisis tingkat 

kerentanannya. Peserta didik dapat menyajikan 

hasil perbandingan spasial dalam bentuk model, 

infografis, atau visualisasi spasial yang 

menunjukkan efektivitas strategi mitigasi di 

berbagai lokasi dengan karakteristik bencana yang 

berbeda. Peserta didik mampu merancang rencana 

mitigasi berbasis partisipatif yang kontekstual 

dengan kondisi geografis lingkungan sekolah atau 

tempat tinggal, serta mempertimbangkan aspek 

emosional, sosial, dan fisik masyarakat terdampak. 

Pemahaman Konsep : 

Peserta didik mampu memahami konsep dasar 

mitigasi dan adaptasi bencana dengan mengaitkan 

karakteristik fisik wilayah seperti geologi, 
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topografi, dan iklim sebagai kondisi yang 

mempengaruhi kerentanan suatu daerah terhadap 

bencana. Peserta didik dapat menjelaskan 

keterkaitan lokasi geografis dengan frekuensi serta 

intensitas kejadian bencana, serta mengenali 

hubungan antara jenis bencana dan persebarannya 

di Indonesia. Selain itu, peserta didik dapat 

membandingkan karakteristik bencana 

antarwilayah dan mengidentifikasi pola umum 

kejadian bencana. Peserta didik juga dapat 

memahami dinamika perubahan wilayah sebelum 

dan sesudah terjadi bencana serta menjelaskan 

proses adaptasi yang dilakukan masyarakat. 

8. Profi Pelajar Pancasila • Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan 

berakhlak mulia. 

• Berkebhinnekaan global. 

• Mandiri 

• Gotong royong. 

• Kreatif 

• Bernalar kritis. 

9. Sarana dan Prasarana Sumber Belajar :  

Handoyo, Budi (2021). Geografi Kelas XI. 

Kemendikbudristek : Jakarta. 

Yasinto, Sindhu (2023). Geografi Kurikulum 

Merdeka Kelas XI. Penerbit Erlangga : Jakarta. 

Alat dan Bahan : 

• Proyektor 

• Gawai 

• Akses Internet 

• Infografis 
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• Video pembelajaran 

10. Target Peserta Didik Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada 

kesulitan dan materi ajar.    

11. Strategi Pembelajaran Strategi Pembelajaran : Konvensional 

Metode Pembelajaran : Ceramah, Diskusi Kelas, 

Ujian/Tes 

Model Pembelajaran : Pembelajaran 

Konvensional 

 

KOMPONEN INTI 

8.  Tujuan Pembelajaran 11.4.1 Peserta didik dapat  membedakan jenis-jenis 

bencana dan dampaknya terhadap kehidupan. 

4. Kemampuan mendeskripsikan pengertian 

bencana. 

5. Kemampuan membedakan jenis-jenis 

bencana. 

6. Kemampuan menganalisis dampak 

terjadinya bencana. 

11.4.2 Peserta didik dapat mengidentifikasi 

persebaran bencana di Indonesia 

3. Kemampuan mengidentifikasi faktor yang 

mempengaruhi persebaran bencana di 

Indonesia.  

4. Kemampuan mengidentifikasi wilayah 

Indonesia yang rawan bencana. 

11.4.3  Peserta didik dapat mendeskripsikan 

pengertian mitigasi bencana 

4. Kemampuan mengidentifikasi langkah 

mitigasi bencana. 

5. Kemampuan mengidentifikasi upaya 

mitigasi bencana. 
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6. Kemampuan menganalisis permasalahan 

lingkungan hidup dan upaya 

penyelesaiannya 

11.4.4  Peserta didik dapat  menguraikan mitigasi 

terhadap berbagai jenis bencana dan 

menyimulasikannya 

3. Kemampuan  menguraikan mitigasi 

terhadap berbagai jenis bencana 

4. Kemampuan menyimulasikan mitigasi 

bencana 

9.  Pemahaman 

Bermakna 

Bencana alam tidak hanya menimbulkan kerusakan 

fisik dan kerugian ekonomi, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh kondisi geografis suatu wilayah. 

Dengan memahami sebaran, jenis, dan 

karakteristik wilayah rawan bencana melalui peta 

dan data spasial, peserta didik menyadari 

pentingnya peran individu, masyarakat, dan 

pemerintah dalam melakukan mitigasi dan adaptasi 

bencana secara bijak dan tanggap. Pengetahuan ini 

memungkinkan siswa untuk menganalisis risiko, 

mengenali pola kerentanan wilayah, dan 

merancang strategi mitigasi berbasis potensi lokal 

yang memperkuat ketahanan wilayah. Dengan 

pembelajaran ini, peserta didik diharapkan tumbuh 

sebagai warga negara yang peduli lingkungan, 

kritis terhadap risiko bencana, dan mampu berpikir 

spasial serta bertindak kolaboratif untuk 

membangun masyarakat tangguh bencana. 
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10.  Pertanyaan Pemantik • Apakah kalian menyadari bahwa negara kita 

rawan bencana, baik bencana alam maupun 

bencana non alam ? 

• Apakah bencana yang sering melanda 

Indonesia ada kaitannya dengan letak 

Indonesia ? 

11. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke-1 : Uji Pretest 

4. Pendahuluan ( 5 Menit) 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran sebagai wujud implementasi P5. 

• Memeriksa kehadiran peserta fisik. 

• Memberikan informasi kepada siswa tentang Tes Asesmen 

diagnostik dan Uji pretest yang akan dilakukan. 

5. Kegiatan Inti (80 Menit) 

• Guru memberikan lembar soal uji pretest yang akan dikerjakan 

oleh siswa. 

• Guru memberikan instruksi kepada siswa tentang cara pengisian 

Lembar Soal yang akan dikerjakan. 

• Guru memantau berlangsungnya uji pretest. 

6. Penutup (5 Menit) 

• Setelah waktu pengerjaan habis, siswa diminta untuk 

mengumpulkan lembar uji pretest. 

• Guru memberikan gambaran kelas yang akan dilaksanakan 

dipertemuan selanjutnya. 

• Doa dan salam penutup 

Pertemuan Ke-2 : Konsep dasar Bencana dan sebaran bencana di Indonesia  

4. Pendahuluan (5 Menit) 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran sebagai wujud implementasi P5. 
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• Guru memperhatikan kesiapan psikis dan kehadiran fisik siswa 

untuk mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan 

memperhatikan kebersihan, kerapihan, ketertiban dan kehadiran 

siswa. 

• Guru memberikpan motivasi dan apersepsi untuk 

mengkondisikan suasana belajar yang kondusif dengan 

memberikan stimulus berupa pertanyaan yang dapat merangsang 

keaktifan siswa, misalnya seperti “apa yang menyebabkan 

Indonesia rawan bencana?” 

• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

serta garis besar materi yang akan dibahas pada pertemuan yang 

sedang dan akan di laksanakan 

5. Kegiatan Inti (80 Menit) 

• Menjelaskan pengertian bencana menurut BNPB dan UU No. 24 

Tahun 2007. 

• Menyampaikan klasifikasi bencana: 

• Bencana alam (gempa bumi, tsunami, letusan gunung api, 

banjir, kekeringan, tanah longsor, dll.) 

• Bencana non-alam (kebakaran besar, gagal teknologi, 

epidemi/wabah) 

• Bencana sosial (konflik sosial, kerusuhan) 

• Menjelaskan sebaran bencana di Indonesia berdasarkan zona 

rawan gempa, rawan banjir, daerah gunung api aktif, dan peta 

risiko bencana. 

• Menunjukkan peta Indonesia yang menampilkan daerah rawan 

bencana. 

• Memberikan contoh nyata: “Aceh rawan gempa dan tsunami, 

Kalimantan minim gempa, tetapi bisa mengalami kebakaran 

hutan.” 
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• Mengajak siswa berdiskusi singkat: “Siapa yang tinggal di daerah 

yang pernah terkena bencana? Bencananya apa?” 

6. Penutup (10 menit) 

• Guru mengulas kembali materi hari ini secara ringkas. 

• Mengajak siswa menyimpulkan secara lisan: “Apa saja jenis-jenis 

bencana yang kalian ketahui?” 

• Memberikan tugas rumah ringan: "Carilah satu contoh bencana 

yang pernah terjadi di Indonesia dan jelaskan jenisnya serta 

daerah terjadinya." 

• Guru memberi penguatan: “Indonesia memang rawan bencana, tapi 

kita bisa meminimalkan risikonya dengan pengetahuan.” 

• Doa penutup dan salam. 

Pertemuan Ke-3 :  Simulasi Mitigasi Kebencanaan 

4. Pendahuluan (5 Menit) 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran sebagai wujud implementasi P5. 

• Guru memperhatikan kesiapan psikis dan kehadiran fisik siswa 

untuk mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan 

memperhatikan kebersihan, kerapihan, ketertiban dan kehadiran 

siswa. 

• Apersepsi: Guru menyampaikan contoh bencana terbaru yang 

terjadi di Indonesia (misalnya banjir, gempa, atau letusan gunung 

berapi). 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran: "Hari ini kita akan belajar 

tentang pentingnya mitigasi bencana sebagai upaya mengurangi 

risiko dampak bencana terhadap manusia dan lingkungan." 

5. Kegiatan Inti (80 Menit) 

• Menyampaikan definisi mitigasi bencana secara jelas dan 

runtut. 
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• Menjelaskan jenis-jenis mitigasi (struktural dan non-

struktural). 

• Menjelaskan tahapan mitigasi: pra bencana, saat bencana, 

pasca bencana. 

• Memberikan contoh tindakan mitigasi untuk berbagai jenis 

bencana (banjir, gempa, letusan gunung, dll.). 

• Menyisipkan gambar atau video singkat (jika tersedia) untuk 

memperkuat pemahaman. 

• Mengajak siswa tanya jawab singkat untuk mengevaluasi 

pemahaman selama penjelasan.. 

6. Penutup (5 menit) 

• Guru mengulas kembali poin-poin utama: pengertian mitigasi, 

pentingnya mitigasi, dan contoh tindakan mitigasi. 

• Memberikan kesempatan pada siswa untuk menyimpulkan 

materi secara lisan. 

• Memberikan tugas rumah: mencari contoh tindakan mitigasi 

bencana di lingkungan sekitar (boleh dari internet atau 

pengalaman pribadi). 

• Guru menutup pembelajaran dengan pesan moral: “Kita tidak 

bisa mencegah bencana, tetapi kita bisa meminimalkan 

dampaknya.” 

• Menutup dengan doa bersama. 

Pertemuan Ke-4 : Presentasi Produk dan Uji Posttest 

4. Pendahuluan (5 Menit) 

• Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk 

memulai pembelajaran sebagai wujud implementasi P5. 

• Guru memperhatikan kesiapan psikis dan kehadiran fisik siswa 

untuk mengikuti proses kegiatan pembelajaran dengan 

memperhatikan kebersihan, kerapihan, ketertiban dan kehadiran 

siswa. 
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• Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

• Guru memberikan informasi bahwasanya akan melaksanakan uji 

Posttest sebagai evaluasi hasil belajar. 

5. Kegiatan Inti (80 Menit) 

• Guru mendistribusikan lembar soal Posttest ke siswa 

• Guru memberikan instruksi kepada siswa tentang cara mengisi 

Lembar Soal yang akan dikerjakan. 

• Guru memantau berlangsungnya Posttest. 

6. Penutup (5 Menit) 

• Setelah waktu pengerjaan habis, siswa diminta untuk 

mengumpulkan lembar Soal Posttest. 

• Guru memberikan kilas balik tentang materi yang sudah dipelajari 

dan memberikan kesimpulan. 

• Doa dan salam penutup 

12. Asesmen/Penilaian 

Dalam pembelajaran Mitigasi Bencana, penilaian Keterampilan menjadi 

hal utama dan disusul dengan penilaian Pengetahuan. Hal ini dapat dipahami 

mengingat pembelajaran geografi dalam konteks ini menekankan pada 

keterampilan peserta didik dalam mengamati, menganalisis informasi spasial, 

berdiskusi kelompok, serta mempublikasikan gagasan dalam bentuk visual 

seperti infografis. Keterampilan tersebut memperkuat kemampuan siswa 

dalam memahami konsep mitigasi secara mendalam dan aplikatif. Penilaian 

sikap juga diperlukan dalam pembelajaran ini, terutama terkait kepedulian, 

kerja sama, dan tanggung jawab, meskipun porsinya tidak sebesar penilaian 

keterampilan dan pengetahuan. 

 

Jenis Asesmen Bentuk 

Asesmen Diagnostik Uji Gaya Belajar dan 

Pretest 
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Asesmen Formatif 

(Selama Pembelajaran) 
Performa 

Asesmen Sumatif Posttest 
 

13. Pengayaan dan Remedial 

c. Pengayaan  

1. Mitigasi Bencana Alam - Geografi Kelas 11 (Quipper Video) - 

https://youtu.be/zEjSKAeDIDQ?si=YDTNBVprDbwh_w6B 

Untuk menambah wawasan seputar Bencana dan Mitigasi Bencana 

2. Pengertian, jenis dan sebaran bencana alam - 

https://youtu.be/9enLR4CqU_s?si=KrmA5vpOvlIwUWEr 

Untuk meningkatkan pemahaman konsep dasar kebencanaan. 

3. Pengertian dan Langkah mitigasi bencana alam - 

https://youtu.be/LvMjoXyI_84?si=jyQA3cn1ZZslnT04 

Untuk meningkatkan pemahaman Konsep dasar Mitigasi bencana alam 

d. Remedial  

1. Bila siswa mengalami kesulitan memahami jenis-jenis bencana, maka 

dapat menggunakan sumber belajar tambahan seperti video edukasi atau 

infografis dari situs resmi BNPB atau lembaga kebencanaan lainnya. 

2. Jika presentasi kelompok mengenai strategi mitigasi tidak berjalan lancar 

karena kendala teknis, maka dapat diganti dengan penugasan tertulis atau 

poster yang ditempel di mading sekolah atau dibagikan melalui media 

cetak sederhana. 

3. Dalam hal praktik simulasi tanggap bencana tidak dapat dilaksanakan di 

sekolah, siswa dapat mengerjakan studi kasus berdasarkan kejadian nyata 

yang pernah terjadi di Indonesia dan menuliskan langkah mitigasi yang 

tepat dalam bentuk laporan kelompok. 

 

14. Refleksi 

Dalam memfasilitasi pembelajaran mitigasi bencana, apakah saya sebagai 

guru sudah : 

https://youtu.be/zEjSKAeDIDQ?si=YDTNBVprDbwh_w6B
https://youtu.be/9enLR4CqU_s?si=KrmA5vpOvlIwUWEr
https://youtu.be/LvMjoXyI_84?si=jyQA3cn1ZZslnT04
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1. Apakah seluruh siswa mampu mengerjakan posttest dengan tenang, jujur, 

dan sesuai waktu yang diberikan? 

2. Bagaimana tingkat konsentrasi dan antusiasme siswa saat mengikuti 

pembelajaran dan evaluasi di akhir materi ini? 

3. Apakah metode ceramah masih relevan dan efektif untuk digunakan dalam 

uji pemahaman konsep dasar seperti pengertian dan jenis bencana? 

4. Apa yang perlu saya tingkatkan dalam perencanaan atau pendekatan 

penguatan materi sebelum evaluasi di pertemuan serupa berikutnya? 

 

Refleksi Siswa: 

1. Pernahkan kalian melakukan mitigasi terhadap suatu bencana ? jelaskan 

mitigasi yang kalian lakukan tersebut ? 

2. Apakah mitigasi harus rutin dilakukan ? mengapa jelaskan alasan kalian ! 

 

BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

 

PENGERTIAN, JENIS DAN SEBARAN BENCANA 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

11.4.1 Peserta didik dapat  membedakan jenis-jenis bencana dan 

dampaknya terhadap kehidupan. 

1. Kemampuan mendeskripsikan pengertian bencana. 

2. Kemampuan membedakan jenis-jenis bencana. 

3. Kemampuan menganalisis dampak terjadinya bencana. 

11.4.2  Peserta didik dapat mengidentifikasi persebaran bencana di Indonesia 

1. Kemampuan mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi 

persebaran bencana di Indonesia.  

2. Kemampuan mengidentifikasi wilayah Indonesia yang rawan 

bencana. 
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D. URAIAN MATERI 

 

Sumber : https://sigap.sidoarjokab.go.id/images/foto_panduan/gunung1.jpg 

Gambar 3. Letusan Gunung Merapi 

1. Pengertian Bencana 

Bencana (disaster) merupakan fenomena yang terjadi karena adanya 

pemicu, ancaman, dan kerentanan, sehingga menimbulkan terjadinya resiko. 

Menurut undang-undang No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan 

Bencana, bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 

disebabkan, baik oleh faktor alam dan/atau nonalam maupun faktor manusia 

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Dari definisi 

tersebut, menyebutkan bahwa bencana dapat disebabkan oleh faktor alam, 

non alam, dan manusia. 

Di dalam Undang-undang No. 24 Tahun 2007 juga didefinisikan 

mengenai bencana alam, bencana non-alam, dan bencana sosial. 

a. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa 

gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, 

dan tanah longsor 

b. Bencana non-alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

rangkaian peristiwa nonalam yang antara lain berupa gagal teknologi, 

gagal modernisasi, epidemik, dan wabah penyakit. 

https://sigap.sidoarjokab.go.id/images/foto_panduan/gunung1.jpg
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c. Bencana sosial, adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang diakitbatkan oleh manusia yang meliputi 

konflik sosial antar kelompok atau antar komunitas masyarakat, dan 

teror. 

Selain itu definisi bencana seperti dipaparkan diatas mengandung tiga 

aspek dasar, yaitu: 

1. Terjadinya peristiwa atau gangguan yang mengancam dan merusak 

(hazard).  

2. Peristiwa atau gangguan tersebut mengancam kehidupan, penghidupan, 

dan fungsi dari masyarakat. 

3. Ancaman tersebut mengakibatkan korban dan melampaui kemampuan 

masyarakat untuk mengatasi dengan sumber daya mereka.  

Bencana dapat terjadi, karena ada dua kondisi yaitu adanya peristiwa 

atau gangguan yang mengancam dan merusak (hazard) dan kerentanan 

(vulnerability) masyarakat. Bila terjadi hazard, tetapi masyarakat tidak 

rentan, maka berarti masyarakat dapat mengatasi sendiri peristiwa yang 

mengganggu, sementara bila kondisi masyarakat rentan, tetapi tidak terjadi 

peristiwa yang mengancam maka tidak akan terjadi bencana. 

2. Jenis dan Karakteristik Bencana 

Bumi kita adalah planet yang sangat dinamis. Sifat dinamis ini dapat 

dikenali mulai dari rotasi bumi pada porosnya, revolusi bumi mengelilingi 

matahari, pergerakan lempeng-lempeng tektonik bumi, arus laut di samudera, 

serta berbagai fenomena cuaca di atmosfer. Berbagai fenomena dan 

lingkungan alam di bumi juga saling berinteraksi dan hasilnya dapat 

memengaruhi kehidupan makhluk hidup di bumi, termasuk manusia.  

Interaksi antar fenomena pada litosfer, atmosfer, dan hidrosfer dapat 

menimbulkan dampak yang merugikan serta mengancam kehidupan manusia 

sehingga dikategorikan sebagai bencana alam. Pengelompokan jenis bencana 

alam berdasarkan penyebabnya adalah sebagai berikut. 
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a. Bencana Alam Geologis 

1) Letusan Gunung Api  

 

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Letusan_gunung_api 

Gambar 4. Erupsi Gunung Api 

Letusan gunung api merupakan bagian dari aktivitas 

vulkanik yang dikenal dengan istilah erupsi. Bahaya letusan gunung 

api dapat berupa awan panas, lontaran material (pijar), hujan abu 

lebat, lava, gas racun, tsunami dan banjir lahar. 

a) Karakteristik letusan gunung api: 

• Biasanya ada tanda peringatan dan dapat diprediksi 

• Dapat merusak struktur bangunan 

• Aliran lava dapat mengakibatkan kebakaran 

• Sebaran debu vulkanik dapat menjangkau areal yang 

luas 

• Banjir lava dapat terjadi jika disertai hujan 

b) Tingkat Isyarat gunung berapi di Indonesia 

Status Aktivitas Gunung Berapi dan Tindakan 

1. Status: Awas 

• Menandakan gunung berapi yang segera atau sedang 

meletus atau dalam keadaan kritis yang menimbulkan 

bencana. 

• Letusan pembukaan dimulai dengan abu dan asap. 

• Letusan berpeluang terjadi dalam waktu 24 jam. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Letusan_gunung_api


188 

 

 

 

• Wilayah yang terancam bahaya direkomendasikan 

untuk dikosongkan. 

• Koordinasi dilakukan secara harian. 

• Piket penuh. 

2. Status: Siaga 

• Menandakan gunung berapi yang sedang bergerak ke 

arah letusan atau menimbulkan bencana. 

• Peningkatan intensif kegiatan seismik. 

• Semua data menunjukkan bahwa aktivitas dapat 

segera berlanjut ke letusan atau menuju keadaan yang 

dapat menimbulkan bencana. 

• Jika tren peningkatan berlanjut, letusan dapat terjadi 

dalam waktu 2 minggu. 

• Sosialisasi di wilayah terancam. 

• Penyiapan sarana darurat. 

• Koordinasi harian. 

• Piket penuh. 

3. Status: Waspada 

• Ada aktivitas apa pun bentuknya. 

• Terdapat kenaikan aktivitas di atas level normal. 

• Peningkatan aktivitas seismik dan kejadian vulkanis 

lainnya. 

• Sedikit perubahan aktivitas yang diakibatkan oleh 

aktivitas magma, tektonik, dan hidrotermal. 

• Penyuluhan/sosialisasi. 

• Penilaian bahaya. 

• Pengecekan sarana. 

• Pelaksanaan piket terbatas. 

4. Status: Normal 

• Tidak ada gejala aktivitas tekanan magma. 
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• Level aktivitas dasar. 

 

 

2) Longsor 

 

Sumber : https://www.thequeenzone.com/the-hidden-danger-of-

landslides-what-every-community-should-know/ 

Gambar 5. Tanah Longsor 

Tanah longsor merupakan merupakan salah satu jenis 

gerakan massa tanah atau batuan, ataupun percampuran keduanya 

yang bergerak menuruni atau keluar lereng akibat tergantungnya 

kestabilan tanah ataupun batuan penyusun lereng. Faktor penyebab 

terjadinya gerakan pada lereng juga tergantung pada kondisi batuan 

dan tanah penyusun lereng, struktur geologi, curah hujan, vegetasi 

penutup dan penggunaan lahan pada lereng tersebut, namun secara 

garis besar dapat dibedakan sebagai faktor alam dan faktor manusia. 

a) Faktor Alam 

• Kondisi geologi: batuan lapuk, kemiringan lapisan, 

sisipan lapisan batu lempung, strukutur sesar dan kekar, 

gempa bumi, stragrafi dan gunung berapi. 

• Iklim: curah hujan yang tinggi. 

• Keadaan topografi : lereng yang curam. 

• Keadaan air: kondisi drainase yang tersumbat, 

akumulasi massa air, erosi dalam, pelarutan dan tekanan 

hidrostatika. 

https://www.thequeenzone.com/the-hidden-danger-of-landslides-what-every-community-should-know/
https://www.thequeenzone.com/the-hidden-danger-of-landslides-what-every-community-should-know/
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• Tutup lahan yang mengurangi tahan geser, misalnya 

tanah kritis. 

• Getaran yang diakibatkan oleh gempa bumi, ledakan, 

getaran mesin, dan getaran lalu lintas kendaraan. 

b) Faktor Manusia 

• Pemotongan tebing pada penambangan batu di lereng 

yang terjal. 

• Penimbunan tanah urugan di daerah lereng. 

• Kegagalan struktur dinding penahan tanah. 

• Penggundulan hutan. 

• Budidaya kolam ikan diatas lereng. 

• Sistem pertanian yang tidak memperhatikan irigasi yang 

aman. 

• Pengembangan wilayah yang tidak di imbangi dengan 

kesadaran masyarakat, sehingga RUTR tidak ditaati 

yang akhirnya merugikan sendiri. 

• Sistem drainase daerah lereng yang tidak baik. 

3) Gempa Bumi 

 

Sumber : https://www.britannica.com/science/earthquake-geology 

Gambar 6. Kerusakan Akibat Gempa Bumi 

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi di 

permukaan bumi yang disebabkan oleh tumbukan atar lempeng 

bumi, patahan aktif, aktivitas gunung api atau runtuhan batuan. 

Karakteristik gempa bumi adalah sebagai berikut: 

https://www.britannica.com/science/earthquake-geology
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• Berlangsung dalam waktu yang sangat singkat 

• Lokasi kejadian tertentu 

• Akibatnya dapat menimbulkan bencana 

• Berpotensi terulang kembali - Belum dapat di prediksi 

• Tidak dapat dicegah tetapi akibat yang ditimbulkan dapat 

dikurangi 

4) Tsunami 

Tsunami berasal dari bahasa jepang yaitu tsu = pelabuhan, 

nami = gelombang, secara harafiah berarti "ombak besar di 

pelabuhan". Tsunami dapat di artikan sebagai gelombang ombak 

lautan. Jadi, tsunami adalah serangkaian gelombang ombak laut 

raksasa yang timbul karena adanya pergeseran di dasar laut akibat 

gempa bumi. 

 

Sumber : https://www.britannica.com/event/Japan-earthquake-and-tsunami-of-

2011 

Gambar 7. Tsunami Jepang 2011 

Gelombang tsunami bermula dari gerakan hebat lempeng 

bumi yang berpusat dangkal di dasar samudera. Pergerakan 

lempeng tersebut kemudian menunjam masuk ke dalam perut bumi, 

dan menyebabkan air laut surut dari bibir pantai, kemudian air laut 

yang terhempas masuk ke dalam patahan samudera tersebut akan 

menyeruak dan menggulung hebat menjadi gelombang raksasa 

setinggi belasan meter. Gelombang inilah yang ketika mencapai 

https://www.britannica.com/event/Japan-earthquake-and-tsunami-of-2011
https://www.britannica.com/event/Japan-earthquake-and-tsunami-of-2011
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daratan dan menghempas apapun yang dilaluinya disebut sebagai 

gelombang tsunami.  

Tsunami memiliki karakteristik sebagai berikut:  

c) Kecepatan tsunami tergantung pada kedalaman laut dan 

percepatan gravitasi di tempat tersebut. 

d) Ketinggian gelombang tsunami berbanding terbalik dengan 

kecepatan artinya jika kecepatan tsunami besar, maka 

ketinggian gelombang tsunami hanya beberapa puluh 

centimeter saja, sebaliknya untuk di daerah pantai, kecepatan 

tsunaminya kecil sedangkan ketinggian gelombangnya 

cukup tinggi bisa mencapai puluhan meter. 

b. Bencana Alam Klimatologis 

Bencana alam klimatologis merupakan bencana alam yang 

disebabkan oleh perubahan cuaca. Fenomena-fenomena cuaca yang 

mempunyai potensi menimbulkan bencana, menghancurkan tatanan 

kehidupan sosial, atau yang menimbulkan korban jiwa manusia. 

Fenomena yang termasuk bencana alam klimatologis antara lain: 

1) Banjir 

Banjir adalah peristiwa atau keadaan dimana terendamnya 

suatu daerah atau daratan karena volume air yang meningkat. Banjir 

bandang adalah banjir yang datang secara tiba-tiba dengan debit air 

yang besar yang disebabkan terbendungnya aliran sungai pada alur 

sungai. Di Indonesia, banjir adalah sebuah bencana alam yang 

mudah terjadi. Hal ini karena letak Indonesia pada daerah tropis 

yang memungkinkan curah hujan yang tinggi setiap tahunnya.  
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Sumber : https://betahita.id/news/detail/10886/curah-izin-bukan-curah-hujan-

biang-banjir-kalbar-kritik-walhi.html?v=1738547441 

Gambar 8. Bencana Banjir 

Banjir di Indonesia terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu: 

f) Banjir Bandang Banjir bandang adalah banjir besar yang 

terjadi secara tiba-tiba dan berlangsung hanya sesaat yang 

yang umumnya dihasilkan dari curah hujan berintensitas 

tinggi dengan durasi (jangka waktu) pendek yang 

menyebabkan debit sungai naik secara cepat. Banjir jenis ini 

biasa terjadi di daerah dengan sungai yang alirannya 

terhambat oleh sampah. 

g) Banjir Hujan Ekstrim Banjir ini biasanya terjadi hanya dalam 

waktu 6 jam sesudah hujan lebat mulai turun. Biasanya banjir 

ini ditandai dengan banyaknya awan yang menggumpal di 

angkasa serta kilat atau petir yang keras dan disertai dengan 

badai tropis atau cuaca dingin. 

h) Banjir Luapan Sungai / Banjir Kiriman Jenis banjir ini 

biasanya berlangsung dalam waktu lama dan sama sekali 

tidak ada tanda-tanda gangguan cuaca pada waktu banjir 

melanda dataran. Jenis banjir ini terjadi setelah proses yang 

cukup lama. 

i) Banjir Pantai (ROB) Banjir yang disebabkan angin puyuh 

laut atau taifun dan gelombang pasang air laut. Banjir ini 

terjadi karena air dari laut meresap ke daratan di dekat pantai 

https://betahita.id/news/detail/10886/curah-izin-bukan-curah-hujan-biang-banjir-kalbar-kritik-walhi.html?v=1738547441
https://betahita.id/news/detail/10886/curah-izin-bukan-curah-hujan-biang-banjir-kalbar-kritik-walhi.html?v=1738547441
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dan mengalir ke daerah pemukiman atau karena pasang surut 

air laut. Banjir ini biasanya terjadi di daerah pemukiman 

yang dekat dengan pantai. 

j) Banjir Hulu Banjir yang terjadi di wilayah sempit, kecepatan 

air tinggi, dan berlangsung cepat dan jumlah air sedikit. 

Banjir ini biasanya terjadi di pemukiman dekat hulu sungai. 

Terjadinya banjir ini biasanya karena tingginya debit air yang 

meng alir, sehingga alirannya sangat deras dan bisa 

berdampak destruktif. 

Karakteristik banjir antara lain sebagai berikut. 

- kejadian dapat berlangsung lambat, cepat atau tanpa 

peringatan (banjir bandang);  

- terkait dengan musim; 

- dampak merusak tergantung pada tinggi air, luas 

genangan, lamanya genangan, kecepatan aliran, material 

yang hanyut dan tingkat kepekatan/endapan lumpur; 

- dapat mengakibatkan kerusakan struktur bangunan dan 

infrastruktur; 

- dapat memutus akses dan mengisolasi masyarakat. 

2) Badai 

Badai adalah fenomena alam yang disebabkan gangguan 

atmosfer yang dahsyat di darat dan air. Badai menjadi ancaman 

potensial utama bagi sebagian penduduk dunia karena 

prevalensinya, ukuran daerah yang hancur, dan skala kerusakan 

yang diakibatkannya. 
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Sumber : https://pusatkrisis.kemkes.go.id/tips-menghadapi-angin-ributbadai 

Gambar 9. Angin Ribut 

Ada beberapa jenis badai, diantaranya sebagai berikut: 

a) Siklon tropis  

Siklon tropis adalah sistem angin pusaran yang 

biasanya terbentuk dilautan dengan radius rata-rata sekitar 

150 hingga 200 km. Siklon tropis terbentuk di atas lautan luas 

yang umumnya mempunyai suhu permukaan air laut hangat 

(lebih dari 26,5 OC). Siklon tropis mempunyai efek yang 

besar terhadap terjadinya angin kencang, hujan deras berjam-

jam, bahkan berhari-hari yang dapat menakibatkan terjadinya 

banjir, gelombang tinggi, dan gelombang badai (storm 

surge). Siklon tropis dapat didefenisikan sebagai sistem 

tekanan rendah non frontal yang berskala luas, tumbuh diatas 

perairan hangat dengan wilayah perawanan konvektif, 

memiliki kecepatan angin maksimum mencapai 34 knot pada 

lebih dari setengah wilayah yang melingkari pusatnya, serta 

bertahan setidaknya 6 jam.  

b) Tornado  

Tornado adalah pusaran udara yang bergerak dengan 

kecepatan antara 72 sampai 400 km/jam. Pusaran tersebut 

berbentuk corong spiral. Tornado sangat berbahaya terutama 

karena mampu mengangkat bendabenda besar, seperti 

bangunan dan pepohonan. Tornado dapat terbentuk dengan 

https://pusatkrisis.kemkes.go.id/tips-menghadapi-angin-ributbadai
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sangat cepat sehingga sulit diantisipasi. Meskipun tornado 

telah diamati di tiap benua kecuali Antartika, tornado lebih 

sering terjadi di Amerika Serikat. Tornado juga umumnya 

terjadi di Kanada bagian selatan, selatan-tengah dan timur 

Asia, timur-tengah Amerika Latin, Afrika Selatan, barat laut 

dan tengah Eropa, Italia, barat dan selatan Australia, dan 

Selandia Baru.  

Ciri-ciri datangnya tornado : 

- langit terlihat hitam atau mendung; - terjadi hujan es 

di sekitar daerah (biasanya durasi selama 20-25 

menit); 

- setelah terjadi badai hujan maka suasana akan 

tenang namun langit semakin hitam gelap; 

- awan bergerak cepat sehingga mengitari daerah kita; 

- kemunculan tornado bisa didengar. Awalnya 

suaranya seperti air terjun, namun lama lama 

berubah menjadi seperti suara jet yang sangat keras; 

- Ingat biasanya tornado bergerak dari barat daya ke 

timur laut. Mereka juga bergerak ke arah timur, 

tenggara, utara, dan bahkan barat laut. 

3) Kekeringan 

 

Sumber : https://bandung.bisnis.com/read/20240823/550/1793516/700-hektare-

sawah-di-suranenggala-cirebon-kekeringan-gagal-panen-mengancam 

https://bandung.bisnis.com/read/20240823/550/1793516/700-hektare-sawah-di-suranenggala-cirebon-kekeringan-gagal-panen-mengancam
https://bandung.bisnis.com/read/20240823/550/1793516/700-hektare-sawah-di-suranenggala-cirebon-kekeringan-gagal-panen-mengancam
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Gambar 10. Kekeringan  

Kekeringan adalah ketersediaan air yang jauh dibawah 

kebutuhan air untuk memenuhi kebutuhan hidup. Pertanian, 

kegiatan ekonomi, dan lingkungan. Kekeringan dapat terjadi akibat 

beberapa faktor yaitu rendahnya curah hujan rata-rata dalam satu 

musim, rendahnya pasokan air permukaan dan berkurangnya 

persediaan air tanah, konsumsi air secara besar-besaran oleh 

industri maupun individu, serta kerusakan wilayah tangkapan air 

dan sumber-sumber air. Dampak kekeringan antara lain adalah 

gagal panen, pengangguran, kelaparan, kebakaran hutan, keruskan 

tanah, berjangkitnya wabah penyakit, hingga kepunahan hewan dan 

tumbuhan. 

Untuk memudahkan dalam memahami masalah kekeringan, 

berikut diuraikan klasifikasi kekeringan berdasarkan penyebabnya, 

baik akibat alamiah dan/atau ulah manusia. 

a) Akibat Alamiah  

- Kekeringan Meteorologis; berkaitan dengan tingkat 

curah hujan di bawah normal dalam satu musim. 

Pengukuran kekeringan meteorologis merupakan 

indikasi pertama adanya kekeringan. 

- Kekeringan Hidrologis; berkaitan dengan kekurangan 

pasokan air permukaan dan air tanah. Kekeringan ini 

diukur berdasarkan elevasi muka air sungai, waduk, 

danau, dan elevasi muka air tanah. Terdapat tenggang 

waktu mulai berkurangnya hujan sampai menurunnya 

elevasi muka air sungai, waduk, danau, dan elevasi 

muka air tanah. Kekeringan hidrologis bukan 

merupakan indikasi awal adanya kekeringan. 

- Kekeringan Pertanian; berhubungan dengan 

kekurangan lengas tanah (kandungan air dalam tanah), 
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sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan tanaman 

tertentu pada periode waktu tertentu pada wilayah yang 

luas. Kekeringan pertanian ini terjadi setelah gejala 

kekeringan meteorologi. 

- Kekeringan Sosial Ekonomi; berkaitan dengan 

kekeringan yang memberi dampak terhadap kehidupan 

sosial ekonomi, seperti: rusaknya tanaman, peternakan, 

perikanan, berkurangnya tenaga listrik dari tenaga air, 

terganggunya kelancaran transportasi air, dan 

menurunnya pasokan air baku untuk industri domestik 

dan perkotaan. 

- Kekeringan Hidrotopografi; berkaitan dengan 

perubahan tinggi muka air sungai antara musim hujan 

dan musim kering dan topografi lahan  

b) Akibat Ulah Manusia 

- Kebutuhan air lebih besar daripada pasokan yang 

direncanakan akibat ketidaktaatan penguna terhadap 

pola tanam atau pola penggunaan air. 

- Kerusakan kawasan tangkapan air dan sumber-sumber 

air akibat perbuatan manusia. 

Berdasarkan klasifikasi kekeringan tersebut, maka prioritas 

penanggulangan bencana kekeringan disesuaikan dengan 

kemampuan masing-masing daerah. Khusus untuk kekeringan yang 

disebabkan oleh ketidaktaatan para pengguna air dan pengelola 

prasarana air, diperlukan komitmen dari semua pihak untuk 

melaksanakan kesepakatan yang sudah ditetapkan. Kepada 

masyarakat perlu dilakukan sosialisasi yang lebih intensif, sehingga 

memahami dan melaksanakan pola pengguna air sesuai 

peraturan/ketetapan. 

4) Kebakaran Hutan 
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Kebakaran hutan merupakan peristiwa terbakarnya hutan, 

baik disebabkan proses alami maupun aktivitas manusia. Secara 

alami, kebakaran hutan umumya terjadi pada musim kemarau dan 

dapat disebabkan oleh sembaran petir, gas metana yang keluar dari 

singkapan batu bara di lahan gambut, dan lava pijar dari letusan 

gunung api. Kebakaran hutan juga dapat disebabkan oleh aktivitas 

manusia terutama dalam pembukaan lahan baru untuk ladang 

berpindah maupun perkebunan.  

Dampak yang diakibatkan oleh kebakaran hutan antara lain 

adalah kerusakan hutan, polusi udara, berjangkitnya wabah infeksi 

saliran pernapasan, gangguan penglihatan dan iritasi pada mata, 

hingga menghambat aktivitas transportasi dan ekonomi. Dampak 

kebakaran hutan juga memengaruhi wilayah yang sangat luas. 

Sebagai contoh, kebakaran hutan yang terjadi di Sumatera dan 

Kalimantan turut berdampak kepada penduduk di Singapura dan 

Malaysia. 

 

Sumber : https://web.bpbd.jatimprov.go.id/2023/10/19/mengantisipasi-

kebakaran-hutan-dan-lahan-menyelamatkan-lingkungan-dan-kehidupan/ 

Gambar 11.  Kebakaran Hutan 

c. Bencana Alam Ekstraterstrial 

Bencana Alam ekstraterestrial merupakan bencana alam yang 

disebabkan gaya atau energi yang berasal dari luar bumi. Bencana ini 

terjadi karena asteroid, meteoroid, dan komet yang melintas di dekat 

bumi, memasuki atmosfer bumi, dan/atau menghantam bumi, dan oleh 

https://web.bpbd.jatimprov.go.id/2023/10/19/mengantisipasi-kebakaran-hutan-dan-lahan-menyelamatkan-lingkungan-dan-kehidupan/
https://web.bpbd.jatimprov.go.id/2023/10/19/mengantisipasi-kebakaran-hutan-dan-lahan-menyelamatkan-lingkungan-dan-kehidupan/
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perubahan kondisi antarplanet yang mempengaruhi magnetosfer bumi, 

ionosfer, dan termosfer. 

3. Persebaran Wilayah Rawan Bencana Alam di Indonesia 

Telah kita pelajari bersama bahwa secara geologis Indonesia berada 

pada pertemuan tiga lempeng tekonik, yaitu lepeng Eurasia, lempeng Pasifik 

dan lempeng Indo-Australia dimana ketiga lempeng tersebut merupakan 

lempeng aktif yang saling bertumbukan. Kondisi seperti inilah yang 

menyebabkan potensi rawan bencana di wilayah Indonesia. Wilayah rawan 

bencana (hazard region) adalah suatu kawasan dipermukaan bumi yang rawan 

bencana alam akibat prose alam maupun nonalam. Kerawanan bencana 

(hazard vulnerability) adalah tingkat kemungkinan suatu objek bencana untuk 

mengalami gangguan akibat bencana alam. Perhitungan indeks rawan 

bencana Indonesia (IRBI) merupakan suatu perangkat analisis kebencanaan 

yang berbentuk indeks yang menunjukkan riwayat nyata kebencanaan yang 

tealh terjadi dan menimbulkan kerugian. 

Sebaran daerah bencana di Indonesia berdasarkan data dari DIBI (Data 

Informasi Bencana Indonesia) BNPB tahun 2016: 

No. Bencana Daerah 

1 Letusan Gunung 

Api 

Bali, Banten, Bengkulu, DI Yogyakarta, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Lampung, 

Maluku, Maluku Utara, NTB, NTT, Sulawesi 

Tengah, Sulawesi Utara, Sumatera Barat, 

Sumatera Selatan, Sumatera Utara 

2 Tanah Longsor Aceh, Bali, Bangka Belitung, Banten, 

Bengkulu, DI Yogyakarta, Gorontalo, Jambi, 

Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, 

Kepulauan Riau, Lampung, Maluku, NTB, 

NTT, Papua, Papua Barat, Riau, Sulawesi 
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Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, 

Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Sumatera 

Utara 

3 Gempa Bumi Aceh, Bali, Banten, Bengkulu, DI 

Yogyakarta, DKI Jakarta, Gorontalo, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan 

Timur, Lampung, Maluku, Maluku Utara, 

NTB, NTT, Papua, Papua Barat, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, 

Sulawesi Utara, Sumatera Barat, Sumatera 

Selatan, Sumatera Utara 

4 Banjir dan Tanah 

Longsor 

Aceh, Bali, Banten, Bengkulu, DI 

Yogyakarta, Gorontalo, Jambi, Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan 

Selatan, Kalimantan Timur, Lampung, 

Maluku Utara, NTB, Papua, Papua Barat, 

Riau, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, 

Sulawesi Utara, Sumatera Barat, Sumatera 

Selatan, Sumatera Utara 

5 Banjir Aceh, Bali, Bangka Belitung, Banten, 

Bengkulu, DI Yogyakarta, DKI Jakarta, 

Gorontalo, Jambi, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan 

Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan 

Timur, Kalimantan Utara, Kepulauan Riau, 

Lampung, Maluku, Maluku Utara, NTB, 

NTT, Papua, Papua Barat, Riau, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, 
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Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Sumatera 

Utara 

6 Tsunami Aceh, DI Yogyakarta, NTB, NTT, Papua, 

Sumatera Barat, Sumatera Utara 

7 Gelombang 

Pasang dan 

Abrasi 

Aceh, Bali, Banten, Bengkulu, DI 

Yogyakarta, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, 

Kepulauan Riau, Lampung, Maluku, Maluku 

Utara, NTB, NTT, Papua, Riau, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Utara, Sumatera Barat, Sumatera 

Utara 

8 Puting Beliung Aceh, Bali, Bangka Belitung, Banten, 

Bengkulu, DI Yogyakarta, DKI Jakarta, 

Gorontalo, Jambi, Jawa Barat, Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan 

Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan 

Timur, Kepulauan Riau, Lampung, Maluku, 

Maluku Utara, NTB, NTT, Riau, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, 

Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Sumatera 

Utara 

9 Kekeringan Aceh, Bali, Banten, Bengkulu, DI 

Yogyakarta, Gorontalo, Jambi, Jawa Barat, 

Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Timur, Lampung, Maluku, 

Maluku Utara, NTB, NTT, Papua, Papua 
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Barat, Riau, Sulawesi Barat, Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Tenggara, Sumatera Barat, 

Sumatera Selatan, Sumatera Utara 

10 Kebakaran hutan 

dan Lahan 

Banten, Bengkulu, Gorontalo, Jambi, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan 

Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan 

Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan 

Utara, Kepulauan Riau, Lampung, NTB, 

NTT, Riau, Sulawesi Barat, Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi 

Tenggara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, 

Sumatera Utara 

11. Aksi Teror Aceh, Bali, Banten, DKI JakartaJawa Barat, 

Jawa Timur, Maluku, Papua, Riau, Sulawesi 

Selatan 

12. Konflik sosial Aceh, Bali, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Timur, Lampung, Maluku, NTB, 

NTT, Papua, Papua Barat, Riau, Sulawesi 

Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

Sulawesi Tenggara, Sumatera Barat, 

Sumatera Selatan, Sumatera Utara. 

 

PENANGGULANGAN DAN MITIGASI BENCANA 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

11.4.3  Peserta didik dapat mendeskripsikan pengertian mitigasi bencana 

1. Kemampuan mengidentifikasi langkah mitigasi bencana. 

2. Kemampuan mengidentifikasi upaya mitigasi bencana. 
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3. Kemampuan menganalisis permasalahan lingkungan hidup dan 

upaya penyelesaiannya 

11.4.4  Peserta didik dapat  menguraikan mitigasi terhadap berbagai jenis 

bencana dan menyimulasikannya 

1. Kemampuan  menguraikan mitigasi terhadap berbagai jenis 

bencana 

2. Kemampuan menyimulasikan mitigasi bencana 

D. URAIAN MATERI 

1. Penganggulangan Bencana 

Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana, penyelenggaraan penanggulangan 

bencana adalah serangkaian upaya yang meliputi penetapan 

kebijakan pembangunan yang beresiko timbulnya bencana, kegiatan 

pencegahan bencana, tanggap darurat dan rehabilitasi. 

Menurut Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) Nomor 4 Tahun 2008 tentang Pedoman 

Penyusunan Rencana Penanggulangan Bencana, rangkaian kegiatan 

penanggulangan bencana dapat digambarkan melalui siklus seperti 

pada gambar berikut. 

 

Gambar 12. Siklus Penanggulangan Bencana 
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Secara umum, perencanaan dalam penanggulangan bencana 

dilakukan pada setiap tahap berikut:  

a. Tahap Pra Bencana 

1) Dalam situasi tidak terjadi bencana  

a) Perencanaan penanggulangan bencana. 

b) Pencegahan dilakukan dengan cara mengurangi 

ancaman dan kerentanan pihak yang terancam 

bencana 

c) Pemanduan dalam perencanaan pembangunan, 

dilakukan oleh pemerintah atau pemerintah daerah 

melalui koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi 

d) Persyaratan analisis resiko bencana 

e) Pelaksanaan dan penegakan tata ruang 

f) Pendidikan dan pelatihan serta persyaratan standar 

teknis penanggulangan bencana. 

2) Dalam situasi terdapat potensi terjadinya bencana 

a) Kesiapsiagaan. 

b) Peringatan dini, dilakukan untuk pengambilan 

tindakan cepat dan tepat untuk mengurangi resiko 

terkena bencana, serta mempersiapkan tindakan 

tanggap darurat. 

c) Mitigasi bencana, dilakukan untuk mengurangi 

resiko bencana bagi masyarakat yang berada pada 

kawasan rawan bencana. 

Dalam situasi tidak terjadi bencana, penyusunan 

rencana penanggulangan bencana (disaster management plan) 

disusun. Secara garis besar proses penyusunan atau penulisan 

rencana penanggulangan bencana dapat dilihat pada skema 

berikut : 
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Gambar 13. Alur Rencana Penanggulangan Bencana 

b. Tahap Tanggap Darurat 

Tanggap darurat adalah serangkaian kegiatan yang 

dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana untuk 

menangani dampak buruk yang ditimbulkan, yang meliputi 

kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta benda dan 

pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan 

pengungsi, serta pemulihan prasarana dan sarana. 

Penyelenggaraan penanggulangan bencana pada saat tanggap 

darurat meliputi:  

1) Pengkajian secara cepat dan tepat terhadap lokasi, 

kerusakan, dan sumber daya untuk mengidentifikasi 

cakupan lokasi bencana, jumlah korban, kerusakan 

sarana prasarana, gangguan terhadap fungsi pelayanan 

umum dan pemerintah, dan kemampuan sumber daya 

alam maupun buatan.  

2) Penentuan status keadaan darurat bencana. 

3) Penyelamatan dan evakuasi masyarakat terkena bencana 

melalui upaya pencarian dan penyelamatan korban, 

pertolongan darurat, dan evakuasi korban. 

4) Pemenuhan kebutuhan dasar meliputi: kebutuhan air 

bersih dan sanitasi, pangan, sandang, pelayanan 

kesehatan, pelayanan psikososial, dan penampungan 

serta tempat hunian. 
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5) Perlindungan terhadap kelompok rentan, yaitu dengan 

memberikan prioritas pada kelompok rentan berupa 

penyelamatan, evakuasi, pengamanan, pelayanan 

kesehatan, dan psikososial. 

6) Pemulihan dengan segera sarana prasarana vital, 

dilakukan dengan memperbaiki atau mengganti 

kerusakan akibat bencana. 

c. Tahap Pemulihan pasca bencana 

Penyelenggaraan penanggulagan bencana pada tahap 

pasca bencana meliputi: 

1) Rehabilitasi, melalui kegiatan perbaikan lingkungan 

daerah bencana, perbaikan sarana prasaran, bantuan 

perbaikan rumah, pemulihan sosial psikologis, 

pelayanan kesehatan, rekonsiliasi atau resolusi konflik, 

pemulihan sosial ekonomi budaya, pemulihan keamanan 

dan ketertiban, pemulihan fungsi pemerintah, dan 

pemulihan fungsi pelayanan publik. 

2) Rekonstruksi, dilakukan melalui kegiatan pembangunan 

yang lebih baik 

2. Mitigasi Bencana 

Mitigasi bencana merupakan serangkaian kegiatan (upaya, 

strategi, kebijakan, dan kegiatan lainnya) untuk mengurangi risiko 

bencana. Proses mitigasi dapat dilakukan dengan kegiatan 

penyuluhan, pembangunan fisik (sarana dan prasarana), dan 

peningkatan kemampuan (kapasitas) masyarakat menghadapi 

ancaman bencana. Kegiatan mitigasi bencana mencakup berbagai 

bidang, khususnya ekonomi, sosial, pendidikan, dan politik.  

Tujuan mitigasi bencana terdiri dari beberapa hal. Pertama, 

dampak kerugian dapat dikurangi, seperti kerugian nyawa, 

kerusakan lingkungan, hingga korban jiwa. Kedua, pengetahuan 
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tentang kondisi sebelum bencana, saat, dan pasca bencana dapat 

meningkat sehingga masyarakat dapat bekerja dan hidup dengan 

aman. Ketiga, perancangan dan penyusunan kegiatan mitigasi 

bencana dapat dijadikan acuan untuk menyusun kebijakan 

pembangunan wilayah.  

Mitigasi bencana dibagi menjadi mitigasi struktural dan 

mitigasi non struktural. Mitigasi struktural dilakukan melalui upaya 

pembangunan fisik maupun pembangunan prasarana masyarakat 

dalam hal pengurangan risiko bencana. Pembangunan juga dapat 

melalui pengembangan teknologi (Wulan, 2016). Mitigasi non 

struktural dilakukan dalam upaya penyadaran masyarakat atau 

memberikan pendidikan dalam mengurangi risiko bencana.  

Selain klasifikasi bentuk mitigasi diatas, mitigasi bencana 

dibagi menjadi lima berdasarkan kearifan lokal. Bentuk mitigasi 

tersebut yaitu dimensi pengetahuan, nilai, mekanisme pengambilan 

keputusan, solidaritas kelompok, dan mekanik (Wahyuningtyas et 

al., 2019). Namun kelima bentuk mitigasi tersebut juga dapat 

dikategorikan dalam dua bentuk mitigasi utama. Kategori tersebut 

meliputi mitigasi non struktural meliputi dimensi pengetahuan, nilai, 

mekanisme pengambilan keputusan, dan solidaritas kelompok. 

Sedangkan mitigasi struktural dapat dilihat berdasarkan dimensi 

mekanik. 

a. Mitigasi untuk Jenis-Jenis Bencana 

Setiap bencana memiliki karakteristik yang berbeda-

beda. Berbagai wilayah di negara kita memiliki sistem mitigasi 

tertentu berdasarkan jenis bencananya. Contoh: tanggul yang 

dibangun pada daerah lereng gunung berapi untuk tempat 

pengaliran lava, penanaman mangrove di sepanjang pantai 

untuk mengantisipasi bencana tsunami, dll. Kegiatan mitigasi 

dilakukan sesuai dengan bencana masing-masing. 
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1) Mitigasi Tsunami  

Kegiatan mitigasi bencana tsunami dilakukan 

untuk dapat meminimalisir risiko/dampak bencana 

tsunami. Kegiatan mitigasi bencana tsunami sebagai 

berikut: 

a) penanaman mangrove (bakau) di sepanjang pantai 

untuk menghambat gelombang tsunami, 

b) pembekalan pengetahuan terkait data gempa yang 

berpotensi mengakibatkan tsunami. Data ini 

seperti gempa dengan pusat getaran di laut dangkal 

(0-30 km) hingga laut tengah, kekuatan paling 

rendah 6,5 SR, dan pola sesar yang turun atau naik, 

c) terdapat sistem peringatan dini tsunami dalam 

skala regional dan internasional, 

d) pengadaan pemantauan berkala, 

e) sistem pendeteksi tsunami dirancang dua bagian. 

Pertama jaringan komunikasi dan infrastruktur 

untuk menyampaikan informasi adanya bahaya 

tsunami sebagai peringatan dini. Kedua, jaringan 

sensor pendeteksi tsunami akan terjadi 

2) Mitigasi Gunung Berapi 

Kegiatan mitigasi bencana letusan gunung berapi 

dilakukan untuk meminimalisir risiko/dampak bencana. 

Kegiatan mitigasi bencana letusan gunung berapi 

sebagai berikut: 

a) pembangunan tanggul untuk menahan lahar agar 

tidak masuk ke wilayah pemukiman, 

b) pengadaan pemantauan berkala, 

c) pengiriman data pemantauan ke Direktorat 

Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi 
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(DVMBG) di Bandung dengan radio komunikasi 

SSB, 

d) kegiatan tanggap darurat. Tindakan yang dilakukan 

ketika terjadi peningkatan aktivitas gunung api yaitu 

melakukan pemeriksaan berkala dan terpadu, 

mengevaluasi laporan dan data aktivitas vulkanik, 

mengirimkan tim lokasi, dan membentuk tim 

tanggap darurat,  

e) pemetaan, peta kawasan rawan bencana gunung 

berapi dapat menjelaskan jenis dan sifat bahaya, 

daerah rawan bencana, arah penyelamatan diri, 

pengungsian, dan pos penanggulangan bencana 

gunung berapi, 

f) penyelidikan gunung berapi menggunakan metode 

geologi, geofisika, dan geokimia, dan 

g) sosialisasi, yang dilakukan pada pemerintah daerah 

dan masyarakat. 

3) Mitigasi Gempa Bumi 

Kegiatan mitigasi bencana gempa bumi dilakukan 

untuk meminimalisir risiko/dampak bencana. Kegiatan 

mitigasi bencana gempa bumi sebagai berikut: 

a) identifikasi sumber bahaya dan ancaman bencana, 

b) mendirikan bangunan sesuai aturan baku (tahan 

gempa),  

c) memahami lokasi bangunan tempat tinggal dan 

menempatkan perabotan pada tempat yang 

proporsional, 

d) menyiapkan peralatan seperti senter, P3K, 

makanan instan, dll,  

e) memeriksa penggunaan listrik dan gas 
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f) mencatat nomor telepon penting dalam 

penanganan kebencanaan gempa bumi, 

g) memahami jalur evakuasi dan mengikuti kegiatan 

simulasi mitigasi bencana gempa, dan 

h) pemantauan penggunaan teknologi yang 

dilakukan secara tiba-tiba. 

4) Mitigasi Banjir 

Kegiatan mitigasi bencana banjir dilakukan untuk 

dapat meminimalisir risiko/dampak bencana. Kegiatan 

mitigasi bencana banjir sebagai berikut: 

a) pembangunan waduk untuk mencegah terjadinya 

banjir,  

b) pembangunan tanggul untuk menghindari banjir, 

c) penataan daerah aliran sungai, 

d) penghijauan (reboisasi) daerah hulu, tengah, dan hilir 

sungai,  

e) pembangunan sistem peringatan dan pemantauan, 

f) sepanjang bantaran sungai tidak dijadikan lahan 

pembangunan, dan 

g) pembersihan sampah dan pengerukan endapan 

sungai dilakukan secara berkala. 

5) Mitigasi Tanah Longsor 

Kegiatan mitigasi bencana tanah longsor 

dilakukan untuk meminimalisir risiko/dampak bencana. 

Kegiatan mitigasi bencana tanah longsor sebagai 

berikut: 

a) menghindari daerah rawan bencana longsor untuk 

membangun permukiman, 

b) mengurangi tingkat keterjalan lereng, 
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c) membuat terasering dengan sistem drainase yang 

tepat, d. melakukan penghijauan dengan tanaman 

berakar dalam,  

d) mendirikan bangunan berpondasi kuat, 

e) penutupan rekahan di atas lereng untuk mencegah 

air cepat masuk, dan  

f) melakukan relokasi permukiman, gedung, fasilitas 

umum, atau lainnya di daerah yang berpotensi 

terjadi tanah longsor (dalam beberapa kasus). 

6) Mitigasi Kekeringan 

Kegiatan mitigasi bencana kekeringan dilakukan 

untuk dapat meminimalisir risiko/dampak bencana. 

Kegiatan mitigasi bencana kekeringan sebagai berikut: 

a) pembangunan waduk untuk mencegah terjadinya 

defisit air di musim kemarau, 

b) reboisasi hutan untuk mencegah terjadinya 

kekeringan,  

c) penghijauan di area permukiman warga maupun di 

jalan besar,  

d) pemantauan penggunaan teknologi, 

e) membangun atau melakukan rehabilitasi terhadap 

jaringan irigasi, 

f) memelihara dan melakukan rehabilitasi terhadap 

konservasi lahan maupun air, dan 

g) melakukan sosialisasi untuk penghematan air 

 

RANGKUMAN 

• Bencana alam adalah peristiwa atau rangakain peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat 

yang disebabkan oleh faktor alam, non alam, maupun faktor manusia.  
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• Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan peristiwa atau 

rangkaian peristiwa non alam antara lain berupa kegagalan teknologi, 

kegagalan modernisasi, epidemi dan wabah penyakit.  

• Bencana sosial adalah bencana yang diakibatkan peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh manusia yang meliputi 

konflik sosial antarkelompok atau antarkomunitas masyarakat dan teror.  

• Bencana alam dapat dikategorikan menjadi bencana geologis, bencana 

klimatologis, dan bencana ekstraterestrial  

• Indeks rawan bencana Indonesia (IRBI) merupakan suatu perangkat 

analisis kebencanaan yang berbentuk indeks yang menunjukkan riwayat 

nyata kebencanaan yang tealh terjadi dan menimbulkan kerugian. 

• Mitigasi merupakan upaya untuk mengurangi atau mencegah dampak 

buruk dari bencana. 

• Pra Bencana merupakan tahap sebelum bencana terjadi yang berfokus 

pada pencegahan, mitigasi, dan kesiapsiagaan. 

• Pasca Bencana merupakan tahap setelah bencana terjadi yang 

mencakup penanganan darurat, pemulihan, dan pembangunan kembali. 

• Rehabilitasi merupakan proses pemulihan kondisi sosial, ekonomi, dan 

psikologis masyarakat yang terdampak bencana dalam jangka pendek. 

• Rekonstruksi merupakan pembangunan kembali sarana dan prasarana 

secara permanen pasca bencana untuk mencapai kondisi yang lebih baik 

dan aman. 

• Tahap penanggulangan bencana meliputi tahap pra bencana, tahap 

tanggap darurat dan tahap pemulihan pasca bencana  

• Tanggap darurat adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan 

segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk yang 

ditimbulkan 

• Wilayah Indonesia rawan bencana karena Indonesia berada pada 

pertemuan lempeng Eurasia, lempeng Indo-Australia dan lempeng 

Pasifik yang ketigakan bergerak aktif dan bertumbukan  
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• Wilayah Rawan bencana (hazard region) adalah suatu kawasan 

dipermukaan bumi yang rawan bencana alam akibat prose alam maupun 

non-alam. 

LAMPIRAN 

1. SOAL PRETES DAN POSTTEST 

 

Soal Tes Kemampuan Berpikir Spasial 

Nama    :______________________________ 

Kelas   :______________________________ 

Mata Pelajaran :______________________________ 

Jawablah soal berikut dengan baik dan benar! 

1. Perhatikan legenda peta kemiringan lahan disamping! 

Berdasarkan peta, 

wilayah mana yang 

lebih rentan 

mengalami banjir, 

dan Bagaimana hal 

tersebut dapat 

terjadi? 

a. Wilayah 

berwarna merah, 

karena memiliki kemiringan lahan yang curam sehingga air 

lebih cepat terkumpul di wilayah berwarna merah. 

b. Wilayah hijau muda, karena memiliki kemiringan lahan yang 

landai sehingga air mengalir lebih lambat dan mudah 

tergenang. 

c. Wilayah hijau , karena memiliki kemiringan lahan yang datar 

sehingga curah hujan lebih tinggi. 

d. Wilayah oren, karena memiliki kemiringan lahan yang curam 

sehingga lebih banyak air yang mengalir ke satu titik. 
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2. Di Indonesia, Provinsi Aceh memiliki risiko tinggi terhadap tsunami, 

sementara Provinsi Riau memiliki risiko tinggi terhadap kebakaran 

hutan. Jika Anda diminta untuk merancang langkah mitigasi bencana 

untuk kedua daerah tersebut, tindakan mitigasi yang paling tepat 

adalah... 

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat di Provinsi Aceh tentang 

bahaya kebakaran hutan 

b. Meningkatkan sistem evakuasi di Provinsi Riau untuk 

menghadapi ancaman tsunami 

c. Mengabaikan risiko kebakaran hutan di Provinsi Riau karena 

ancaman tsunami lebih tinggi 

d. Membangun tower sirene peringatan tsunami dan jalur 

evakuasi di Provinsi Aceh dan Meningkatkan sistem pemadam 

kebakaran dan sosialisasi rawan bencana kebakaran hutan di 

Provinsi Riau 

3. Dalam menghadapi bencana, urutan penanganan yang efektif sangat 

bergantung pada fase kebencanaan yang terjadi. Berdasarkan sistem 

manajemen bencana, langkah-langkah apa yang harus dilakukan 

terlebih dahulu dalam urutan kebencanaan?  

a. Tindakan mitigasi untuk mengurangi risiko sebelum bencana 

terjadi 

b. Penanggulangan bencana secara langsung dengan pemberian 

bantuan 

c. Pemulihan dan rehabilitasi pasca-bencana 

d. Analisis dampak bencana setelah kejadian untuk 

merencanakan langkah ke depan. 

4. Wilayah A dan wilayah B memiliki perbedaan kondisi geografi yang 

signifikan. Wilayah A cenderung mengalami banjir tahunan, 

sementara wilayah B lebih sering mengalami tanah longsor akibat 

hujan lebat. Jika Anda menilai transisi spasial antara dua wilayah 
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tersebut, bagaimana perubahan pola bencana yang dapat terjadi 

seiring waktu di kedua wilayah? 

a. Wilayah A yang rawan banjir dapat bertransisi menjadi 

wilayah dengan potensi kebakaran hutan akibat perubahan 

pola iklim 

b. Wilayah B yang rawan longsor dapat mengalami peningkatan 

risiko banjir seiring dengan meningkatnya curah hujan 

c. Tidak ada transisi pola bencana yang dapat terjadi karena 

kedua wilayah tersebut memiliki jenis bencana yang berbeda 

d. Wilayah A dan B akan mengalami pola bencana yang sama 

meskipun keduanya memiliki kondisi geografi yang berbeda 

5. Fenomena banjir di wilayah perkotaan sering terjadi karena banyak 

permukaan tertutup beton. Hal ini dianalogikan dengan spons yang 

terlalu banyak menyerap air, di mana tanah yang jenuh air tidak 

mampu menampung lebih banyak hujan, sehingga air meluap ke 

permukaan. Berdasarkan analogi ini, Bagaimana hal tersebut dapat 

menyebabkan banjir di wilayah perkotaan? 

a. Pengurangan daerah resapan air akibat pembangunan 

infrastruktur 

b. Curah hujan yang rendah tetapi terus-menerus sepanjang 

tahun 

c. Pengelolaan sistem drainase yang baik di area perkotaan 

d. Penurunan volume air tanah akibat eksploitasi berlebihan 

6. Perhatikan gambar dibawah ini! 

Kondisi geografis Indonesia yang terletak 

di Cincin Api Pasifik menyebabkan negara 

ini sering mengalami gempa bumi dan 

tsunami. Bagaimana dampak langsung 

terhadap bencana yang diakibatkan oleh 

lokasi geografis Indonesia ini? 



217 

 

 

 

a. Peningkatan intensitas gempa bumi yang menyebabkan 

kerusakan besar pada infrastruktur 

b. Meningkatnya curah hujan yang memicu terjadinya banjir dan 

longsor 

c. Terjadinya bencana secara bersamaan di beberapa wilayah 

yang meningkatkan kerugian ekonomi dan sosial 

d. Penurunan frekuensi tsunami dan gempa bumi karena proses 

mitigasi yang efektif 

7. Daerah pesisir Riau sering dilanda banjir pasang laut atau biasa 

disebut dengan Banjir Rob. Hal tersebut memberikan pengaruh besar 

terhadap cara masyarakatnya beradaptasi. Apa dampak utama dari 

banjir rob yang sering melanda wilayah tersebut terhadap pola 

kehidupan sosial dan kebudayaan penduduk? 

a. Meningkatnya produktivitas pertanian karena tanah yang subur 

setelah badai 

b. Perubahan pola migrasi penduduk, dengan banyak yang 

memilih untuk tinggal di daerah lebih aman 

c. Meningkatnya industri pariwisata karena keindahan alam 

pasca-topan 

d. Menurunnya kualitas infrastruktur karena kerusakan akibat 

angin topan yang terjadi secara rutin 

8. Di Indonesia, wilayah dengan kepadatan penduduk yang tinggi sering 

kali menjadi area yang lebih rentan terhadap dampak bencana, seperti 

banjir. Apa hubungan antara kepadatan penduduk dan kerentanannya 

terhadap bencana banjir? 

a. Semakin tinggi kepadatan penduduk, semakin rendah 

kerentanannya karena adanya lebih banyak sumber daya untuk 

mitigasi 
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b. Semakin tinggi kepadatan penduduk, semakin tinggi 

kerentanannya karena terbatasnya ruang terbuka hijau dan 

fasilitas mitigasi 

c. Tidak ada hubungan yang signifikan antara kepadatan 

penduduk dan kerentanannya terhadap bencana alam 

d. Kepadatan penduduk hanya memengaruhi kerentanannya 

terhadap bencana ekonomi, bukan bencana alam 

9. Bagian hulu sungai sering mengalami hujan lebat dan meluapnya air, 

yang dapat menyebabkan banjir bandang. Sementara itu, bagian hilir 

sungai, dengan pemukiman padat, menjadi wilayah yang terpengaruh 

oleh dampak banjir tersebut. Apa hubungan antara kondisi hulu 

sungai yang rawan banjir dengan kerentanannya di hilir sungai? 

a. Semakin sering banjir di hulu sungai, semakin besar 

kemungkinan terjadi kerusakan di hilir sungai karena kapasitas 

saluran air yang terbatas 

b. Banjir di hilir sungai tidak ada hubungannya dengan curah hujan 

di hulu sungai karena pola aliran air berbeda 

c. Pemukiman di hilir sungai justru lebih aman karena adanya 

bendungan yang mengontrol aliran air dari hulu 

d. Curah hujan di hulu sungai akan mengurangi intensitas banjir di 

hilir sungai, karena air akan terserap oleh tanaman di sepanjang 

sungai 

10. Wilayah pegunungan yang sering mengalami longsor dapat 

mempengaruhi daerah dataran rendah yang terletak di bawahnya. Apa 

dampak yang paling mungkin terjadi pada daerah dataran rendah 

akibat kondisi pegunungan yang rawan longsor? 

a. Dataran rendah menjadi lebih subur karena longsoran 

membawa tanah dan mineral ke area tersebut 

b. Dataran rendah lebih terhindar dari bencana, karena 

longsor hanya terjadi di pegunungan 
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c. Kerusakan infrastruktur di dataran rendah meningkat 

akibat tanah longsor yang membawa material ke wilayah 

tersebut 

d. Pemukiman di dataran rendah berkembang pesat karena 

tanah yang terangkat dari longsoran menjadi lebih subur 

11. Indonesia memiliki berbagai macam wilayah, dari dataran rendah 

hingga pegunungan. Berdasarkan persebaran bencana, wilayah mana 

yang lebih rentan terhadap bencana Tsunami dan mengapa? 

a. Wilayah pesisir dengan banyaknya tanaman bakau sepanjang 

garis pantai 

b. Wilayah pesisir dengan tebing tinggi sepanjang garis pantai 

c. Wilayah pesisir yang memiliki banyak permukiman yang dekat 

dari pantai 

d. Wilayah kota besar karena banyaknya penduduk yang terpapar 

bencana 

12. Di Indonesia, pola persebaran bencana geologi sering kali berkaitan 

dengan keberadaan gunung berapi aktif. Berdasarkan pola ini, daerah 

mana yang paling sering mengalami bencana letusan gunung berapi? 

a. Daerah yang terletak jauh dari aktivitas tektonik 

b. Daerah yang berada di sepanjang Cincin Api Pasifik 

c. Daerah dataran tinggi di luar jalur gunung api aktif 

d. Wilayah pesisir yang tidak memiliki aktivitas vulkanik 

13. Wilayah pesisir dengan risiko tsunami tinggi sering dikelompokkan 

ke dalam region mitigasi khusus. Bagaimana langkah mitigasi yang 

paling sesuai untuk diterapkan pada wilayah-wilayah tersebut? 

a. Memindahkan seluruh penduduk ke wilayah dataran tinggi 

b. Membangun tanggul di sepanjang garis pantai untuk 

menghalau tsunami 

c. Mengembangkan sistem peringatan dini dan jalur evakuasi 

cepat 
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d. Membatasi aktivitas ekonomi di seluruh wilayah pesisir 

14. Perhatikan gambar dibawah ini! 

Sesar Semangko merupakan salah satu 

zona yang sering mengalami aktivitas 

seismik di Indonesia. Wilayah di 

sepanjang patahan ini memiliki potensi 

yang besar untuk terjadi gempa bumi. 

Bagaimana hal tersebut dapat 

membedakan wilayah sekitar Sesar 

Semangko dengan wilayah lain yang 

tidak terletak pada jalur patahan? 

a. Wilayah sekitar Patahan Semangka lebih rentan terhadap gempa 

bumi karena adanya pergerakan lempeng tektonik yang lebih 

aktif 

b. Wilayah sekitar Patahan Semangka lebih sering dilanda banjir 

karena curah hujan yang lebih tinggi 

c. Patahan Semangka tidak mempengaruhi wilayah sekitarnya 

karena pergerakan tektonik tidak signifikan 

d. Wilayah sekitar Patahan Semangka lebih aman dari bencana 

karena adanya penyerapan energi gempa oleh tanah 

15. Pola distribusi bencana banjir di wilayah Indonesia cenderung 

meningkat di daerah-daerah yang memiliki curah hujan tinggi dan 

rendahnya kapasitas drainase. Berdasarkan pola tersebut, daerah mana 

yang seharusnya lebih prioritas dalam upaya mitigasi banjir? 

a. Daerah dengan curah hujan rendah, karena lebih jarang terjadi 

banjir 

b. Daerah yang memiliki sungai besar, karena lebih rentan terhadap 

banjir besar 

c. Daerah yang terletak di dataran tinggi, karena memiliki risiko 

banjir lebih rendah 



221 

 

 

 

d. Daerah yang memiliki drainase buruk dan curah hujan tinggi, 

karena paling rentan terhadap banjir 

16. Wilayah pesisir barat Sumatra sering mengalami gempa bumi besar 

karena berada di zona subduksi antara Lempeng Indo-Australia dan 

Lempeng Eurasia. Apa yang membuat wilayah ini berbeda dari 

wilayah lain di Indonesia dalam konteks risiko bencana? 

a. Wilayah ini berada jauh dari aktivitas vulkanik, sehingga hanya 

rawan banjir 

b. Zona subduksi di wilayah ini membuatnya menjadi salah satu 

daerah paling rawan gempa di Indonesia 

c. Wilayah ini memiliki dataran tinggi yang melindunginya dari 

aktivitas tektonik 

d. Tidak ada perbedaan signifikan dibandingkan dengan wilayah 

lain di Indonesia 

17. Ketika banjir bandang terjadi di hulu sungai, wilayah hilir sering kali 

terkena dampaknya beberapa jam atau bahkan beberapa hari 

setelahnya. Apa yang menyebabkan dampak bencana di hulu bisa 

dirasakan di hilir sungai? 

a. Air dari hulu mengalir ke hilir melalui sungai, membawa 

volume air yang besar ke wilayah hilir 

b. Wilayah hilir memiliki curah hujan lebih tinggi daripada 

wilayah hulu 

c. Wilayah hulu dan hilir memiliki jenis tanah yang sama, 

sehingga banjir lebih mudah terjadi 

d. Wilayah hilir lebih tinggi secara topografi, sehingga lebih 

rawan terkena banjir 

18. Dalam upaya mitigasi pasca gempa bumi, pemerintah menetapkan 

urutan prioritas penanganan sebagai berikut: (1) penyelamatan 

korban, (2) penyediaan logistik, (3) rehabilitasi infrastruktur. 
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Mengapa langkah penyelamatan korban harus menjadi prioritas 

pertama? 

a. Karena penyelamatan korban membutuhkan lebih banyak biaya 

dibandingkan langkah lain 

b. Karena Nyawa manusia adalah hal yang paling utama dalam 

mitigasi bencana 

c. Karena rehabilitasi infrastruktur memerlukan waktu lebih lama 

untuk dilakukan 

d. Karena logistik hanya diperlukan setelah semua korban berhasil 

diselamatkan 

19. Bencana longsor di daerah perbukitan memiliki dampak yang mirip 

dengan banjir bandang di daerah dataran rendah. Apa persamaan 

utama antara kedua bencana ini dalam konteks dampak terhadap 

kehidupan masyarakat? 

a. Keduanya disebabkan oleh aktivitas tektonik yang intens 

b. Keduanya memiliki dampak yang terbatas pada infrastruktur 

c. Keduanya dapat menyebabkan perpindahan penduduk secara 

besar-besaran 

d. Keduanya lebih sering terjadi di wilayah pesisir 

20. Analisislah peta kemiringan lahan Kab. Pelalawan dan Peta Kelas 

Banjir Kab. Pelalawan dibawah, lalu pilihlah pernyataan dibawah ini 

yang paling benar! 

a. Wilayah bagian aman dari banjir disebabkan oleh minimnya 

curah hujan dan wilayahnya lumayan landai. 

b. Wilayah bagian berwarna merah rawan dikarnakan bagian 

sungai tanpa dipengaruhi kelerengan lahan. 

c. Wilayah bagian kuning agak rawan karna wilayahnya landai 

lalu tidak jauh dari wilayah sungai sehingga saat curah hujan 

air sungai cenderung menguap ke daerah yang lebih landai. 
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d. Kelerengan lahan tidak terlalu berpengaruh terhadap bencana 

banjir. 

 

Selamat! 

 

Pekanbaru, 14 November 2025 

Mengetahui, 
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Lampiran 10. Kisi-kisi Instrumen Gaya Belajar 

No Aspek Indikator Pilihan Jawaban 

1 

Gaya Belajar 

Visual 

1. Cara belajar dengan 

membaca. 

2. Suka Mencatat. 

3. Membaca dengan cepat dan 

tekun. 

4. Mudah mengingat apa yang 

dilihat daripada yang 

didengar. 

5. Tidak terganggu dengan 

keributan. 

6. Sering menjawab pertanyaan 

dengan ya/tidak.  

7. Pola berbicara cepat 

8. Cara bekerja mengikuti 

petunjuk gambar dan 

perencana jangka Panjang 

yang baik 

9. Cara berkomunikasi 

langsung/melihat ekspresi 

wajah 

10. Kegiatan yang disukai 

adalah demonstrasi 

11. Lebih suka seni daripada 

musik 

A 

2 

Gaya Belajar 

Auditorial 

1. Cara belajar dengan 

mendengarkan 

2. Kesulitan dalam 

menulis/mencatat tetapi 

pandai bercerita 

3. Membaca dengan suara 

keras 

4. Mudah mengingat apa yang 

didiskusikan/dijelaskan 

daripada yang dilihat 

5. Mudah terganggu dengan 

keributan 

6. Sering menjawab pertanyaan 

dengan panjang lebar 

7. Pola berbicara sedang dan 

berirama 

B 
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No Aspek Indikator Pilihan Jawaban 

8. Cara bekerja sambil 

berbicara dan mampu 

menirukan perubahan suara 

9. Cara berkomunikasi senang 

lewat telepon 

10. Kegiatan yang disukai 

adalah diskusi/berbicara 

11. Lebih suka musik daripada 

seni 

3 Gaya Belajar 

Kinestetik 
1. Cara belajar senang dengan 

model praktik 

2. Banyak sekali tulisan tanpa 

dibaca kembali 

3. Membaca dengan 

menggunakan jari sebagai 

penunjuk 

4. Mengingat dengan menulis 

informasi berkali-kali 

5. Tidak dapat duduk diam 

dalam waktu lama 

6. Sering menjawab pertanyaan 

dengan diikuti gerakan tubuh 

C 

Sumber : Akhmad Sugianto, S.Pd., M.Pd (2021) 

 

Analisis Hasil : 

Untuk Mengetahui Gaya Belajar yang dominan pada setiap kelas maka 

menggunakan rumus persentase yaitu : 

𝑝 =
𝑓

𝑁
𝑥 100% 

Keterangan : 

P = Persentasi yang akan dicari 

F = Jumlah siswa pada setiap aspek 

N = Jumlah Siswa Keseluruhan 
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Lampiran 11. Validitas dan Realibilitas Instrumen Gaya belajar 

 

A. Validitas 

No. No Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

1 Pernyataan_1 0,371 0,361 VALID 

2 Pernyataan_2 0,368 0,361 VALID 

3 Pernyataan_3 0,365 0,361 VALID 

4 Pernyataan_4 0,378 0,361 VALID 

5 Pernyataan_5 0,380 0,361 VALID 

6 Pernyataan_6 0,377 0,361 VALID 

7 Pernyataan_7 0,368 0,361 VALID 

8 Pernyataan_8 0,373 0,361 VALID 

9 Pernyataan_9 0,379 0,361 VALID 

10 Pernyataan_10 0,381 0,361 VALID 

11 Pernyataan_11 0,374 0,361 VALID 

12 Pernyataan_12 0,372 0,361 VALID 

13 Pernyataan_13 0,378 0,361 VALID 

14 Pernyataan_14 0,377 0,361 VALID 

 

B. Realibilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N Of Items 

0, 783 14 
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Lampiran 12. Instrumen Gaya Belajar 

 

Lembar Kuesioner 

Penentuan Tipe Gaya Belajar Siswa 

 

Nama   : _______________________ 

Kelas   : _______________________ 

Jenis Kelamin : _______________________ 

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti 

2. Anda akan menjumpai sejumlah pernyataan mengenai tipe gaya belajar pada 

diri anda 

3. Berikanlah tanda (X) pada salah satu pilihan jawaban yang dianggap sesuai 

dengan diri anda 

4. Jawaban yang diberikan pada instrument ini tidak akan emmepengaruhi hasil 

belajar anda 

5. Isilah semua pernyataan tanpa ada yang terlewat 

6. Kejujuran dan kesediaan saudara dalam pengisian instrument sangat 

membantu pencapaian tujuan penelitian. 

Jawablah Pertanyaan berikut ! 

1. Saya Sangat Suka…. 

a. Mencatat 

b. Bercerita 

c. Menjiplak 

 

2. Saya paling suka belajar dengan… 

a. Cepat 

b. Suara Keras 

c. Jari Sebagai Penunjuk 

 

3. Saya paling suka belajar dengan… 

a. Membaca 

b. Mendengarkan 

c. Bergerak 
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4. Saya mudah mengingat dengan apa yang… 

a. Saya lihat 

b. Saya dengar 

c. Saya tulis 

5. Apabila mencatat, Saya… 

a. Banyak catatan disertai gambar 

b. Sedikit mencatat karena lebih suka mendengarkan 

c. Banyak catatan namun tidak disertai gambar 

6. Saya menjawab pertanyaan dengan jawaban… 

a. Ya atau tidak 

b. Panjang lebar (suka bercerita) 

c. Diikuti dengan gerkan anggota tubuh 

7. Saat belajar saya…  

a. Ya atau tidak 

b. Panjang lebar (suka bercerita) 

c. Diikuti dengan gerkan anggota tubuh 

8. Saya mengingat dengan cara… 

a. Membayangkan 

b. Mengucapkan 

c. Sambal berjalan dan melihat 

9. Saya berbicara dengan cara… 

a. Melihat wajah langsung 

b. Lewat telepon 

c. Memperhatikan Gerakan tubuh 

10. Saya berbicara lebih suka… 

a.    Cepat 

b.   Intonasi/berirama  

c.    Lambat 

11. Cara saya belajar bisanya suka… 

a. Mengikuti petunjuk gambar 

b. Sambal berbicara 

c. Berbicara sambal menulis 

12. Saya sering mengisi waktu luang dengan… 

a. Menonton 

b. Mendengarkan musik 

c. Bermain game 

13. Saya lebih mudah memahami pelajaran dengan… 

a. Melihat peraga 

b. Berdiskusi 

c. Praktik 

14. Saya lebih menyukai… 

a. Gambar 

b. Musik c. Permainan 
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Lampiran 13. Hasil Asesment Diagnostik 

No Nama Gaya Belajar 

1 Ahmad Rizqullah  Audiovisual 

2 Angga Cahaya Yadi Audiovisual 

3 Artika Sari Devi Kinestetik 

4 Asy Syifaatul Aini Kinestetik 

5 Atsaal Firaas Anassry Visual 

6 Baihaqi Zaid Visual 

7 Danish Al Qilan Visual 

8 Deeba Yasira Azlyn Kinestetik 

9 Dini Susilawati Visual 

10 Doni Romansyah Siregar Visual 

11 Dwi Amelya Chandra Audiovisual 

12 Evar Septa Maliki Audiovisual 

13 Faiq Ramadhan Riadi Afva Audiovisual 

14 Hana Dzakiyyah Saraswati Kinestetik 

15 Hanisa Rahmadani Audiovisual 

16 Isra Lubna Aziza Visual 

17 Kailuna Rusyda Audiovisual 

18 Keisya Fitrah Choirunnisa Visual 

19 Khotimah Zahrah Visual 

20 M Asyifa Malik Amarullah Visual 

21 Marwita Rezki Ayu Putri Visual 

22 Muhammad Adly Sastra Pahlevi Visual 

23 Muhammad Fathul Fachri Kinestetik 

24 Muhammad Irfan Zaky Audiovisual 

25 Muhammad Naufal Hawwari Visual 

26 Muhammad Parhan Audiovisual 

27 Putri Aisyah Assufi Kinestetik 

28 Rafif Ahmad Kinestetik 

29 Rasya Aulia Putri Visual 

30 Rizky Mubarakh Kinestetik 

31 Rizqa Aulia Visual 

32 Suci Sarah Udlianti Visual 

33 Talitha Bakhitah Syamzi Audiovisual 

34 Tata Wikrama Wardani Visual 

35 Tsabitha Maiza Putri Visual 

36 Utri Khairunnisa Visual 

37 Zahra Tania Visual 
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Lampiran 14. Kisi-kisi Instrumen 

 

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL TEST BERPIKIR SPASIAL 

 

SATUAN PENDIDIKAN : SMA/MADRASAH ALIYAH (MA) 

MATA PELAJARAN : GEOGRAFI 

KELAS/SEMESTER : XI/ GANJIL 

TAHUN AJARAN  : 2024/2025 

Capaian Pembelajaran Indikator Deskripsi Bentuk Soal Butir Soal Level Soal 

Pemahaman Konsep : 

Peserta didik mampu memahami 

konsep dasar mitigasi dan adaptasi 

bencana dengan mengaitkan 

karakteristik fisik wilayah seperti 

geologi, topografi, dan iklim sebagai 

kondisi yang mempengaruhi 

kerentanan suatu daerah terhadap 

bencana. Peserta didik dapat 

menjelaskan keterkaitan lokasi 

geografis dengan frekuensi serta 

Comparison 

Kemampuan membandingkan suatu 

wilayah berdasarkan perbedaan dan 

persamaan karakteristiknya. 

Pilihan Ganda 

1,2 C4 

Aura 

Kemampuan mengidentifikasi 

pengaruh satu wilayah terhadap 

wilayah lain di sekitarnya. 

12,6 C4 

Region 

Kemampuan mengenali tempat-tempat 

yang memiliki kesamaan dan 

mengelompokkannya sebagai satu 

kesatuan wilayah. 

 

10,11,16 
C4 
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Capaian Pembelajaran Indikator Deskripsi Bentuk Soal Butir Soal Level Soal 

intensitas kejadian bencana, serta 

mengenali hubungan antara jenis 

bencana dan persebarannya di 

Indonesia. Selain itu, peserta didik 

dapat membandingkan karakteristik 

bencana antarwilayah dan 

mengidentifikasi pola umum kejadian 

bencana. Peserta didik juga dapat 

memahami dinamika perubahan 

wilayah sebelum dan sesudah terjadi 

bencana serta menjelaskan proses 

adaptasi yang dilakukan masyarakat. 

Hierarki 

Kemampuan menunjukkan tempat-

tempat yang sesuai berdasarkan 

tingkatan atau hierarki dalam suatu 

sistem area. 

3,18 C4 

Transisi 

Kemampuan menunjukkan perubahan 

yang terjadi antara dua tempat atau 

wilayah. 

Pilihan Ganda 

4,17 C4 

Analogi 

Kemampuan untuk menganalisis 

persamaan proses atau fenomena yang 

terjadi di tempat berbeda 

5,19 C4 

Pattern 

Kemampuan mengklasifikasikan 

fenomena berdasarkan pola 

sebarannya. 

7,13,14,15 C4 

Asosiasi 

Kemampuan untuk menghubungkan 

keterkaitan antara dua fenomena di 

lokasi yang sama atau berdekatan. 

8,9,10,20 C4 

 

Pedoman Penskoran : 

Setiap soal yang dijawab benar mendapat point 5. 

Setiap soal yang dijawab salah mendapat point 0 

 

Jumlah Benar x 5 = Nilai 
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Lampiran 15. Instrumen tes 

Soal Tes Kemampuan Berpikir Spasial 

Nama    :______________________________ 

Kelas   :______________________________ 

Mata Pelajaran :______________________________ 

Jawablah soal berikut dengan baik dan benar! 

1. Perhatikan legenda peta kemiringan lahan disamping! 

Berdasarkan peta, 

wilayah mana yang lebih 

rentan mengalami banjir, 

dan Bagaimana hal 

tersebut dapat terjadi? 

a. Wilayah berwarna 

merah, karena memiliki 

kemiringan lahan yang 

curam sehingga air lebih 

cepat terkumpul di wilayah berwarna merah. 

b. Wilayah hijau muda, karena memiliki kemiringan lahan yang 

landai sehingga air mengalir lebih lambat dan mudah tergenang. 

c. Wilayah hijau , karena memiliki kemiringan lahan yang datar 

sehingga curah hujan lebih tinggi. 

d. Wilayah oren, karena memiliki kemiringan lahan yang curam 

sehingga lebih banyak air yang mengalir ke satu titik. 

2. Di Indonesia, Provinsi Aceh memiliki risiko tinggi terhadap tsunami, 

sementara Provinsi Riau memiliki risiko tinggi terhadap kebakaran hutan. 

Jika Anda diminta untuk merancang langkah mitigasi bencana untuk 

kedua daerah tersebut, tindakan mitigasi yang paling tepat adalah... 

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat di Provinsi Aceh tentang 

bahaya kebakaran hutan 
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b. Meningkatkan sistem evakuasi di Provinsi Riau untuk menghadapi 

ancaman tsunami 

c. Mengabaikan risiko kebakaran hutan di Provinsi Riau karena 

ancaman tsunami lebih tinggi 

d. Membangun tower sirene peringatan tsunami dan jalur evakuasi di 

Provinsi Aceh dan Meningkatkan sistem pemadam kebakaran dan 

sosialisasi rawan bencana kebakaran hutan di Provinsi Riau 

3. Dalam menghadapi bencana, urutan penanganan yang efektif sangat 

bergantung pada fase kebencanaan yang terjadi. Berdasarkan sistem 

manajemen bencana, langkah-langkah apa yang harus dilakukan terlebih 

dahulu dalam urutan kebencanaan?  

a. Tindakan mitigasi untuk mengurangi risiko sebelum bencana 

terjadi 

b. Penanggulangan bencana secara langsung dengan pemberian 

bantuan 

c. Pemulihan dan rehabilitasi pasca-bencana 

d. Analisis dampak bencana setelah kejadian untuk merencanakan 

langkah ke depan. 

4. Wilayah A dan wilayah B memiliki perbedaan kondisi geografi yang 

signifikan. Wilayah A cenderung mengalami banjir tahunan, sementara 

wilayah B lebih sering mengalami tanah longsor akibat hujan lebat. Jika 

Anda menilai transisi spasial antara dua wilayah tersebut, bagaimana 

perubahan pola bencana yang dapat terjadi seiring waktu di kedua 

wilayah? 

a. Wilayah A yang rawan banjir dapat bertransisi menjadi wilayah 

dengan potensi kebakaran hutan akibat perubahan pola iklim 

b. Wilayah B yang rawan longsor dapat mengalami peningkatan 

risiko banjir seiring dengan meningkatnya curah hujan 

c. Tidak ada transisi pola bencana yang dapat terjadi karena kedua 

wilayah tersebut memiliki jenis bencana yang berbeda 
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d. Wilayah A dan B akan mengalami pola bencana yang sama 

meskipun keduanya memiliki kondisi geografi yang berbeda 

5. Fenomena banjir di wilayah perkotaan sering terjadi karena banyak 

permukaan tertutup beton. Hal ini dianalogikan dengan spons yang terlalu 

banyak menyerap air, di mana tanah yang jenuh air tidak mampu 

menampung lebih banyak hujan, sehingga air meluap ke permukaan. 

Berdasarkan analogi ini, Bagaimana hal tersebut dapat menyebabkan 

banjir di wilayah perkotaan? 

a. Pengurangan daerah resapan air akibat pembangunan infrastruktur 

b. Curah hujan yang rendah tetapi terus-menerus sepanjang tahun 

c. Pengelolaan sistem drainase yang baik di area perkotaan 

d. Penurunan volume air tanah akibat eksploitasi berlebihan 

6. Perhatikan gambar dibawah ini! 

Kondisi geografis Indonesia yang 

terletak di Cincin Api Pasifik 

menyebabkan negara ini sering 

mengalami gempa bumi dan 

tsunami. Bagaimana dampak 

langsung terhadap bencana yang 

diakibatkan oleh lokasi geografis 

Indonesia ini? 

 

a. Peningkatan intensitas gempa bumi yang menyebabkan kerusakan 

besar pada infrastruktur 

b. Meningkatnya curah hujan yang memicu terjadinya banjir dan 

longsor 

c. Terjadinya bencana secara bersamaan di beberapa wilayah yang 

meningkatkan kerugian ekonomi dan sosial 

d. Penurunan frekuensi tsunami dan gempa bumi karena proses 

mitigasi yang efektif 
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7. Daerah pesisir Riau sering dilanda banjir pasang laut atau biasa disebut 

dengan Banjir Rob. Hal tersebut memberikan pengaruh besar terhadap 

cara masyarakatnya beradaptasi. Apa dampak utama dari banjir rob yang 

sering melanda wilayah tersebut terhadap pola kehidupan sosial dan 

kebudayaan penduduk? 

a. Meningkatnya produktivitas pertanian karena tanah yang subur 

setelah badai 

b. Perubahan pola migrasi penduduk, dengan banyak yang memilih 

untuk tinggal di daerah lebih aman 

c. Meningkatnya industri pariwisata karena keindahan alam pasca-

topan 

d. Menurunnya kualitas infrastruktur karena kerusakan akibat angin 

topan yang terjadi secara rutin 

8. Di Indonesia, wilayah dengan kepadatan penduduk yang tinggi sering kali 

menjadi area yang lebih rentan terhadap dampak bencana, seperti banjir. 

Apa hubungan antara kepadatan penduduk dan kerentanannya terhadap 

bencana banjir? 

a. Semakin tinggi kepadatan penduduk, semakin rendah 

kerentanannya karena adanya lebih banyak sumber daya untuk 

mitigasi 

b. Semakin tinggi kepadatan penduduk, semakin tinggi kerentanannya 

karena terbatasnya ruang terbuka hijau dan fasilitas mitigasi 

c. Tidak ada hubungan yang signifikan antara kepadatan penduduk 

dan kerentanannya terhadap bencana alam 

d. Kepadatan penduduk hanya memengaruhi kerentanannya terhadap 

bencana ekonomi, bukan bencana alam 

9. Bagian hulu sungai sering mengalami hujan lebat dan meluapnya air, yang 

dapat menyebabkan banjir bandang. Sementara itu, bagian hilir sungai, 

dengan pemukiman padat, menjadi wilayah yang terpengaruh oleh dampak 

banjir tersebut. Apa hubungan antara kondisi hulu sungai yang rawan 

banjir dengan kerentanannya di hilir sungai? 
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a. Semakin sering banjir di hulu sungai, semakin besar kemungkinan 

terjadi kerusakan di hilir sungai karena kapasitas saluran air yang 

terbatas 

b. Banjir di hilir sungai tidak ada hubungannya dengan curah hujan di 

hulu sungai karena pola aliran air berbeda 

c. Pemukiman di hilir sungai justru lebih aman karena adanya 

bendungan yang mengontrol aliran air dari hulu 

d. Curah hujan di hulu sungai akan mengurangi intensitas banjir di 

hilir sungai, karena air akan terserap oleh tanaman di sepanjang 

sungai 

10. Wilayah pegunungan yang sering mengalami longsor dapat mempengaruhi 

daerah dataran rendah yang terletak di bawahnya. Apa dampak yang 

paling mungkin terjadi pada daerah dataran rendah akibat kondisi 

pegunungan yang rawan longsor? 

a. Dataran rendah menjadi lebih subur karena longsoran membawa 

tanah dan mineral ke area tersebut 

b. Dataran rendah lebih terhindar dari bencana, karena longsor hanya 

terjadi di pegunungan 

c. Kerusakan infrastruktur di dataran rendah meningkat akibat tanah 

longsor yang membawa material ke wilayah tersebut 

d. Pemukiman di dataran rendah berkembang pesat karena tanah yang 

terangkat dari longsoran menjadi lebih subur 

11. Indonesia memiliki berbagai macam wilayah, dari dataran rendah hingga 

pegunungan. Berdasarkan persebaran bencana, wilayah mana yang lebih 

rentan terhadap bencana Tsunami dan mengapa? 

a. Wilayah pesisir dengan banyaknya tanaman bakau sepanjang garis 

pantai 

b. Wilayah pesisir dengan tebing tinggi sepanjang garis pantai 

c. Wilayah pesisir yang memiliki banyak permukiman yang dekat dari 

pantai 
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d. Wilayah kota besar karena banyaknya penduduk yang terpapar 

bencana 

12. Di Indonesia, pola persebaran bencana geologi sering kali berkaitan 

dengan keberadaan gunung berapi aktif. Berdasarkan pola ini, daerah 

mana yang paling sering mengalami bencana letusan gunung berapi? 

a. Daerah yang terletak jauh dari aktivitas tektonik 

b. Daerah yang berada di sepanjang Cincin Api Pasifik 

c. Daerah dataran tinggi di luar jalur gunung api aktif 

d. Wilayah pesisir yang tidak memiliki aktivitas vulkanik 

13. Wilayah pesisir dengan risiko tsunami tinggi sering dikelompokkan ke 

dalam region mitigasi khusus. Bagaimana langkah mitigasi yang paling 

sesuai untuk diterapkan pada wilayah-wilayah tersebut? 

a. Memindahkan seluruh penduduk ke wilayah dataran tinggi 

b. Membangun tanggul di sepanjang garis pantai untuk menghalau 

tsunami 

c. Mengembangkan sistem peringatan dini dan jalur evakuasi cepat 

d. Membatasi aktivitas ekonomi di seluruh wilayah pesisir 

14. Perhatikan gambar dibawah ini! 

Sesar Semangko merupakan salah satu 

zona yang sering mengalami aktivitas 

seismik di Indonesia. Wilayah di 

sepanjang patahan ini memiliki potensi 

yang besar untuk terjadi gempa bumi. 

Bagaimana hal tersebut dapat 

membedakan wilayah sekitar Sesar 

Semangko dengan wilayah lain yang 

tidak terletak pada jalur patahan? 

a. Wilayah sekitar Patahan Semangka lebih rentan terhadap gempa 

bumi karena adanya pergerakan lempeng tektonik yang lebih aktif 

b. Wilayah sekitar Patahan Semangka lebih sering dilanda banjir 

karena curah hujan yang lebih tinggi 
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c. Patahan Semangka tidak mempengaruhi wilayah sekitarnya karena 

pergerakan tektonik tidak signifikan 

d. Wilayah sekitar Patahan Semangka lebih aman dari bencana karena 

adanya penyerapan energi gempa oleh tanah 

15. Pola distribusi bencana banjir di wilayah Indonesia cenderung meningkat 

di daerah-daerah yang memiliki curah hujan tinggi dan rendahnya 

kapasitas drainase. Berdasarkan pola tersebut, daerah mana yang 

seharusnya lebih prioritas dalam upaya mitigasi banjir? 

a. Daerah dengan curah hujan rendah, karena lebih jarang terjadi banjir 

b. Daerah yang memiliki sungai besar, karena lebih rentan terhadap 

banjir besar 

c. Daerah yang terletak di dataran tinggi, karena memiliki risiko banjir 

lebih rendah 

d. Daerah yang memiliki drainase buruk dan curah hujan tinggi, karena 

paling rentan terhadap banjir 

16. Wilayah pesisir barat Sumatra sering mengalami gempa bumi besar karena 

berada di zona subduksi antara Lempeng Indo-Australia dan Lempeng 

Eurasia. Apa yang membuat wilayah ini berbeda dari wilayah lain di 

Indonesia dalam konteks risiko bencana? 

a. Wilayah ini berada jauh dari aktivitas vulkanik, sehingga hanya 

rawan banjir 

b. Zona subduksi di wilayah ini membuatnya menjadi salah satu 

daerah paling rawan gempa di Indonesia 

c. Wilayah ini memiliki dataran tinggi yang melindunginya dari 

aktivitas tektonik 

d. Tidak ada perbedaan signifikan dibandingkan dengan wilayah lain 

di Indonesia 

17. Ketika banjir bandang terjadi di hulu sungai, wilayah hilir sering kali 

terkena dampaknya beberapa jam atau bahkan beberapa hari setelahnya. 

Apa yang menyebabkan dampak bencana di hulu bisa dirasakan di hilir 

sungai? 
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a. Air dari hulu mengalir ke hilir melalui sungai, membawa volume 

air yang besar ke wilayah hilir 

b. Wilayah hilir memiliki curah hujan lebih tinggi daripada wilayah 

hulu 

c. Wilayah hulu dan hilir memiliki jenis tanah yang sama, sehingga 

banjir lebih mudah terjadi 

d. Wilayah hilir lebih tinggi secara topografi, sehingga lebih rawan 

terkena banjir 

18. Dalam upaya mitigasi pasca gempa bumi, pemerintah menetapkan urutan 

prioritas penanganan sebagai berikut: (1) penyelamatan korban, (2) 

penyediaan logistik, (3) rehabilitasi infrastruktur. Mengapa langkah 

penyelamatan korban harus menjadi prioritas pertama? 

a. Karena penyelamatan korban membutuhkan lebih banyak biaya 

dibandingkan langkah lain 

b. Karena Nyawa manusia adalah hal yang paling utama dalam 

mitigasi bencana 

c. Karena rehabilitasi infrastruktur memerlukan waktu lebih lama 

untuk dilakukan 

d. Karena logistik hanya diperlukan setelah semua korban berhasil 

diselamatkan 

19. Bencana longsor di daerah perbukitan memiliki dampak yang mirip 

dengan banjir bandang di daerah dataran rendah. Apa persamaan utama 

antara kedua bencana ini dalam konteks dampak terhadap kehidupan 

masyarakat? 

a. Keduanya disebabkan oleh aktivitas tektonik yang intens 

b. Keduanya memiliki dampak yang terbatas pada infrastruktur 

c. Keduanya dapat menyebabkan perpindahan penduduk secara 

besar-besaran 

d. Keduanya lebih sering terjadi di wilayah pesisir 
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20. Analisislah peta kemiringan lahan Kab. Pelalawan dan Peta Kelas Banjir 

Kab. Pelalawan dibawah, lalu pilihlah pernyataan dibawah ini yang paling 

benar! 

a. Wilayah bagian aman dari banjir disebabkan oleh minimnya curah 

hujan dan wilayahnya lumayan landai. 

b. Wilayah bagian berwarna merah rawan dikarnakan bagian sungai 

tanpa dipengaruhi kelerengan lahan. 

c. Wilayah bagian kuning agak rawan karna wilayahnya landai lalu tidak 

jauh dari wilayah sungai sehingga saat curah hujan air sungai 

cenderung menguap ke daerah yang lebih landai. 

d. Kelerengan lahan tidak terlalu berpengaruh terhadap bencana banjir. 

 

 

Selamat! 
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Lampiran 16. Lembar Observasi Siswa  
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Lampiran 17. Lembar Observasi Guru 
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Lampiran 18. Tabel Nilai Hasil Tes Kelas Eksperimen 

No Nama Responden Nilai 

Pre Post 

1 Ahmad Rizqullah  55 80 

2 Angga Cahaya Yadi 60 85 

3 Artika Sari Devi 55 85 

4 Asy Syifaatul Aini 55 90 

5 Atsaal Firaas Anassry 45 80 

6 Baihaqi Zaid 65 85 

7 Danish Al Qilan 50 75 

8 Deeba Yasira Azlyn 65 90 

9 Dini Susilawati 65 90 

10 Doni Romansyah Siregar 75 80 

11 Dwi Amelya Chandra 60 95 

12 Evar Septa Maliki 65 85 

13 Faiq Ramadhan Riadi Afva 50 75 

14 Hana Dzakiyyah Saraswati 60 95 

15 Hanisa Rahmadani 55 85 

16 Isra Lubna Aziza 60 90 

17 Kailuna Rusyda 65 95 

18 Keisya Fitrah Choirunnisa 55 85 

19 Khotimah Zahrah 55 90 

20 M Asyifa Malik Amarullah 60 75 

21 Marwita Rezki Ayu Putri 75 85 

22 Muhammad Adly Sastra Pahlevi 50 100 

23 Muhammad Fathul Fachri 75 80 

24 Muhammad Irfan Zaky 65 90 

25 Muhammad Naufal Hawwari 60 80 

26 Muhammad Parhan 65 70 

27 Putri Aisyah Assufi 60 90 

28 Rafif Ahmad 50 85 

29 Rasya Aulia Putri 40 95 

30 Rizky Mubarakh 55 70 

31 Rizqa Aulia 70 95 

32 Suci Sarah Udlianti 60 100 

33 Talitha Bakhitah Syamzi 50 85 

34 Tata Wikrama Wardani 70 90 

35 Tsabitha Maiza Putri 60 95 

36 Utri Khairunnisa 70 100 

37 Zahra Tania 70 100 

Total 2220 3220 

Rata-rata 60,00 87,03 
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Lampiran 19. Tabel Nilai Hasil Tes Kelas Kontrol 

No Nama Nilai 

Pre Post 

1 Ahmad Habibi Reji Putra 65 70 

2 Aira Arifatunnisa 90 100 

3 Alfit Zahratul Husnah 80 85 

4 Annissa Sopiani 70 75 

5 Aqil Arafat Qhani 70 80 

6 Aretha Zizi Sandrica 75 80 

7 Arif Rafi Fadlurahman 65 85 

8 Auliya Ardli 75 85 

9 Azizah Agustiani Putri 75 90 

10 Dayang Pertiwi 65 70 

11 Diniyah Aufa Haqqi 75 85 

12 Dzaky Mibras Naufal 60 75 

13 Fadhlurraahman Gusnelly 60 70 

14 Fahrani Reyhana Putri 70 80 

15 Gina Syamjulas 85 90 

16 Hanafi Arkadio 80 85 

17 Hani Khairunnisa 75 80 

18 Hikmanil Kamilah 80 85 

19 Hilmy Shofiyyah Harahap 75 95 

20 Iqbal Muharrom 85 80 

21 Khairun Nisa 80 90 

22 Kharin Zulfatulaini 90 95 

23 M. Ghifari Alfajri 60 70 

24 M.Fariel Fadillah 85 85 

25 Mayca Elvaretta Khalis 75 80 

26 Muhamad Zahran Dwi Marco 70 75 

27 Muhammad Ihsan Fermana 65 75 

28 Mutiara Salsabilla 70 95 

29 Nadiyah Al Maherah 85 90 

30 Natasya Putri Layla 80 85 

31 Nur Rezky Fitriya 85 90 

32 Rafif Naufal Arriau 80 90 

33 Ragil Ayudya 70 80 

34 Raka Purnama Putra 75 80 

35 Razaq Reinandayoda 65 85 

36 Sayyed Muhammad Qaulalhaq 70 75 

37 Thalita Thifal Azmi 75 80 

Total 2755 3065 

Rata-Rata 74,46 82,84 
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Lampiran 20. Kisi-kisi Soal Validasi 

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL VALIDASI TEST BERPIKIR SPASIAL 

SATUAN PENDIDIKAN : SMA/MADRASAH ALIYAH (MA) 

MATA PELAJARAN : GEOGRAFI 

KELAS/SEMESTER : XI/ GANJIL 

TAHUN AJARAN  : 2024/2025 

Capaian Pembelajaran Indikator Deskripsi Bentuk Soal Butir Soal Level Soal 

Pemahaman Konsep : 

Peserta didik mampu memahami 

konsep dasar mitigasi dan adaptasi 

bencana dengan mengaitkan 

karakteristik fisik wilayah seperti 

geologi, topografi, dan iklim sebagai 

kondisi yang mempengaruhi 

kerentanan suatu daerah terhadap 

bencana. Peserta didik dapat 

menjelaskan keterkaitan lokasi 

geografis dengan frekuensi serta 

intensitas kejadian bencana, serta 

mengenali hubungan antara jenis 

Comparison 

Kemampuan membandingkan suatu 

wilayah berdasarkan perbedaan dan 

persamaan karakteristiknya. 

Pilihan Ganda 

1,3,4 C4 

Aura 

Kemampuan mengidentifikasi 

pengaruh satu wilayah terhadap 

wilayah lain di sekitarnya. 

2,11,12 C4 

Region 

Kemampuan mengenali tempat-tempat 

yang memiliki kesamaan dan 

mengelompokkannya sebagai satu 

kesatuan wilayah. 

 

16,17,21,25 
C4 

Hierarki Kemampuan menunjukkan tempat-

tempat yang sesuai berdasarkan 
5,6,23 C4 
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Capaian Pembelajaran Indikator Deskripsi Bentuk Soal Butir Soal Level Soal 

bencana dan persebarannya di 

Indonesia. Selain itu, peserta didik 

dapat membandingkan karakteristik 

bencana antarwilayah dan 

mengidentifikasi pola umum kejadian 

bencana. Peserta didik juga dapat 

memahami dinamika perubahan 

wilayah sebelum dan sesudah terjadi 

bencana serta menjelaskan proses 

adaptasi yang dilakukan masyarakat. 

tingkatan atau hierarki dalam suatu 

sistem area. 

Transisi 

Kemampuan menunjukkan perubahan 

yang terjadi antara dua tempat atau 

wilayah. 

Pilihan Ganda 

7,8,22 C4 

Analogi 

Kemampuan untuk menganalisis 

persamaan proses atau fenomena yang 

terjadi di tempat berbeda 

9,10,24 C4 

Pattern 

Kemampuan mengklasifikasikan 

fenomena berdasarkan pola 

sebarannya. 

18,19,20 C4 

Asosiasi 

Kemampuan untuk menghubungkan 

keterkaitan antara dua fenomena di 

lokasi yang sama atau berdekatan. 

13,14,15 C4 

 

Pedoman Penskoran : 

Setiap soal yang dijawab benar mendapat point 4. 

Setiap soal yang dijawab salah mendapat point 0 

 

Jumlah Benar x 4 = Nilai 
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Lampiran 21. Butir Soal Instrumen Tes Sebelum Valid 

Soal Validasi Tes Kemampuan Berpikir Spasial   

Nama    :______________________________ 

Kelas   :______________________________ 

Mata Pelajaran :______________________________ 

Jawablah soal berikut dengan baik dan benar! 

1. Perhatikan legenda peta kemiringan lahan disamping! 

Berdasarkan peta, 

wilayah mana 

yang lebih rentan 

mengalami banjir, 

dan apa 

alasannya? 

a. Wilayah 

berwarna merah, 

karena memiliki 

kemiringan lahan 

yang curam 

sehingga air lebih 

cepat terkumpul. 

b. Wilayah hijau 

muda, karena memiliki kemiringan lahan yang landai sehingga air 

mengalir lebih lambat dan mudah tergenang. 

c. Wilayah hijau , karena memiliki kemiringan lahan yang datar 

sehingga curah hujan lebih tinggi. 

d. Wilayah oren, karena memiliki kemiringan lahan yang curam 

sehingga lebih banyak air yang mengalir ke satu titik. 

2. Perhatikan citra berikut!  
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Perhatikan pernyataan berikut: 

"Gunung Merapi di Yogyakarta mengalami erupsi gunung berapi yang 

hanya mengeluarkan abu vulkanik. Kota Magelang, Sleman dan Purworejo 

yang berada di sekitar Gunung merapi terkena dampaknya." 

Berdasarkan citra diatas dampak yang kemungkinan besar terjadi di 

Wilayah selatan Magelang dan Purworejo adalah: 

a. Penurunan kualitas udara yang membahayakan kesehatan 

masyarakat. 

b. Kerusakan jalan akibat aliran lava. 

c. Penurunan suhu udara yang signifikan di Wilayah selatan 

Magelang. 

d. Terjadinya longsoran material vulkanik ke sungai-sungai. 

3. Perbandingan antara wilayah yang rawan gempa dan wilayah yang tidak 

rawan gempa sangat penting dalam menentukan kebijakan mitigasi 

bencana. Apa perbedaan utama antara kedua wilayah tersebut dalam hal 

pengelolaan risiko bencana? 

a. Wilayah yang rawan gempa lebih membutuhkan pembangunan 

rumah tahan gempa 

b. Wilayah yang rawan gempa tidak memerlukan perencanaan 

mitigasi khusus 

c. Wilayah yang tidak rawan gempa memerlukan sistem evakuasi 

yang lebih baik 

d. Wilayah yang rawan gempa dapat mengabaikan risiko lainnya 

seperti banjir 

4. Di Indonesia, Provinsi Aceh memiliki risiko tinggi terhadap tsunami, 

sementara Provinsi Riau memiliki risiko tinggi terhadap kebakaran hutan. 

Jika Anda diminta untuk merancang langkah mitigasi bencana untuk kedua 

daerah tersebut, tindakan mitigasi yang paling tepat adalah: 

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat di Provinsi Aceh tentang 

bahaya kebakaran hutan 

b. Meningkatkan sistem evakuasi di Provinsi Riau untuk menghadapi 

ancaman tsunami 

c. Mengabaikan risiko kebakaran hutan di Provinsi Riau karena 

ancaman tsunami lebih tinggi 

d. Membangun tower sirene peringatan tsunami dan jalur evakuasi di 

Provinsi Aceh dan Meningkatkan sistem pemadam kebakaran dan 

sosialisasi rawan bencana kebakaran hutan di Provinsi Riau 

5. Fase pra-bencana merupakan tahap penting dalam mitigasi bencana. Apa 

yang sebaiknya dilakukan selama fase pra-bencana untuk mempersiapkan 

masyarakat? 
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a. Memberikan bantuan langsung kepada korban bencana 

b. Menyusun rencana evakuasi dan pelatihan tanggap darurat 

c. Menunggu instruksi dari pemerintah pusat 

d. Melakukan perbaikan infrastruktur pasca-bencana 

6. Dalam menghadapi bencana, urutan penanganan yang efektif sangat 

bergantung pada fase kebencanaan yang terjadi. Berdasarkan sistem 

manajemen bencana, langkah-langkah apa yang harus dilakukan terlebih 

dahulu dalam urutan kebencanaan? 

a. Tindakan mitigasi untuk mengurangi risiko sebelum bencana 

terjadi 

b. Penanggulangan bencana secara langsung dengan pemberian 

bantuan 

c. Pemulihan dan rehabilitasi pasca-bencana 

d. Analisis dampak bencana setelah kejadian untuk merencanakan 

langkah ke depan. 

7. Wilayah A dan wilayah B memiliki perbedaan kondisi geografi yang 

signifikan. Wilayah A cenderung mengalami banjir tahunan, sementara 

wilayah B lebih sering mengalami tanah longsor akibat hujan lebat. Jika 

Anda menilai transisi spasial antara dua wilayah tersebut, bagaimana 

perubahan pola bencana yang dapat terjadi seiring waktu di kedua 

wilayah? 

a. Wilayah A yang rawan banjir dapat bertransisi menjadi wilayah 

dengan potensi kebakaran hutan akibat perubahan pola iklim 

b. Wilayah B yang rawan longsor dapat mengalami peningkatan 

risiko banjir seiring dengan meningkatnya curah hujan 

c. Tidak ada transisi pola bencana yang dapat terjadi karena kedua 

wilayah tersebut memiliki jenis bencana yang berbeda 

d. Wilayah A dan B akan mengalami pola bencana yang sama 

meskipun keduanya memiliki kondisi geografi yang berbeda 

8. Perhatikan Grafik berikut! 

 
Berdasarkan grafik diatas, bagaimana langkah mitigasi bencana yang 

dapat diambil untuk mempertahankan tren penurunan jumlah bencana 

pada tahun 2022? 
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a. Fokus pada rehabilitasi pasca bencana tanpa perlu memikirkan 

pencegahan bencana di masa depan 

b. Mengabaikan tren peningkatan bencana pada tahun 2021 karena 

merupakan kejadian yang tidak terduga 

c. Meningkatkan program edukasi dan kesiapsiagaan masyarakat 

terhadap bencana di seluruh wilayah Indonesia 

d. Mengurangi anggaran mitigasi bencana karena penurunan jumlah 

bencana pada tahun 2022 sudah cukup signifikan 

9. Bencana longsor dapat diibaratkan sebagai efek domino, di mana satu 

kejadian memicu kejadian lainnya, seperti runtuhnya material tanah yang 

menyebabkan kerusakan infrastruktur dan terhambatnya akses 

transportasi. Berdasarkan analogi tersebut, langkah mitigasi apa yang 

paling efektif dilakukan untuk mencegah dampak berantai dari longsor? 

a. Menghentikan pembangunan di seluruh daerah pegunungan 

b. Menanam pohon di daerah rawan longsor untuk menstabilkan tanah 

c. Membangun saluran drainase di seluruh wilayah perkotaan 

d. Meningkatkan jumlah relawan untuk membantu evakuasi pasca 

bencana 

10. Fenomena banjir dapat dianalogikan dengan spons yang terlalu banyak 

menyerap air, di mana tanah yang jenuh air tidak mampu menampung 

lebih banyak hujan, sehingga air meluap ke permukaan. Berdasarkan 

analogi ini, apa penyebab utama terjadinya banjir di wilayah perkotaan? 

a. Pengurangan daerah resapan air akibat pembangunan infrastruktur 

b. Curah hujan yang rendah tetapi terus-menerus sepanjang tahun 

c. Pengelolaan sistem drainase yang baik di area perkotaan 

d. Penurunan volume air tanah akibat eksploitasi berlebihan 

11. Perhatikan gambar dibawah ini! 

Kondisi geografis Indonesia 

yang terletak di Cincin Api 

Pasifik menyebabkan negara ini 

sering mengalami gempa bumi 

dan tsunami. Apa dampak 

langsung terhadap bencana yang 

diakibatkan oleh lokasi geografis 

Indonesia ini? 

a. Peningkatan intensitas gempa 

bumi yang menyebabkan 

kerusakan besar pada 

infrastruktur 
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b. Meningkatnya curah hujan yang memicu terjadinya banjir 

dan longsor 

c. Terjadinya bencana secara bersamaan di beberapa 

wilayah yang meningkatkan kerugian ekonomi dan sosial 

d. Penurunan frekuensi tsunami dan gempa bumi karena proses 

mitigasi yang efektif 

12. Sebuah daerah yang sering dilanda angin topan memiliki pengaruh besar 

terhadap cara masyarakatnya beradaptasi. Apa dampak utama dari angin 

topan yang sering melanda wilayah tersebut terhadap pola kehidupan 

sosial dan ekonomi penduduk? 

a. Meningkatnya produktivitas pertanian karena tanah yang subur 

setelah badai 

b. Perubahan pola migrasi penduduk, dengan banyak yang memilih 

untuk tinggal di daerah lebih aman 

c. Meningkatnya industri pariwisata karena keindahan alam pasca-

topan 

d. Menurunnya kualitas infrastruktur karena kerusakan akibat angin 

topan yang terjadi secara rutin 

13. Di Indonesia, wilayah dengan kepadatan penduduk yang tinggi sering kali 

menjadi area yang lebih rentan terhadap dampak bencana, seperti banjir, 

tanah longsor, dan gempa bumi. Apa hubungan antara kepadatan penduduk 

dan kerentanannya terhadap bencana alam? 

a. Semakin tinggi kepadatan penduduk, semakin rendah 

kerentanannya karena adanya lebih banyak sumber daya untuk 

mitigasi 

b. Semakin tinggi kepadatan penduduk, semakin tinggi kerentanannya 

karena terbatasnya ruang terbuka hijau dan fasilitas mitigasi 

c. Tidak ada hubungan yang signifikan antara kepadatan penduduk 

dan kerentanannya terhadap bencana alam 

d. Kepadatan penduduk hanya memengaruhi kerentanannya terhadap 

bencana ekonomi, bukan bencana alam 

14. Bagian hulu sungai sering mengalami hujan lebat dan meluapnya air, yang 

dapat menyebabkan banjir bandang. Sementara itu, bagian hilir sungai, 

dengan pemukiman padat, menjadi wilayah yang terpengaruh oleh dampak 

banjir tersebut. Apa hubungan antara kondisi hulu sungai yang rawan 

banjir dengan kerentanannya di hilir sungai? 

a. Semakin sering banjir di hulu sungai, semakin besar kemungkinan 

terjadi kerusakan di hilir sungai karena kapasitas saluran air yang 

terbatas 
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b. Banjir di hilir sungai tidak ada hubungannya dengan curah hujan di 

hulu sungai karena pola aliran air berbeda 

c. Pemukiman di hilir sungai justru lebih aman karena adanya 

bendungan yang mengontrol aliran air dari hulu 

d. Curah hujan di hulu sungai akan mengurangi intensitas banjir di 

hilir sungai, karena air akan terserap oleh tanaman di sepanjang 

sungai 

15. Wilayah pegunungan yang sering mengalami longsor dapat mempengaruhi 

daerah dataran rendah yang terletak di bawahnya. Apa dampak yang paling 

mungkin terjadi pada daerah dataran rendah akibat kondisi pegunungan 

yang rawan longsor? 

a. Dataran rendah menjadi lebih subur karena longsoran membawa 

tanah dan mineral ke area tersebut 

b. Dataran rendah lebih terhindar dari bencana, karena longsor hanya 

terjadi di pegunungan 

c. Kerusakan infrastruktur di dataran rendah meningkat akibat tanah 

longsor yang membawa material ke wilayah tersebut 

d. Pemukiman di dataran rendah berkembang pesat karena tanah yang 

terangkat dari longsoran menjadi lebih subur 

16. Indonesia memiliki berbagai macam wilayah, dari dataran rendah hingga 

pegunungan. Berdasarkan persebaran bencana, wilayah mana yang lebih 

rentan terhadap bencana Tsunami dan mengapa? 

a. Wilayah pesisir karena kedekatannya dengan lempeng tektonik 

b. Wilayah dataran rendah karena mudah terendam banjir 

c. Wilayah pegunungan karena erupsi vulkanik sering terjadi 

d. Wilayah kota besar karena banyaknya penduduk yang terpapar 

bencana 

17. Di Indonesia, pola persebaran bencana alam sering kali berkaitan dengan 

keberadaan gunung berapi aktif. Berdasarkan pola ini, daerah mana yang 

paling sering mengalami bencana letusan gunung berapi? 

a. Daerah yang berada di sepanjang Cincin Api Pasifik 

b. Daerah yang terletak jauh dari aktivitas tektonik 

c. Daerah dataran tinggi di luar jalur gunung api aktif 

d. Wilayah pesisir yang tidak memiliki aktivitas vulkanik 

18. Wilayah pesisir dengan risiko tsunami tinggi sering dikelompokkan ke 

dalam region mitigasi khusus. Apa langkah mitigasi yang paling sesuai 

untuk diterapkan pada wilayah-wilayah tersebut? 

a. Memindahkan seluruh penduduk ke wilayah dataran tinggi 

b. Membangun tanggul di sepanjang garis pantai untuk menghalau 

tsunami 
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c. Mengembangkan sistem peringatan dini dan jalur evakuasi cepat 

d. Membatasi aktivitas ekonomi di seluruh wilayah pesisir 

19. Perhatikan gambar dibawah ini! 

Sesar Semangko merupakan salah 

satu zona yang sering mengalami 

aktivitas seismik di Indonesia. 

Wilayah di sepanjang patahan ini 

memiliki potensi yang besar 

untuk terjadi gempa bumi. Apa 

yang membedakan wilayah 

sekitar Sesar Semangko dengan 

wilayah lain yang tidak terletak 

pada jalur patahan? 

a. Wilayah sekitar Patahan 

Semangka lebih rentan 

terhadap gempa bumi karena 

adanya pergerakan lempeng 

tektonik yang lebih aktif 

b. Wilayah sekitar Patahan Semangka lebih sering dilanda banjir karena 

curah hujan yang lebih tinggi 

c. Patahan Semangka tidak mempengaruhi wilayah sekitarnya karena 

pergerakan tektonik tidak signifikan 

d. Wilayah sekitar Patahan Semangka lebih aman dari bencana karena 

adanya penyerapan energi gempa oleh tanah 

20. Pola distribusi bencana banjir di wilayah Indonesia cenderung meningkat 

di daerah-daerah yang memiliki curah hujan tinggi dan rendahnya 

kapasitas drainase. Berdasarkan pola tersebut, daerah mana yang 

seharusnya lebih prioritas dalam upaya mitigasi banjir? 

a. Daerah dengan curah hujan rendah, karena lebih jarang terjadi banjir 

b. Daerah yang memiliki sungai besar, karena lebih rentan terhadap 

banjir besar 

c. Daerah yang terletak di dataran tinggi, karena memiliki risiko banjir 

lebih rendah 

d. Daerah yang memiliki drainase buruk dan curah hujan tinggi, 

karena paling rentan terhadap banjir 

21. Wilayah pesisir barat Sumatra sering mengalami gempa bumi besar karena 

berada di zona subduksi antara Lempeng Indo-Australia dan Lempeng 

Eurasia. Apa yang membuat wilayah ini berbeda dari wilayah lain di 

Indonesia dalam konteks risiko bencana? 
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a. Wilayah ini berada jauh dari aktivitas vulkanik, sehingga hanya 

rawan banjir 

b. Zona subduksi di wilayah ini membuatnya menjadi salah satu daerah 

paling rawan gempa di Indonesia 

c. Wilayah ini memiliki dataran tinggi yang melindunginya dari 

aktivitas tektonik 

d. Tidak ada perbedaan signifikan dibandingkan dengan wilayah lain di 

Indonesia 

22. Ketika banjir bandang terjadi di hulu sungai, wilayah hilir sering kali 

terkena dampaknya beberapa jam atau bahkan beberapa hari setelahnya. 

Apa yang menyebabkan dampak bencana di hulu bisa dirasakan di hilir 

sungai? 

a. Air dari hulu mengalir ke hilir melalui sungai, membawa volume air 

yang besar ke wilayah hilir 

b. Wilayah hilir memiliki curah hujan lebih tinggi daripada wilayah 

hulu 

c. Wilayah hulu dan hilir memiliki jenis tanah yang sama, sehingga 

banjir lebih mudah terjadi 

d. Wilayah hilir lebih tinggi secara topografi, sehingga lebih rawan 

terkena banjir 

23. Dalam upaya mitigasi pasca gempa bumi, pemerintah menetapkan urutan 

prioritas penanganan sebagai berikut: (1) penyelamatan korban, (2) 

penyediaan logistik, (3) rehabilitasi infrastruktur. Mengapa langkah 

penyelamatan korban harus menjadi prioritas pertama? 

a. Karena penyelamatan korban membutuhkan lebih banyak biaya 

dibandingkan langkah lain 

b. Karena Nyawa manusia adalah hal yang paling utama dalam mitigasi 

bencana 

c. Karena rehabilitasi infrastruktur memerlukan waktu lebih lama untuk 

dilakukan 

d. Karena logistik hanya diperlukan setelah semua korban berhasil 

diselamatkan 

24. Bencana longsor di daerah perbukitan memiliki dampak yang mirip 

dengan banjir bandang di daerah dataran rendah. Apa persamaan utama 

antara kedua bencana ini dalam konteks dampak terhadap kehidupan 

masyarakat? 

a. Keduanya disebabkan oleh aktivitas tektonik yang intens 

b. Keduanya memiliki dampak yang terbatas pada infrastruktur 

c. Keduanya dapat menyebabkan perpindahan penduduk secara 

besar-besaran 
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d. Keduanya lebih sering terjadi di wilayah pesisir 

25. Analisislah peta kemiringan lahan Kab. Pelalawan dan Peta Kelas Banjir 

Kab. Pelalawan dibawah, lalu pilihlah pernyataan dibawah ini yang paling 

benar! 

a. Wilayah bagian aman dari banjir disebabkan oleh minimnya curah 

hujan dan wilayahnya lumayan landai. 

b. Wilayah bagian berwarna merah rawan dikarnakan bagian sungai 

tanpa dipengaruhi kelerengan lahan. 

c. Wilayah bagian kuning agak rawan karna wilayahnya landai lalu 

tidak jauh dari wilayah sungai sehingga saat curah hujan air sungai 

cenderung menguap ke daerah yang lebih landai. 

d. Kelerengan lahan tidak terlalu berpengaruh terhadap bencana 

banjir. 

 

 

Selamat! 
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Lampiran 22. Uji Validitas dan Reliabilitas 

N
o

 

R
esp

o
n

d

en
 

1
 

 2
 

3
 

4
 

5
 

6
 

7
 

8
 

9
 

1
0
 

1
1
 

1
2
 

1
3
 

1
4
 

1
5
 

1
6
 

1
7
 

1
8
 

1
9
 

2
0
 

2
1
 

2
2
 

2
3
 

2
4
 

2
5
 T
o
ta

l 

1 R1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 8 

2 R2 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

3 R3 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 12 

4 R4 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 12 

5 R5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 19 

6 R6 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 19 

7 R7 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 16 

8 R8 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 21 

9 R9 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 8 

10 R10 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 6 

11 R11 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 17 

12 R12 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 11 

13 R13 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 

14 R14 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22 

15 R15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

16 R16 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

17 R17 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

18 R18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 

19 R19 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

20 R20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 22 

21 R21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 
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1
 

 2
 

3
 

4
 

5
 

6
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1
0
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1
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1
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2
0
 

2
1
 

2
2
 

2
3
 

2
4
 

2
5
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o
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22 R22 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

23 R23 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

24 R24 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 21 

25 R25 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 12 

26 R26 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 12 

27 R27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

28 R28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 

29 R29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 23 

30 R30 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 

31 R31 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

32 R32 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

33 R33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 

34 R34 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

35 R35 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 5 

36 R36 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 

37 R37 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 8 

38 
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Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.930 25 
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Lampiran 23. Dokumentasi Kelas Eksprimen 
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Lampiran 24. Dokumentasi Kelas Kontrol 

 

 

 


